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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara tentang pendidikan, tidak semata-mata hanya seputar 
sekolah saja, tetapi proses pendidikan itu bisa di masyarakat ataupun disebuah 
keluarga. Pendidikan itu berlangsung sejak manusia terlahir di dunia atau 
sejak dalam buaian orang tuanya. Terutama tentang pendidikan Islam, yang 
kelak akan menentukan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 
Menurut Langgulung dalam Bashori Muchsin (2010: 6), Pendidikan 
Islam merupakan suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peran, 
memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan 
fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat. 
Pendidikan Islam juga merupakan pendidikan yang secara khas 
memiliki ciri Islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain yang kajiannya 
lebih menfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan Al-Qur,an dan 
hadits. Artinya, kajian pendidikan Islam bukan sekedar menyangkut aspek 
normative ajaran Islam, tetapi juga terapannya dalam ragam materi, institusi, 
budaya, nilai, dan dampaknya terhadap pemberdayaan umat. (Sri Minarti, 
2013:25) 
Menurut Mapanganro dalam Abdjan Jahja (2013: 8) pendidikan Islam 
adalah sebagai usaha yang dilakukan secara sadar dengan membimbing, 
mengasuh anak atau peserta didik agar dapat mentgetahui memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam. 
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Menurut yusuf al-Qardhawi dalam Bashori Muchsin (2010: 5) 
pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, 
rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan 
Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai dan 
menyiapakan untuk menggapai masyarakat dengan segala kebaikan dan 
kejahatan, manis dan pahitnya.  
Menurut Ibrahimi dalam Abdul Mujib (2010: 25), Pendidikan Islam 
juga sebagai suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat 
mengarahkan sesorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan 
ideologo Islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuia 
dengan ajaran Islam. Dalam pengertian ini mennyatakan bahwa pendidikan 
Islam merupakan suatu system, yang di dalamnya terdapat beberapa 
komponen yang saling kait mengait. Misalnya kesatuan system akidah, 
syariah, dan akhlak, yang meliputi kognif, afektif, dan psikomotorik, yang 
mana keberartian satu komponen yang sangat tergantung dengan keberartian 
komponen yang lain. 
 Dari definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan 
Islam merupakan bimbingan secara sadar dan terus-menerus dari seseorang 
kepada orang lain sesuai denga kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan 
ajarannya (pengaruh dari luar) baik secara individual maupun secara 
kelompok, sehingga manusia mampu memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam secara utuh dan benar meliputi Ibadah atau 
Syari‟ah, Aqidah, dan Akhlak. 
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Melalui keluargalah anak mulai pertama kali bergaul dengan orang tua 
yang tanpa disadari mereka meniru baik dan buruk perilaku orang tuanya. Jika 
orang tuanya menanamkan pendidikan yang baik maka  anak akan tumbuh 
dan berkembang  dengan perilaku yang baik pula, demikian sebaliknya. 
Sebab, dalam lingkungan keluarga inilah pertama-tama anak mendapatkan 
pendidikan, bimbingan,  asuhan, pembiasaan, dan latihan. Keluarga bukan 
hanya menjadi tempatnya anak terpelihara dan dibesarkan, tetapi juga tempat 
atau madrasah yang pertamanya yang akan mengajarkan atau mengarahkan 
kepada pendidikan agama Islam yang membuahkan kebahagiaan dunia 
maupun akhiat. 
Jadi di sini tugas keluarga adalah menyempurnakan, membersihkan, 
menyucikan, serta membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. karena tujuan pendidikan Islam itu sendiri yaitu upaya untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Disamping itu juga harus mampu 
mengembangkan potensi yang ada pada diri anak, memberi teladan dan 
mampu mengembangkan pertumbuhan pribadi dengan penuh tanggung jawab 
dan penuh kasih sayang. Anak-anak yang tumbuh dengan berbagai bakat dan 
kecenderungan masing-masing adalah karunia yang sangat berharga, yang 
digambarkan sebagai perhiasan dunia. 
Menurut Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid (2010:84-85) 
Kesalehan kedua orang tua yang merupakan teladan yang baik memiliki 
dampak besar dalam jiwa anak. Oleh karena itu, dengan ketakwaan kedua 
orang tua kepada Allah dan mengikuti jalan-Nya, kemudian disertai dengan 
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usaha saling membantu antara keduanya, si anak akan tumbuh dengan 
ketaatan dan kepatuhan kepada Allah. Apabila anak tumbuh dalam ketaatan 
kepada Allah dan mendakwahkan Agama-Nya, mereka semua akan bertemu 
di surga yang kekal sebagaimana firman-Nya dalam QS. Ath-Thur (52): 21 
 
 
 
Artinya : “Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka ke 
dalam keimanan, kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal 
mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakan. 
(QS. Ath-Thur (52): 21) (Al-Qur‟an Digital versi 2.1, 2014) 
Anak adalah karunia Allah kepada manusia. Mendidik anak bukanlah 
hal yang mudah dan bukan pula hal yang bersifat sampingan. Mendidik dan 
membina anak sama kedudukannya dengan kebutuhan pokok dan kewajiban 
yang harus dipahami oleh setiap orang tua. Hal ini disebabkan karena secara 
alami anak-anak pada masa-masa awal kehidupannya berada di tengah-tengah 
orang tua. Dari merekalah anak mulai mengenal pendidikannya. Dari 
pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup orang tua banyak 
tertanam pada anak. 
Dengan demikian lingkungan keluarga sangat dominan dalam 
membentuk karakter dan kepribadian anak. Oleh karena itu hal yang paling 
utama yang harus ditanamkan pada anak adalah menanamkan dasar-dasar dan 
nilai-nilai pendidikan Islam. Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman-Nya: 
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Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 
mengajarkan kebaikan, memerintahkan yang ma‟ruf dan melarang 
yang munkar. Maka itulah orang-orang yang berhasil”. (Qs. Ali 
Imran:104) (Al-Qur‟an Digital versi 2.1, 2014) 
Ayat ini menjelaskan bahwa pembentukan segolongan umat dengan 
ditegakkan atas dasar-dasar kebaiakan, yang ma‟ruf dan yang tidak tercela. 
Sebab aturan-aturan ini semua berdasarkan pada wahyu, maka tugas utama 
umat Islam adalah mengetahui dan menjaga wahyu-wahyu ini yang dijelaskan 
dalam Al-Qur‟an (Hasan Langgulung, 1995:337). 
Untuk itu anak harus mengenal ajaran Islam sejak dini, mungkin 
sebagai pedoman dasar bagi kehidupannya karena dalam ajaran Agama Islam 
tidak hanya mengatur bagaimana hubungan dengan Tuhannya saja, tetapi 
mencakup aspek hubungan kemanusiaan dan segi kehidupan lainnya. 
Sehingga dengan mengatahui dan mengamalkan ajaran Agama, maka anak 
akan bisa menempatkan dari membawa diri dalam hidupnya. 
Dalam sebuah keluarga kepedulian dan dan perhatian orang tua 
terhadap pendidikan tidak hanya cukup dengan menyerahkan anak kepada 
sekolah, tetapi perlu adanya pendidikan dalam keluarga itu sendiri. Orang tua 
sebagai pemimpin yang bertanggung jawab atas ketentraman dalam keluarga, 
sehingga besar sekali pengaruhnya atas perkembangan anak dan juga 
pendidikan selanjutnya.  
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Orang tua juga wajib membekali anaknya dengan keterampilan dan 
pengetahuan yang berguna untuk kesejahteraan hidup mereka. Orang tua 
wajib mendidik anaknya sehingga selamat dunia dan akhiat, agar mereka tidak 
menjadi bahan bakar mereka karena Allah SWT telah berfirman dalam Al-
Qur‟an Surat At-Tamrin ayat 6 
 
 
 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepad 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkannya.” (QS. 
At-Tamrin: 6) (Al-Qur‟an digital versi 2.1:2014). 
Mengenai makna yang terkandung dalam ayat tersebut, Ali bin Abi 
Tholib RA berkata, “ajari dan didiklah anak-anakmu dengan pendidikan yang 
baik.” Sedangkan Hasan Al-Bashriberkata “suruhlah mereka bertaat kepada 
Allah dan didiklah mereka dengan ajaran kebaikan.” Abdullah bin Umar RA 
berkata, “didiklah anak-anakmu dengan pendidikan yang baik karena hal itu 
adalah tanggung jawabmu, sementara kelak (dewasa) anak-anakmu 
bertanggung jawab untuk berbuat baik dan patuh kepadamu.” (Fauzi 
Rachman, 2014: 3) 
Salah satu tahap terpenting pada perkembangan manusia adalah usia 0-
5 tahun yang bisa disebut dengan masa emas (golden age). Inilah masa 
dimana perkembangan intelektual, emosional, dan spiritual sangat dibutuhkan. 
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Oleh karena itu hendaknya orang tua memberikan pendidikan yang mengarah 
pada ketiga perkembangan tersebut secara seimbang dengan berbagai metode 
sebab jika sang anak telah ditanami nilai-nilai spiritual terlebih dahulu, dengan 
demikian orang tua memiliki kesempatan yang lebih besar untuk memiliki 
anak yang kelak akan mendo‟akannya setelah ia wafat, sekaligus memberikan 
hak kepada anak berupa penjagaan dari api neraka. (Fauzi Rachman, 2011: 
vii) 
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa perintah untuk orang tua 
agar menjaga keluarganya termasuk anak. Bagaimana orang tua bisa 
mengarahkan, mendidik, dan mengajarkan anak agar dapat terhindar dari api 
neraka. Hal ini juga memberikan arahan bagaimana orang tua harus mampu 
menerapkan pendidikan yang bisa membuat anak mempunyai prinsip untuk 
menjalankan ajaran agama yang benar, sehingga mampu membentuk mereka 
menjadi anak-anak yang baik, dan menunjukan kepada mereka hal-hal yang 
bermanfaat. 
Maka dari itu, orang tua harus memberikan pendidikan dalam 
keluarganya. Menurut A. Fatah Yasin (2008:214) pendidikan dalam keluarga 
ada 3 periode tahapan yaitu pertama, periode pendidikan pra-konsepsi adalah 
upaya persiapan pendidikan yang dilakukan oleh seseorang semenjak ia mulai 
memilih dan atau mencari jodoh sampai pada saat setelah terjadinya 
pembuahan dalam rahim seorang ibu. Kedua periode pendidikan pra-natal 
adalah upaya persiapan pendidikan yang dilakukan oleh kedua orang tua pada 
saat anak masih dalam kandungan sang ibu. Ketiga periode pendidikan post-
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natal adalah pendidikan yang dilakukan atau dimulai semenjak anak lahir di 
dunia ini sampai tumbuh berkembang menjadi dewasa. Proses pendidikan 
semenjak anak lahir hendaknya dilakukan sebagaimana teori-teori mendidik 
anak berdasarkan tingkah laku perkembangan dan tahapan-tahapan anak mulai 
dari umur 0-2 tahun sampai seterusnya.  
Sebagai pendidik dalam keluarga orang tua mempunyai kewajiban 
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak secara fisik, psikis, dan 
sosialnya. Dalam pelaksanaannya orang tua satu dengan lainnya 
mengharapkan pendidikan yang berbeda-beda, tergantung dari faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Salah satu fungsi orang tua terutama ibu yaitu 
sebagai istri dari suaminya adalah sebagai pendidik atas anak-anaknya. Ibu 
tidak hanya berfungsi mengandung, melahirkan, dan menyusui anaknya, tetapi 
lebih dari itu ia bersama suaminya berkewajiban mengasuh dan mendidik 
anak-anaknya agar anak-anaknya memiliki kepribadian yang mulia. Karena 
itu rumah tangga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama dalam 
pendidikan anak agar tercipta anak-anak sebagai generasi yang memiliki 
akhlak mulia, terampil, dan memiliki intelektualitas yang tinggi. 
Dengan demikian nyatalah bahwa perkembangan fase anak baik dalam 
perkembangan jasmani, intelektual, fantasi maupun perasaan dan Akhlaq 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak pada fase-fase berikutnya. 
Keluarga adalah sebagai pendidikan pertama, utama dan tertua, yang 
fungsinya sebagai peletak dasar atau landasan bagi pendidikan akhlak dan 
Agama (pendidikan sosial dan moral). Dasar yang dipakai adalah kasih sayang 
9 
 
 
 
yang dapat terbentuk, kasih sayang dan penjelasan tentang status kedudukan 
anak, pendidikan dikeluarga ini biasanya bersifat kodrati atau informal. 
Akan tetapi apabila usaha pendidikan dalam keluarga itu gagal, akan 
terbentuk seorang anak yang cenderung untuk menjadi anak yang malas untuk 
belajar, sehingga prestasi anak tersebut tidak akan pernah sesuai dengan 
harapan. Terdapat banyak kasus di media massa ataupun di media elektronik, 
yang mana orang tua sudah memberikan pendidikan keagamaan kepada 
anaknya, tapi kenyataannya pada usia dewasa mereka berubah keyakinan dari 
jalan hidupnya masing-masing.  
Hal ini menggambarkan bahwa pendidikan dari orang tua terkait 
dengan masalah keagamaan perlu mendapatkan perhatian yang khusus dan 
ditanamkan dengan baik dari orang tuanya, terutama pendidikan yang 
seharusnya ditanamkan pada usia dini agar sang anak dapat memiliki 
pendirian yang kokoh dalam keagamaan. Dari pembahasan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa peran keluarga atau orang tua sangat penting untuk 
menanamkan norma-norma dalam Pendidikan Islam.  
Dari observasi yang dilaksanakan pada tanggal 1 Januari 2018 di Desa 
Singosari Mojosongo Boyolali. Di sana terdapat beberapa keluarga yang mana 
anak-anaknya tidak bisa melanjutkan sekolah mulai dari jenjang pendidikan 
Sekolah Dasar (SD), Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 
Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi terjadinya anak putus sekolah diantaranya yaitu minimnya 
kesadaran dan motivasi anak-anak untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang 
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lebih tinggi, kurangnya perhatian orang tua, faktor ekonomi dan  faktor 
lingkungan yang mempengaruhi. 
Sedangkan berdasarkan wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 15 
Januari 2018 kepada Sekretaris Desa Singosari Mojosongo Boyolali tahun 
2018. Terkait adanya anak putus sekolah, mengatakan bahwa di Desa 
Singosari mulai dari tahun 2013 hingga juni 2018 terdapat 3218 anak. Dan 
dari banyaknya anak tersebut terdapat 160 anak yang belum sekolah, 752 anak 
yang masih dalam proses belajar, 2283 anak yang lulus sekolah, 1 anak yang 
tidak bisa sekolah karena cacat fisik, dan 22 anak harus terhenti sekolahnya 
atau tidak dapat melanjutkan sekolah kejenjang selanjutnya, dikarenakan 
masalah ekonomi orang tua yang tidak mampu mencukupi, dan faktor 
lingkungan yang mempengaruhi. Dampak dari fenomena tersebut, banyak 
anak yang kehilangan motivasi untuk sekolah dan memilih berhenti sekolah 
untuk bekerja di pabrik, demi membantu perekonomian orang tuannya. 
Namun meskipun mereka terhenti sekolahnya, mereka mampu menerapkan 
Pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya seperti 
menjalankan ibadah sholat lima waktu, berakhlak baik/sopan santun, 
mengahargai orang lain, ramah tamah, gotong royong, dan berbakti kepada 
orang tua. 
Dari permasalahan tersebut, anak masih perlu diberikan pendidikan, 
khususnya pendidikan Islam atau keagamaan dalam keluarganya, karena 
mengingat anak putus sekolah yang sudah tidak mendapatkan pendidikan lagi 
di sekolah, maka orang tualah wajib memberikan pendidikan tersebut terutama 
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pendidikan Islam. Pendidikan Islam ini bertujuan untuk mencetak manusia 
yang muslim dan berguna bagi dirinya ataupun masyarakatnya serta mampu 
menjadi insan kamil. Pendidikan Islam juga mengarahkan tujuan hidup 
manusia yang tak lain hanyalah mencari bekal kelak di akhirat. 
Oleh sebab itu bimbingan, pengawasan dan keteladanan orang tua 
sangatlah berarti bagi perkembangan anak untuk memperoleh perkembangan 
yang optimal mencapai tujuan pendidikan yang diharapkannya. Maka 
dilakukan penelitian dengan judul: “Pelaksanaan Pendidikan Islam pada Anak 
Putus Sekolah (Studi Kasus di Desa Singosari) Mojosongo Boyolali Tahun 
2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat di 
identifikasikan masalahnya sebagai berikut : 
1. Terdapat beberapa keluarga yang mempunyai anak putus sekolah jenjang 
Sekolah Dasar, namun meskipun putus sekolah anak tersebut memiliki 
akhlak yang baik 
2. Minimnya kesadaran dan motivasi anak untuk melanjutkan sekolah 
kejenjang yang lebih tinggi karena faktor ekonomi orang tuanya rendah, 
sehingga anak harus berhenti sekolah untuk bekerja membantu 
meringankan beban orang tuanya 
3. Faktor lingkungan yang mempengaruhinya. Karena di Desa Singosari 
memang banyak remaja yang menghentikan sekolahnya dan kemudian 
memilih untuk bekerja. 
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C. Batasan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang dari identifikasi masalah diatas, agar 
pembahasan yang dibahas terfokus, maka permasalahan ini dibatasi hanya 
pada Pelaksanaan Pendidikan Islam Pada Anak Putus Sekolah jenjang sekolah 
dasar (SD) studi kasus dua keluarga di Desa Singosari Mojosongo Boyolali 
Tahun 2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam 
pada anak putus sekolah jenjang Sekolah Dasar (SD) di Desa Singosari 
Mojosongo Boyolali Tahun 2018?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendiskripsikan pelaksanaan pendidikan Islam pada anak putus 
sekolah jenjang Sekolah Dasar (SD) di Desa Singosari Mojosongo Boyolali 
Tahun 2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Manfaat  Teoritisi 
a. Sebagai penambah khasanah perbendaharaan Ilmu Pengetahuan dalam 
dunia pendidikan terutama Pendidikan Islam dalam Keluarga 
b. Sebagai bahan pijakan dan pertimbangan untuk penelitian berikutnya. 
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2. Manfaat  Praktis 
a. Bagi orang tua dapat dijadikan masukan sebagai bahan introspeksi diri 
selaku penanggung jawab penuh atas keadaan dan masa depan anak 
mereka 
b. Sebagai bahan masukan bagi orang tua agar lebih memperhatikan 
Pendidikan Islam di dalam keluarganya  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Kata pendidikan yang umum kita gunakan sekarang, dalam 
bahasa Arabnya adalah “tarbiyah”, dengan kata kerja “rabba”. Kata 
“pengajaran dalam bahsa Arabnya adalah “ta’lim” dengan kata 
kerjanya “allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya 
“tarbiyah wa ta’lim” sedangkan “Pendidikan Islam” dalam bahasa 
Arabnya adalah “Tarbiyah Islamiyah”. Sedangkan menurut istilan 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 
(Zakiah Daradjat, 2004:25) 
Menurut Muhamma SA. Ibrahim dalam Abdul Mujib 
mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah suatu sistem pendidikan 
yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya 
sesuai dengan ideologi Islam, sehingga dengan mudah ia dapat 
membentuk kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam (Abdul Mujib, 
2010: 25). 
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Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani dalam Abdul Mujib 
mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah proses pengubah tingkah 
laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, 
dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai 
profesi diantara profesi-profesi asasi dalam masyarakat (Abdul Mujib, 
2010: 25). 
Muhammad Fadhil al-Jamali dalam Abdul Mujib mengatakan 
bahwa pendidikan Islam adalah upaya mengembangkan, mendorong, 
serta mengajak manusia untuk lebih maju dengan berlandaskan nilai-
nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi 
yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan 
maupun perbuatan (Abdul Mujib, 2010: 26). 
Muhammad Javed al-sahlani dalam Abdul Mujib mengatakan 
bahwa pendidikan Islam adalah proses mendekatkan manusia kepada 
tingkat kesempurnaan dan mengembangkan kemampuannya (Abdul 
Mujib, 2010: 26). 
Menurut Marimba dalam Fathurrohman (2012: 14), pendidikan 
Islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar si pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran Islam. 
Sedangkan hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesia tahun 
1960 dirumuskan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap 
pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah 
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mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi 
berlakunya semua ajaran Islam (Abdul Mujib, 2010: 27). 
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para 
ahli di atas, serta beberapa pemahaman yang dituturkan dari beberapa 
istilah dalam pendidikan Islam, seperti Tarbiyah dan Ta’lim, maka 
pendidikan  Islam dapat disimpulkan sebagai proses yang berlangsung 
kontinyu/berkesinambungan antara pengetahuan dan nilai Islam 
kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, 
bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan potensinya, 
guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan 
akhirat. 
b. Sumber Pendidikan Islam 
Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk 
mencapai suatu tujuan harus mempunyai dasar atau landasan tempat 
berpijak yang baik dan kuat. Oleh karena itu pendidikan Islam sebagai 
suatu usaha membentuk manusia, harus mempunyai dasar kemana 
semua kegiatan dan perumusan tujuan pendidikan Islam itu 
dihubungkan. Dasar itu antara lain sebagai berikut: 
1) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an adalah firman Allah yang berupa wahyu yang 
disampaikan oleh jibril kepada Nabi Muhammad SAW. di 
dalamnya terkandung ajara pokok yang dapat dikembangkan untuk 
keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang 
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terkandung dalam Al-Qur‟an terdiri dari dua prinsip besar, yaitu 
yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut Aqidah, 
dan yang berhubungan dengan amal yang disebut Syari‟ah. (Zakiah 
Daradjat,dkk 2004: 19) 
Al-Qur‟an diturunkan juga tidak sekedar untuk dibaca 
dalam arti pelafalan kata dan kalimat-kalimatnya, tapi yang paling 
penting adalah pemahaman, penghayatan dan pengamalannya. 
Kemu‟jizatan Al-Qur‟an antara lain terletak pada segi bahasa dan 
kandungannya, yang akan tampak dan terasa manfaat kemu‟jizatan 
ini apabila mampu memahami dan mengamalkannya secara utuh 
dan konsisten. Jadi, kehebatan Al-Qur‟an, kesempurnaan, 
keterlurusannya, keterbaikan, dan jasmaninya untuk mengantarkan 
manusia pada kehidupan yang bahagia hanya akan nyata dan terasa 
apabila dicoba dan benar-benar diupayakan pengakualisasinya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam Al-Qur‟an banyak ayat-ayat yang menunjukkan 
perintah dalam pendidikan, diantaranya yaitu dalam QS. Al-
Baqarah: 31 
 
 
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para 
malaikat, lalu berfirman: “sebutkanlah kepadaKu nama-
nama benda itu, jika kamu orang-orang yang benar.” (QS. 
Al-Baqarah: 31) (Al-Qur‟an Digital versi 2.1, 2014) 
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Ayat ini menjelaskan bahwa untuk memahami sesuatu 
belum cukup kalau hanya memahami apa, bagaimana, dan manfaat 
benda tersebut, tetapi juga harus memahami sampai hakikat benda 
tersebut. 
Tidak hanya itu, Allah juga berfirman dalam QS. Ali-Imran: 164 
 
 
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah memberikan karunia kepada 
orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus 
seorang Rasul (Muhammad) ditengah-tengah mereka 
dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayatNya, mensucikan jiwa mereka dan 
mengajarkan kepada mereka kitab (Al-Qur‟an) dan 
hikmah (sunnah), meskipun sebelumnya mereka benar-
benar dalam kesesatan yang nyata.” (Al-Qur‟an Digital 
versi 2.1, 2014) 
 
Dari ayat-ayat tersebut telah jelas bahwa Allah SWT 
memerintahkan kepada seluruh umat manusia untuk 
menyampaikan pengetahuan kepada sesamanya melalui 
pembelajaran atau pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya. 
Pendidikan Islam merupakan suatu pembelajaran yang sangat 
bermanfaat karena berusaha untuk mengenal atau mendekatkan 
seorang hamba kepada penciptanya. 
Al-Qur‟an merupakan sumber pembelanjaran Islam yang 
eksistensinya dimungkinkan mengalami perubahan sesuai konteks 
zaman, keadaan dan tempat. Al-Qur‟an dapat menjadi dasar 
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pendidikan karena di dalamnya memuat tentang sejarah, dimana 
terdapat kisah-kisah Nabi yang berkaitan dengan pendidikan, kisah 
tersebut akan menjadi suritauladan bagi anak didik terlebih lagi 
bagi anak putus sekolah. Selain itu, Al-Qur‟an juga mengandung 
nilai-nilai normative, diantaranya nilai-nilai keimanan, etika dan 
lain sebagainya. 
2) As-Sunnah 
Menurut Syahidin (2009: 73), dalam bahasa Arab Sunnah 
berarti jalan yang lurus dan perilaku yang terbiasa. Sedangkan 
dalam terminologi Islam, sunnah diartikan sebagai perkataan, 
perbuatan dan diamnya Nabi yang berarti idzin/persetujuan. 
Dengan demikian, istilah sunnah sebernarnya merupakan 
pendekatan dari kata sunnatu Rasul (sunnah Rasulullah). 
Hadits tentang kewajiban belajar dan hakikat pendidikan 
 
 
Artinya : Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi muslimin dan 
muslimat”(HR. Ibnu Abdil Bari) (Agus, 2016: 1) 
 
Maksud dari hadits diatas adalah bahwa setiap orang Islam 
wajib menuntut ilmu baik, baik laki-laki maupun perempuan, orang 
tua maupun anak muda karena kewajiban menuntut tiada batas atau 
hingga akhir hayat. Ilmu yang harus dituntut dalah semua ilmu 
yang berguna, yang mengajarkan kebaikan, baik itu ilmu-ilmu 
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agama atau ilmu pengetahuan umum. Karena dengan ilmu orang 
akan mampu meraih cita-citanya, baik di dunia maupun di akhirat.  
Sebagai manusia yang beriman kepada Allah dan beragama 
Islam, hendaklah menjaga diri masing-masing, jangan sampai 
berbuat sesuatu yang tidak berguna, terlebih lagi berbuat sesuatu 
yang diharamkan agama. Hendaklah manusia tersebut 
menggunakan akalnya dan pengetahuan yang dimilikinya untuk 
berbuat sesuai dengan yang dikehendaki Allah dan menggunakan 
seluruh nikmatnya ini sesuai dengan kehendak-Nya, agar selalu 
diridhoi oleh-Nya. Manusia yang mempunyai ilmu pengetahuan 
dan mengamalkannya dengan baik tentu akan berhati-hati dalam 
setiap amal perbuatan yang dilakukannya. Sehingga ia tidak 
terjerumus ke dalam kenistaan akibat amal jelek yang 
dilakukannya. (Muhammad Fathurrohman, 2012: 302-303). 
Dengan demikian sunnah sebagai sumber kedua yang 
merupakan penjelas rinci dari sumber pertama harus menjadi 
landasan dan rujukan dalam  memecahkan berbagai segi 
kehidupan, harus diyakini bahwa bimbingan dan arah-Nya mampu 
mengantarkan manusia kepada kesuksesan dan kebahagiaan lahir 
batin dan dunia akhirat. 
3) Ijtihad  
Kata ijtihad dan jihad mempunyai akar yang sama, yaitu 
jahada yang berarti “mengeluarkan kemampuan”. Dalam 
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pemikiran Islam kedua istilah tersebut telah memiliki arah yang 
berbeda. Jihad diartikan sebagai pengarahan kemampuan sebagai 
pengerahan kemampuan secara maksimal yang lebih cenderung 
pada segi fisik, sementara ijtihad lebih cenderung pada segi ilmiah. 
Sedangkan menurut terminologis ijtihad adalah mengerahkan 
segala kemampuan secara maksimal dalam mengungkapkan 
kejelasan hukum Islam atau maksudnya untuk menjawab dan 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang muncul 
(Syahidin, 2009: 87). 
Melihat karakteristik dua sumber pokok ajaran Islam itu 
(Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul), yang bersifat umum, abadi, dan 
menyeluruh, bisa dipastikan bahwa ijtihad akan terus diperlukan 
sepanjang zaman, terlebih-lebih di abad modern, di mana laju 
perkembangan kehidupan berjalan sangat cepat. Sebab di mana 
pun, kapan pun dan di zaman apapun kedua sumber pokok itu 
mampu memberikan jalan yang terbaik bagi manusia. Di sini 
ijtihad mampu tampil mengantisipasi permasalahan-permasalahan 
dan memberikan makna-makna esensial pada kehidpan dengan 
tetapa berdasar hanya menggunakan Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul 
(Syahidin, 2009: 87).  
c. Tujuan Pendidikan Islam 
Menurut Zakiah Daradjat dalam Fatah Yasin (2008: 116) 
mengungkapkan bahwa pendidikan itu berlangsung selama hidup, 
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maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini, mati 
dalam keadaan berserah diri kepada Allah (muslim), di mana takwa 
sebagai akhir dari proses pendidikan itu (muttaqin), dan insane kamil 
sebagai ujung akhir. Jadi Tujuan Pendidikan Islam adalah untuk 
menghasilkan insan kamil atau manusia yang berguna bagi dirinya dan 
masyarakat serta senang dan gemar mengamalkan dan 
mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah dan 
dengan manusia sesamanya, dapat mengambil manfaat dari alam 
semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat nanti. 
Menurut Zakiah Daradjat (2004: 29-33) masih ada beberapa 
tujuan pendidikan yaitu antara lain: 
1) Tujuan Umum 
Tujuan Umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan 
semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan 
cara lain. Tujuan ini meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang 
meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan 
pandangan. Tujuan umum ini berbeda pada setiap tingkat umur, 
kecerdasan, situasi dan kondisi, dengan kerangka yang sama. 
Tujuan umum itu tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui proses 
pengajaran, pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan keyakinan 
akan kebenarannya. Maka dari itu tujuan umum pendidikan Islam 
harus dikaitkan pula dengan tujuan pendidikan nasional Negara 
tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan dan harus di kaitkan pula 
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dengan tujuan institusional lembaga yang menyelenggarakan 
pendidikan itu. 
2) Tujuan Akhir 
Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka 
tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah 
berakhir pula. Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku selama 
hidup untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, 
memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah 
dicapai.  
Tujuan akhir pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam 
firman Allah: 
 
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertawakalah kamu 
kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa; dan jangan 
kamu mati kecuali dalam keadaan muslim (menurut ajaran 
Islam.” (Q.S. Ali Imran(3): 102) (Al-Qur‟an Digital versi 
2.1, 2014) 
 
Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai 
muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses 
hidup jelas berisi kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari proses 
pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai tujuan akhirnya. 
3) Tujuan Sementara 
Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah 
anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan 
dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Sejak tingkat kanak-
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kanak dan sekolah dasar, gambaran insan kamil itu hendaknya 
sudah kelihatan. Dengan kata lain, bentuk insane  kamil dengan 
pola takwa itu harus kelihatan dalam semua tingkat pendidikan 
Islam.  Karena itu setiap lembaga pendidikan Islam harus dapat 
merumuskan tujuan pendidikan Islam sesuai dengan tingkatan jenis 
pendidikannya. Ini berarti bahwa tujuan pendidikan Islam 
madrasah Tsanawiyah berbeda dengan tujuan di Madrasah „Aliyah, 
dan tentu saja berbeda dengan SMTP. Meskipun demikian, polanya 
sama, yaitu takwa dibentuknya sama, yaitu insane kamil. Yang 
berbeda hanya bobot dan mutunya saja. 
4) Tujuan Operasional 
Tujuan Operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai 
dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Dalam tujuan 
operasional ini lebih banyak dituntuk anak didik sesuai 
kemampuan dan keterampilan tertentu. Pada masa pemulaan yang 
penting ialah anak didik mampu dan terampil berbuat baik, seperti 
perbatan lidah (ucapan) ataupun perbuatan anggota badan lainnya. 
Anak harus sudah terampil melakukan ibadah (sekurang-kurangnya 
ibadah wajib) meskipun ia belum memahami  dengan menghayati 
ibadah itu. 
d. Prinsip-prinsip Pendidikan Islam 
Menurut Sri Minarti (2013: 62), bahwa prinsip-prinsip dalam 
pendidikan Islam ada 5 yaitu: 
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1) Prinsip Integrasi (tauhid) 
Prinsip ini meyakini bahwa dunia merupakan jembatan 
menuju akhirat dan memandang adanya kesatuan antara dunia dan 
akhirat. Karena itu mempersiapkan diri secara utuh merupakan hal 
yang tidak dapat dielakkan agar kehidupan dunia benar-benar 
bermanfaat dan dapat menjadi bekal yang akan dibawa ke akhirat. 
2) Prinsip Keseimbangan  
Islam sebagai agama yang seimbang, mengajarkan bahwa 
setiap usaha yang yang dilakukan tidak hanya melibatkan peran 
manusia, tetapi juga melibatkan peran Tuhan. Pola keseimbangan 
ini oleh Nabi Muhammad dideskripsikan dengan sebuah kegiatan 
bertani. Jika seorang petani ingi mendapatkan hasil pertaniannya 
yang baik, maka ia harus menyiapkan lahan yang subur, cuaca 
yang tepat, air dan pupuk yang cukup, bibit yang unggul, cara 
menanam dengan benar, perawatan tanaman yang intensif, dan 
masa tanaman yang sesuai. Berbagai usaha tersebut telah 
dilakukan, tetapi belum dapat menjamin seratus persen akan 
berhasil dengan baik. Di sisi lain, Islam juga mengajarkan manusia 
untuk mengorientasikan setiap usahanya pada keseimbangan antara 
dunia dan akhirat, jasmani dan rohani, atau sains dan Agama. 
3) Prinsip Persamaan dan Pembebasan 
Prinsip persamaan berangkat dari kenyataan bahwa semua 
makhluk hidup diciptakan oleh Dzat yang sama. Sementara itu 
26 
 
 
 
prinsip pembebasan di kembangkan dari nilai Tauhid bahwa Tuhan 
itu Esa. Pendidikan Islam adalah upaya untuk membebaskan 
manusia dari belenggu nafsu dunia menuju pada nilai tauhid yang 
bersih dan mulia. Dengan pendidikan, manusia dapat terbebas dari 
belenggu kebodohan, kemiskinan, kemandekan, dan nafsu hewani. 
4) Prinsip Kontinuitas dan Berkelanjutan 
Dari prinsip ini dikenal konsep pendidikan seumur hidup. 
Dalam Islam belajar adalah suatu kewajiban yang tidak pernah dan 
tidak boleh berakhir. Seruan “membaca” di dalam Alquran surat 
Al-„Alaq, surah tersebut tidak member batasan secara konkrit 
tentang kapan seseorang harus mulai belajar dan sampai kapan. 
Tuhan hanya menjelaskan bahwa manusia “harus membaca dan 
belajar”. Dengan demikian, manusia harus belajar sejak dilahirkan 
hingga ajalnya tiba. 
5) Prinsip Kemaslahatan dan Keutamaan 
Prinsip ini merupakan konsekuensi dari nilai-nilai akidah 
(tauhid) yang tertanam dan menjadi nilai dasr perilaku dalam 
kehidupan. Jika seseorang memiliki ruh tauhid yang telah 
berkembang dalam sistem moral, akhlak dengan kebersihan hati, 
dan kepercayaan yang jauh dari kotoran syirik; maka ia 
akanmemiliki daya juang untuk membela hal-hal yang berguna 
bagi kehidupan. 
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e. Karakteristik Pendidikan Islam 
Untuk melengkapi pemahaman tentang pendidikan Islam, 
berikut ini akan dikemukakan beberapa karakteristik pendidikan Islam, 
antara lain:  
1) Pendidikan Islam merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari ajaran Islam karena melelui pendidikan Islam inilah seseorang 
akan menjadi seorang muslim yang memiliki bekal yang cukup 
untuk melaksanakan ajaran Islam. 
2) Pendidikan Islam bertujuan mewujudkan peserta didik yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT., berbudi pakerti yang 
luhur, serta memiliki pengetahuan yang cukup tentang sumber 
ajaran dan sendi-sendi Islam lainnya. 
3) Pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada penguasaan 
kompetensi yang bersifat kognitif, tetapi yang lebih penting adalah 
pencapaian pada aspek afektif (sikap) dan psikomor (perilaku). 
Hasil dari pendidikan Islam adalah sikap dan perilaku peserta didik 
sehari-hari yang sejalan dengan ajaran agama Islam. 
4) Seluruh ajaran Islam, termasuk pendidikan Islam didasrkan pada 
dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu Al-Qur‟an dan hadits. 
Sementara itu dengan metode ijtihad. 
5) Prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam tertuang dalam tiga 
kerangka dasar ajaran Islam, yaitu akidah, syariah, dan akhlak. 
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6) Tujuan akhir pendidikan Islam adalah terbentuknya peserta didik 
yang memiliki akhlak mulia. (Marzuki, 2015: 13-14) 
Dari beberapa karakteristik pendidikan diatas dapat simpulkan 
bahwa pendidikan Islam merupakan cara untuk menanamkan ajaran-
ajaran Islam pada anak sehingga mampu menciptakan anak yang 
memiliki budi pakerti yang luhur, bertaqwa, berakhalak mulia serta 
memiliki bekal yang cukup untuk melaksanakan ajaran Islam yang 
berdasarkan pada Al-Qur‟an dan hadits.  
f. Materi Pendidikan Islam 
Pendidikan keluarga mengerahkan agar menuntut ilmu yang 
benar karena ilmu yang bena membawa anak ke arah amal shaleh. Bila 
mana disertai dengan iman yang benar, agama yang benar, sebagai 
dasar bagi pendidikan dalam keluarga akan timbul  generasi-generasi 
yang mempunyai dasar iman kebajikan, amal shaleh sesuai dengan 
bakat dan kemampuan yang dimiliki anak. Dalam keluarga hendaknya 
dapat direalisasikan tujuan pendidikan Agama Islam. Yang 
mempunyai tugas untuk merealisasikan itu adalah orang tua.  
Menurut Mahmud,dkk (2013:157) ada tiga materi pendidikan 
Islam, antara lain: 
1) Pendidikan Ibadah 
Aspek pendidikan ibadah ini khususnya pendidikan sholat, 
disebutkan dalam firman Allah sebagai berikut: 
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Artinya: Hai anakku, dirikanlah sholat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (QS. 
Luqman: 17). (Al-Qur‟an Digital versi 2.1, 2014) 
 
Ayat tersebut menjelaskan pendidikan sholat tidak berbatas 
tentang kaifiyah di mana dijalankan sholat lebih bersifat fiqhiyah 
melaiakan termasuk menanamkan nilai-nilai dibalik sholat. Dengan 
demikian mereka harus mampu  tampi sebagai pelopor amar 
makruf nahi munkar serta jiwanya teruji sebagai orang yang sabar. 
(Rodliyah Safitri, 2015: 111) 
2) Pendidikan Aqidah 
Pendidikan Islam dalam keluarga harus memperhatikan 
pendidikan aqidah Islamiyah, di mana aqidah itu merupakan inti 
dari dasar keimanana seseorang yang harus ditanamkan sejak dini. 
Sejalan dengan fitrah Allah sebagaimana dalam firman-Nya: 
 
 
Artinya: Dan (ingatalah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 
diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman 
yang besar.” (QS. Lukman: 13) (Al-Qur‟an Digital versi 
2.1, 2014) 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa aqidah harus ditanamkan 
kepada anak yang merupakan dasar pedoman hidup seorang 
muslim. Karena Al-Qur‟an telah menjelaskan bahwa tauhid yang 
diperintahkan Allah kepada kita agar dipegang secara erat. Dengan 
demikian pendidikan agama dalam keluarga menurut Islam 
hendaknya dikembalikan kepada pola pendidikan yang 
dilaksanakan Luqman dan anaknya. (Rodliyah Safitri (2015: 111) 
3) Pendidikan Syari‟ah 
Menurut Muhammad Fathurrahman (2012: 327) 
Pendidikan syari‟ah disebut juga dengan pendidikan ibadah. 
Pendidikan syari‟ah terdiri dari pendidikan sholat, puasa, zakat dan 
haji. Nurwadjah dalam Mahmud,dkk (2013: 157) setelah diberikan 
materi-materi tentang keimanan dan akhlak kepada sesame 
manusia, kemudian anak diperkenalkan dengan materi syari‟ah 
atau hokum Islam. Inilah yang dicontohkan Al-Qur‟an. Wahbah 
Al-Zuhaili menjelaskan bahwa penegakan nilai-nilai sholat dalam 
kehidupan merupakan manifestasi dari ketaatan kepada Allah 
SWT., shalat merupakan komunikasi seseorang hamba dengan 
sang khaliq-nya. Maka semakin kuat komunikasi itu dilakukan 
maka semakin kuat keimanannya. 
Sedangkan menurut Rodliyah Safitri (2015: 111) ada 2 
materi pendidikan Islam yaitu: 
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1) Pendidikan pokok-pokok ajaran Islam dan membaca Al-Qur‟an 
Menurut Pendidikan dan pengajaran Al-Qur‟an serta 
pokok-pokok ajaran Islam yang lain telah disebutkan dalam 
hadits yang artinya “sebaik-baik dari kamu sekalian adalah 
orang yang belajar Al-Qur‟an dan kemudian mengajarkannya.” 
(HR. Al-Baihaqi). Mengenai pendidikan nilai dalam Islam 
sebagaimana juga disebutkan dalam firman Allah yang artinya 
sebagai berikut: 
 
 
Artinya: (Luqman berkata): “Hai anakku, sesungguhnya jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada 
dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 
Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi maha 
mengetahui. (QS. Al-Luqman: 16) (Al-Qur‟an Digital 
versi 2.1, 2014) 
 
Sebagai orang tua dalam membimbing dan mengasuh 
anaknya harus berdasarkan nilai-nilai ketauhidan yang 
diperintahkan oleh Allah. Karena tauhid itu merupakan aqidah 
yang universal, maksudnya aqidah yang mengarahkan seluruh 
aspek kehidupan. Seluruh aspek dalam kehidupan manusia 
hanya dipandu oleh satu ketakutan yaitu tauhid. Penanaman 
pendidikan ini harus disertai dengan contoh konkret 
sebagaimana dicontohkan oleh orang tua baik tutur kata 
maupun perbuatan yang bisa diterima oleh anak yang masuk 
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akal dalam pikiran anak, sehingga penghayatan mereka disertai 
dengan kesadaran rasional, sebab dapat dibuktikan secara 
empiric di lapangan. 
Dengan demikian anak harus sedini mungkin diajarkan 
mengenai baca dan tulis kelak menjadi generasi Qur‟ani yang 
tangguh dalam menghadapi zaman. 
2) Pendidikan Akhlakul Karimah 
Orang tua mempunyai kewajiban untuk menanamkan 
akhlakul karimah pada anak-anaknya yang dapat 
membahagiakan di alam kehidupan dunia dan akhirat. 
Pendidikan akhlakul karimah sangat penting untuk diberikan 
oleh orang tua kepada anak-anaknya dalam keluarga, 
sebagaimana dalam firman Allah sebagai berikut: 
 
 
Artinya:  “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu bapaknya; ibunya teah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang 
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembali.” (QS. 
Luqman: 14) (Al-Qur‟an Digital versi 2.1, 2014) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah 
mewasiatkan kepada manusia (anak) yaitu ibu dan ayah. Allah 
memerintahkan untuk berbakti kepada keduanya. Yang mana 
seorang ibu telah mengandungnya dengn susah payah dalam 
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keadaan lemah. Ia lemah karena mengandung, melahirkan, 
mengurus, menyusui, dan menyapihnya ketika sudah bereumur 
dua tahun. Maka bersyukurlah atas segala pengorbanan kedua 
orang tua, sesungguhnya Allah lah tempat kembali. 
Firman Allah dalam surat yang sama, 
 
 
Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
berjalan dimuka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri.” (QS. 
Luqman: 18) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa kita dilarang untuk 
berpaling dengan rasa takabur dan janganlah bersikap angkuh 
dengan rasa bersombong. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong atas sesame makhluknya. 
Firman Allah yang lain: 
 
 
Artinya: “Dan sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanoah suaramu. Sesungguhnya seburuk-
buruk suara adalah suara keledai.” (QS. Luqman: 
19) (Al-Qur‟an Digital versi 2.1, 2014) 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang seruan untuk 
menyederhanakan dalam berjalan. Mengambil sikap dalam 
berjalan, yaitu antara pelan-peln dan berjalan cepat, harus 
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tenang dan anggun dan merendahkan suara. Sesungguhnya 
seburuk-buruk suara yang paling jelek adalah suara keledai. 
Yakni ringkikan kemudian disusul oleh lengkingan-lengkingan 
yang sangat tidak enak didengar. 
Ketiga ayat tersebut telah menujukkan dan menjelaskan 
bahwa tekanan utama pendidikan keluarga dalam Islam adalah 
pendidikan akhlak, dengan jalan melatih anak membiasakan hal-
hal yang baik, menghormati kedua orang tua, bertingkah laku 
sopan baik dalam perilaku keseharian maupun dalam bertutur 
kata. 
Dapat dikatakan bahwa Islam bukan hanya sekedar 
agama ritual belaka, dan bukan sekedar ide-ide teologi atau 
kepasturan, akan tetapi Islam adalah suatu kehidupan tertentu, di 
mana setiap muslim dan seluruh kaum muslim wajib menjalani 
kehidupannya sesuai dengan aturan-aturan yang ada dalam 
hukum syar‟i. 
g. Metode Pendidikan Islam  
Menurut Mahmud,dkk (2013: 58) dalam proses pendidikan 
termasuk pendidikan dalam keluarga diperlukan metode-metode 
pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam 
kepada anak, sehingga siswa bukan hanya tahu tentang nilai atau moral 
knowing, tetapi juga diharapkan mereka mampu melaksanakan moral 
atau moral action yang menjadi tujuan utama pendidikan Islam.  
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Menurut Mahmud,dkk (2013:159), adapun metode-metode 
dalam pendidikan Islam yaitu, sebagai berikut: 
1) Metode Hiwar atau Percakapan 
Metode Hiwar atau Percakapan ialah percakapan silih 
berganti antara dua pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai 
topik, dan dengan sengaja diarahkan kepada suatu tujuan yang 
dikehendaki. 
2) Metode Kisah 
Kisah berasal dari dari kata qashsha-yaqhshu-qishshatan, 
yang mengandung arti potongan berita yang di ikuti dan pelacak 
jejak. Al-Razzi dalam Mahmud (2013:159), kisah merupakan 
penelusuran terhadap kejadian masa lalu. 
3) Metode Amsal (perumpamaan) 
Metode amsal ini juga baik digunakan oleh para guru dalam 
mengajarai peserta didiknya terutama dalam menanamkan karakter 
(nilai-nilai ajaran Islam) kepada mereka. Cara penggunaannya 
sama dengan metode kisah, yaitu dengan berceramah (berkisah 
atau membacakan kisah) atau membaca teks. 
4) Metode Keteladanan 
Dalam penanaman nilai-nilai ajaran Agama Islam kepada 
anak, keteladanan yang memberikan orang tua merupakan metode 
yang lebih efektif dan efisien. Karena mendidik dengan 
keteladanan bukan hanya memberikan pemahaman secara verbal, 
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bagaiman konsep tentang akhlak baik dan buruk, tetapi 
memberikan contoh secara langsung kepada mereka. Pada ia pada 
umumnya cenderung meneladani (meniru) guru atau pendidiknya. 
Hal ini memang karena secara psikologis anak memang senang 
meniru, tid.ak saja yang baik, bahkan terkadang yang jeleknya pun 
mereka tiru. 
5) Metode Pembiasaan 
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode 
pembiasaan ini diberintikan pengalaman. Karena yang dibiasakan 
itu adalah sesuatu yang diamalkan. Dan inti kebiasaan adalah 
pengulangan. Pembiasaan menepatkan manusia sebagai sesuatu 
yang istimewa, yang dapat menghemat kekuatan, karena akan 
menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan, agar kegiatan itu 
dapat dilakukan dalam setiap kegiatan. Oleh karenanya, menurut 
para pakar metode ini sangat efektif dalam rangka pembinaan dan 
penanaman nilai-nilai karakter dan kepribadian anak. 
6) Metode „Ibrah dan Mau‟idah 
Kedua kata tersebut memiliki perbedaan dari segi makna, 
„ibrah berarti suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia 
kepada inti sari sesuatu yang disaksikan, dihadapi dengan 
menggunakan nalar yang menyebabkan hati mengikutinya. Adapun 
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kata mau‟idah ialah nasihat yang lembut yang diterima oleh hati 
dengan cara mencelaskan pahala atau ancamannya. 
7) Metode Targhib dan Tarhib 
Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan 
akhirat yang disertai dengan bujukan. Tarhib ialah ancaman karena 
dosa yang dilakukan. Kedua metode ini bertujuan agar orang 
mematuhi perintrah Allah. Metode ini didasarkan atas fitrah 
manusia, yaitu sifat keinginan kepada kesenangan, keselamatan, 
dan tidak menginginkan kesedihan dan kesengsaraan. 
8) Metode Hukuman 
Diantara anak ada yang sangat agresif, suka melawan, 
berkelahi, senang mengganggu, dan bandel, sehingga sukar 
mengendalikannya melalui cara atau metode yang lazim digunakan 
untuk sebagian besar anak-anak biasa. Untuk itu, orang tua harus 
melakukan segala cara (metode, teknik), termasuk hukuman, 
umpamanyadengan teknik: (a) mengasingkan anak beberapa jam 
dari pergaulan dalam rumah tangga; (b) mengurungnya beberapa 
jam di kamar, (c) memukulnya dengan alat-alat yang tidak 
membuat kulitnya terluka. (Dindin Jamaluddin, 2013: 74) 
Perlu diperhatikan di sini, memukul adalah cara terakhir 
untuk mendidik anak. Maksudnya, sebelum memukul harus 
menempuh cara-cara lainnya terlebih dahulu, seperti menasihati, 
kemudian memperingatkan dengan keras, memberi ancaman 
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hukuman jika memang anak termasuk orang yang jera hanya 
dengan ancaman. Jika ketiga cara ini tidak mempan, barulah ia 
memukul anaknya. 
2. Anak Putus Sekolah 
a. Pengertian Anak Putus Sekolah 
Anak merupakan anugerah, karunia, dan amanat Allah SWT., 
sebagai hasil perkawinan yang dijaga, dibina, dan dibimbing. Ia adalah 
buah hati belahan jiwa, tempat bergantung dan generasi penerus dan 
cita-cita orang tua. Dengan demikian, orang tua mempunyai tanggung 
jawab penuh terhadap anaknya dalam situasi dan kondisi apapun juga. 
(A.Fatah Yasin, 2008: 206)  
Bagong Suyanto (2013: 7) dalam berbagai pidato pejabat 
senantiasa digembor-gemborkan bahwa anak adalah penerus tulang 
punggung bangsa, anak adalah aset nasional, dan sebagainya. 
Mahmud,dkk (2013: 132) Dalam upaya menghasilkan generasi 
penerus yang tangguh dan berkualitas, diperlukan adanya usaha yang 
konsisten dan kontinu dari orang tua di dalam melaksanakan tugas 
memelihara, mengasuh dan mendidik anak-anak mereka baik lahir 
maupun batin sampai anak tersebut dewasa atau mampu berdiri 
sendiri, dimana tugas ini merupakan kewajiban orang tua.  
Sri Lestari (2012: 153) orang tua juga harus memfasilitasi 
kebutuhan bagi anak untuk mencapai cita-citanya seperti memenuhi 
keperluan sekolah anaknya dan mengikutsertakan bimbingan belajar 
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ketika hal itu dirasakan perlu bagi anak. Dalam hal ini tugas orang tua 
adalah memberikan masukan dan pertimbangan atas pilihan yang 
ditentukan oleh anak. Sofyan S. Willis (2008: 76) problem ini 
berhubungan dengan kebutuhan akan ilmu pengetahuan yang 
diperlukan para anak dalam rangka mencapai kepuasan ingin 
mengetahui/meneliti hal-hal yang belum terungkap secara ilmiyah. 
Kebutuhan ini juga berguna bagi tercapainya masa depan yang 
gemilang dan akan ada kaitannya dengan status ekonomi mereka 
nantinya. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa anak adalah 
anugerah, karunia, dan amanat Allah SWT., yang diberikan kepada 
manusia yang merupakan dari generasi sebagai salah satu sumber daya 
manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan 
bangsa yang memiliki ciri khusus serta melakukan pembinaan. 
Jadi anak putus sekolah adalah anak yang sudah tidak lagi 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Terjadinya 
krisis ekonomi di Indonesia bukan tidak mungkin akan mengalami 
putus sekolah atau terpaksa harys berhenti karena tidak ada biaya. 
Menurut Johannes Muller (1980), kemiskinan dan ketimpangan 
struktur intitusional adalah variabel utama  yang menyebabkan 
kesempatan masyarakat khususnya anak-anak untuk memperoleh 
pendidikan menjadi terhambat. Sejumlah studi lain juga 
menyimpulkan bahwa kemiskinan merupakan faktor pendorong yang 
40 
 
 
 
paling mendasar. Dalam konvesi Hak Anak yang telah diratifikasi oleh 
pemerintah Indonesia menjelaskan bahwa akibat tekanan kemiskinan, 
kurangnya animo orang tua terhadap arti penting pendidikan, dan 
sejumlah faktor lain, maka secara suka rela maupun terpaksa anak 
menjadi salah satu sumber pendapatan keluarga yang penting. (Bagong 
Suyanto, 2013: 356-357) 
b. Faktor-faktor Anak Putus Sekolah 
Putus sekolah bukan merupakan salah satu permasalahan 
pendidikan yang tak pernah berakhir. Masalah ini telah berakar dan 
sulit untuk dipecahkan penyebabnya, tidak hanya karena kondisi 
ekonomi, tetapi ada juga yang disebabkan oleh kekacauan dalam 
keluarga, dan lain-lain. 
Adapun faktor-faktor anak putus sekolah antara lain: 
1) Menurut hasil kajian Sukmadinata dalam Bagong Suyanto (2013: 
358) faktor utama penyebab anak putus sekolah adalah kesulitan 
ekonomi atau karena orang tua tidak mampu menyediakan biaya 
bagi sekolah anak-anaknya. Karena ketiadaan biaya maka orang 
tua mengalami hambatan untuk menyekolahkan anak, dan remaja 
pun kesulitan untuk menambah ilmu. Karena terbentur biaya atau 
sulitnya memasuki lembaga pendidikan yang agak bermutu, 
akhirnya remaja tidak sekolah atau tidak melanjutkan ke perguruan 
tinggi. Mungkin juga melanjutkan studi tanpa motivasi yang kuat, 
dengan asal belajar saja di sembarang sekolah. Hal ini akan 
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mempercepat proses putus sekolah. (Sofyan, 2005: 76) di samping 
itu, tidak jarang terjadi orang tua meminta anaknya untuk berhenti 
sekolah karena mereka membutuhkan tenaga anaknya untuk 
memebantu pekerjaan orang tua. Akibatnya dalam kondisi yang 
serba sulit dapat mendorong motivasi anak menjadi anak nakal, 
atau sering di sebut kenakalan remaja. (sudarsono, 2005: 29) 
2) Disebabkan rasa malas yang terdapat dalam diri anak untuk pergi 
ke sekolah karena merasa minder, takut tidak dapat bersosialisasi 
dengan lingkungan sekolahnya dan mungklin sering di cemooh 
oleh teman-temannya karena tidak mampu membayar uang 
sekolah. 
3) Pengaruh lingkungan sekolah, seringnya si anak sering membolos 
sekolah play stasion yang mengakibatkan tidak naik kelas, prestasi 
menurun dan akhirnya anak malu untu pergi ke sekolah sehingga di 
droup out dari sekolah. Menurut Sudarsono (2005: 25) selain itu 
dari keluarga yang kurang mengutamakan dan mengingatkan anak 
dalam belajar, biasanya anak akan acuh tak acuh terhadap tugas-
tugas sekolah dan kehilangan rasa tanggung jawab. 
4) Kurangnya perhatian dari orang tua. Makin besar maka perhatian 
orang tua semakin dibutuhkan, dengan cara atau variasi, dan sesuai 
kemampuan. Salah satu penyebab kenakalan remaja yaitu 
kurangnya perhatian dari orang tua. Hubungan keluarga yang tidak 
harmonis berupa perceraian orang tua, hubungan kelurga tidak 
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saling peduli, keadaan inilah merupakan dasar anak mengalami 
permasalahan yang serius dan hambatan dalam pendidikannya 
sehingga mengakibatkan anak mengalami putus sekolah (Suyanto, 
2013: 356). Selain itu, situasi seperti itu dapat menyebabkan anak 
mudah mengalami frustasi, mengalami konflik psikologis, 
sehingga keadaan ini mudah mendorong anak menuju kenakalan 
remaja. (Sudarsono, 2005: 29) 
Pendidikan dasar wajib yang dipilih Indonesia adalah 9 tahun 
yaitu pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), apabila dilihat dari umur mereka yang wajib sekolah adalah 
umur 7-15 tahun. Pendidikan merupakan hak yang sangat fundamental 
bagi anak. Hak yang wajib dipenuhi dengan kerjasama dari orang tua, 
masyarakat dan pemerintah . namun tidaklah mudah untuk 
merealisasikan pendidikan khususnya menuntaskan wajib belajar 9 
tahun, karena pada kenyataannya masih banyak angka putus sekolah. 
c. Karakteristik Anak Putus Sekolah 
Ada beberapa karakteristik anak yang putus sekolah menurut 
Muzaki dalam Bagong Suyanto (2013, 359), antara lain: 
1) Berawal dari tidak tertib mengikuti pelajaran di sekolah, terkesan 
memahami belajar hanya sekedar kewajiban masuk di kelas, dan 
mendengarkan guru berbicara tanpa di barengi dengan 
kesungguhan untuk mencerna pelajaran secara baik.  
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2) Akibat prestasi belajar yang rendah, pengaruh keluarga, atau 
pengaruh dari teman sebaya, kebanyakan anak yang putus sekolah 
selalu ketinggalan pelajaran dibandingkan teman-teman 
sekelasnya. 
3) Kegiatan belajar di rumah tidak tertib, dan tidak disiplin, terutama 
karena tidak didukung oleh upaya pengawasan dari pihak orang 
tua. 
4) Perhatian terhadap pelajaran kurang dan mulai didominasi oleh 
kegiatan lain yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran. 
5) Kegiatan bermain dengan teman sebayanya meningkat pesat. 
6) Mereka yang putus sekolah ini kebanyakan berasal dari keluarga 
ekonomi lemah, dan berasal dari keluarga yang tidak teratur. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, belum ada karya yang secara 
spesifik membahas tentang Pelaksanaan Pendidikan Islam Pada Anak Putus 
Sekolah di Desa Singosari Mojosongo Boyolali. Adapun karya ilmiah yang 
dijadikan perbandingan adalah: 
1. Skripsi Rizqi Istiqomah mahasiswi IAIN Surakarta pada tahun 2015 yang 
berjudul “Pendidikan Agama Islam Anak Dalam Keluarga Petani di dukuh 
Sumbang Cepogo Boyolali tahun 2015” dengan hasil penelitiannya bahwa 
dalam pelaksanaan pendidikan Agama Islam di Dukuh Sumbang Cepogo 
dilaksanakan menggunakan metode teladan, pembiasaan, dan nasihat 
sedangkan materi yang disampaikan meliputi materi Ibadah dan Akhlak 
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dalam kehidupan sehari-hari dengan disertai faktor pendudukungnya untuk 
mencapai materi tersebut yaitu bimbingan orang tua dan lembaga 
pendidikan.  
Perbedaan antara penelitian Rizqi Istiqomah dengan penelitian ini 
yaitu penelitian Rizqi Istiqomah membahas tentang Pendidikan Agama 
Islam Anak Dalam Keluarga Petani di dukuh Sumbang Cepogo Boyolali 
tahun 2015, sedangkan penelitian saat ini membahas tentang Pendidikan 
Islam Pada Anak Putus Sekolah Di Desa Singosari Mojosongo Boyolali 
Tahun 2018 
2. Skripsi Dwi Mei Wahyu Widowati mahasiswi IAIN Surakarta 2016 yang 
berjudul “Upaya orang tua dalam mendidik akhlak anak putus sekolah di 
dusun Mantub Bendo Sukodono Sragen tahun 2016.” Dengan hasil 
penelitiannya bahwa: a) adanya upaya yang dilakukan orang tua dalam 
mengatasi anak putus sekolah dengan memberikan pendidikan akhlak 
berupa pendidikan akhlak yang terpuji yaitu menanamkan kejujuran, 
ikhlas, sopan santun, tolong menolong, dan budi pakerti baik, rajin sholat, 
serta mengaji, b) menggunakan beberapa metode seperti metode perintah, 
metode suri tauladan dan metode pemberian nasihat. 
Perbedaan penelitian Dwi Mei Wahyu Widowati dengan penelitian 
ini yaitu penelitian Dwi Mei Wahyu Widowati meskipun anaknya putus 
sekolah namun tanggung jawab orang tua masih tetap terjaga dan orang 
tua tidak begitu sibuk dengan pekerjaannya sehingga waktu dan 
perhatiannya tidak kurang untuk mendidik dan mengawasi anaknya selain 
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itu tempat penelitiannya terjadi di dusun Mantub Bendo Sukodono Sragen 
tahun 2016, sedang penelitian saat ini terjadi di Desa Singosari Mojosongo 
Boyolali. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Suwanto Mahasiswa IAIN Salatiga yang berjudul 
Peran Keluarga Terhadap Anak Dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama 
Islam di RT. 08 Kelurahan Bergas Lor, Kecamatan Bergas, Kabupaten 
Semarang 2015. Dengan hasil penelitiannya bahwa sangat besar peran 
keluarga dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam ditengah 
kesibukannya mencari nafkah, yang terbukti dari jawaban orang tua yang 
sebagian besar dari mereka menjawab “selalu atau sering” untuk 
memberikan perhatian dan mengajarkan pendidikan agama Islam pada 
anaknya. Salah satu bukti riil bahwa mereka selalu mengusahakan yang 
terbaik untuk anaknya yaitu selalu memenuhi fasilitas yang dibutuhkan 
anaknya serta mengirim anak mereka dalam pendidikan pendidikan Islam 
yaitu TPA dan pondok pesantren serta sekolah Islam Terpadu. 
Perbedaan antara penelitian Suwanto dengan penelitian ini yaitu 
penelitian suwanto membahas tentang Peran Keluarga Terhadap Anak Dalam 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di RT. 08 Kelurahan Bergas Lor, 
Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang 2015 sedang penelitian saat ini 
membahas tentang Pendidikan Islam Pada Anak Putus Sekolah Di Desa 
Singosari Mojosongo Boyolali Tahun 2018. 
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Adapun persamaan antara ketiga penelitian tersebut dengan penelitian 
ini yaitu sama-sama membahas tentang upaya menanamkan pendidikan Islam 
pada anak. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan tidak hanya terjadi di sekolah saja, akan tetapi pendidikan 
dapat terjadi di keluaga, masyarakat atau lingkungan. Oleh karena itu orang 
tua berkewajiban mempersiapkan tubuh, jiwa dan akhlak anak-anaknya untuk 
menghadapai pergaulan masyarakat yang begitu keras. Memang, memberikan 
pendidikan yang sempurna kepada anak-anak adalah tugas besar bagi ayah 
dan ibu. Disini kedudukan seorang ayah adalah kepala rumah tangga atau 
pemimpin. Pemimpin dalam keluarganya dan bertanggung jawab atas 
kepemimpinannya. Dan seorang ibu adalah pemimpin di rumah bertugas 
untuk mendidik anak-anaknya, karena seorang ibulah guru pertama bagi anak-
anaknya dan secara alamiah ibu lebih dekat dengan anak-anaknya serta 
memiliki ikatan yang lebih kuat dengan mereka. 
Terutama dengan pendidikan Islam karena pendidikan Islam 
merupakan bimbingan secara sadar dan terus-menerus dari seseorang kepada 
orang lain sesuai denga kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya 
(pengaruh dari luar) baik secara individual maupun secara kelompok, sehingga 
manusia mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam 
secara utuh dan benar meliputi Ibadah atau Syari‟ah, Akidah, dan Akhlakul 
Karimah. 
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Tugas keluarga adalah menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, 
serta membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
karena tujuan pendidikan Islam itu sendiri yaitu upaya untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Disamping itu juga harus mampu mengembangkan 
potensi yang ada pada diri anak, memberi teladan dan mampu 
mengembangkan pertumbuhan pribadi dengan penuh tanggung jawab dan 
penuh kasih sayang. Anak-anak yang tumbuh dengan berbagai bakat dan 
kecenderungan masing-masing adalah karunia yang sangat berharga, yang 
digambarkan sebagai perhiasan dunia. 
Dalam sebuah keluarga kepedulian dan dan perhatian orang tua 
terhadap pendidikan tidak hanya cukup dengan menyerahkan anak kepada 
sekolah, tetapi perlu adanya pendidikan dalam keluarga itu sendiri. Orang tua 
sebagai pemimpin yang bertanggung jawab atas ketentraman dalam keluarga, 
sehingga besar sekali pengaruhnya atas perkembangan anak dan juga 
pendidikan selanjutnya. Karena selain memberikan pendidikan yang layak, 
anak-anak juga harus ditempatkan di tempat yang layak, memberikan 
perhatian yang penuh, memeliharanya dari kerusakan yang disebabkan oleh 
pergaulan atau lingkungan di masyarakat yang mungkin kurang baik untuk 
kedepannya. Jika orang tua memperlakukan dengan sebaliknya, berarti mereka 
tidak menghargai amanah yang diberikan Allah SWT., karena anak adalah 
karunia yang sangat tidak terhitung dan tidak terbilang, ia juga sebagai buah 
hidup dan bunga yang harum dari rumah tangga, harapan dan tujuan utama 
dari suatu pernikahan yang sah. 
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Melalui keluargalah anak mulai pertama kali bergaul dengan orang tua 
yang tanpa disadari mereka meniru baik dan buruk perilaku orang tuanya. Jika 
orang tuanya menanamkan pendidikan yang baik maka  anak akan tumbuh 
dan berkembang  dengan perilaku yang baik pula, demikian sebaliknya. 
Sebab, dalam lingkungan keluarga inilah pertama-tama anak mendapatkan 
pendidikan, bimbingan, asuhan, pembiasaan, dan latihan. Keluarga bukan 
hanya menjadi tempatnya anak terpelihara dan dibesarkan, tetapi juga tempat 
atau madrasah yang pertamanya yang akan mengajarkan atau mengarahkan 
kepada pendidikan agama Islam yang membuahkan kebahagiaan dunia 
maupun akhiat. 
Untuk itu anak harus mengenal ajaran Islam sejak dini, mungkin 
sebagai pedoman dasar bagi kehidupannya karena dalam ajaran Agama Islam 
tidak hanya mengatur bagaimana hubungan dengan Tuhannya saja, tetapi 
mencakup aspek hubungan kemanusiaan dan segi kehidupan lainnya. 
Sehingga dengan mengatahui dan mengamalkan ajaran Agama, maka anak 
akan bisa menempatkan dari membawa diri dalam hidupnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang di ajukan dalam penelitian ini, 
maka jenis penelitian yang sesuai adalah dengan penelitian kualitatif studi 
kasus. Menurut Flick dalam Imam Gunawan (2014:81), penelitian 
kualitatif adalah keterkaitan spesifik pada studi hubungan social yang 
berhubungan dengan fakta dari pluralisasi dunia kehidupan. Sedangkan 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Imam Gunawan (2014:82), penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang 
dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara holistik 
(utuh). 
Penelitian kualitatif lebih ditujukan untuk mencapai pemahaman 
mendalam mengenai organisasi atau peristiwa kasus, ketimbang 
mendeskripsikan bagian permukaan dari sampel besar dari sebuah 
populasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk menyediakan penjelasan 
tersurat mengenai struktur, tatanan dan pola yang luas yang terdapat pada 
suatu kelompok partisipan. 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial, 
bukan mendiskripsikan bagian permukaan dari suatu realitas sebagai mana 
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dilakukan penelitian kualitatif dengan positivismenya. (Imam Gunawan, 
2014: 82) 
Sedangkan penelitian kasus adalah penelitian terhadap suatu objek 
yang disebut sebagai kasus atau bisa juga diartikan sebagai sebuah metode 
penelitian yang dibutuhkan untuk meneliti atau mengungkapkan secara 
utuh dan menyeluruh terhadap kasus. (Imam Gunawan, 2014: 113)  
Menurut Creswell dalam Imam Gunawan (2014: 82) menyatakan 
bahwa penelitian studi kasus adalah penelitian yang dilakukan terhadap 
suatu objek, yang disebut sebagai kasus, yang dilakukan secara seutuhnya, 
menyeluruh dan mendalam dengan menggunakan berbagai macam sumber 
data. 
Subjek penelitian dapat berupa individu, kelompok, institusi atau 
masyarakat. Penelitian kasus merupkan penelitian mendalam mengenai 
unit sosial tertentu, yang hasil penelitian itu memberi gambaran luas dan 
mendalam mengenai unit sosial tertentu. Subjek yang diteliti relatif 
terbatas, tetapi variabel-variabel dan fokus yang diteliti sangat luas 
dimensinya. (Imam Gunawan, 2014: 83) 
Dengan penelitian ini, di harapkan dapat mengungkap berbagai 
masalah dalam masyarakat, termasuk hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-
sikap, pandangan-pandangan, dan  proses-proses yang sedang berlangsung 
dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena yang terjadi dalam suatu 
masyarakat. 
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Penelitian ini membahas tentang Pendidikan Islam pada anak putus 
sekolah di Desa Singosari Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali 
dengan menggunakan penelitian kualitatif yang data-datanya berwujud 
kata-kata bukan angka-angka, data diperoleh menggunakan wawancara 
sehingga nanti hasil penelitian dapat dibaca secara jelas. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Singosari Mojosongo 
Boyolali Tahun 2018. Tentang Pelaksanaan Pendidikan Islam Pada 
Anak Putus Sekolah di Desa Singosari Kecamatan Mojosongo 
Kabupaten Boyolali. Karena di Desa Singosari terdapat anak putus 
sekolah jenjang Sekolah Dasar (SD) meskipun pendidikannya 
rendah namun mereka mempunyai akhlak yang baik. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Agustus 
2018. Adapun tahap dalam dalam penelitian ini meliputi persiapan, 
perizinan, pengambilan data dan penyusunan data. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek 
Menurut Moeliono dalam Yaya Suryana (2015: 145), 
mendiskripsikan subyek penelitian sebagai orang yang diamati 
sebagai sasaran penelitian. Dalam penelitian ini yang dijadikan 
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subyek peneliti adalah orang tua yang mempunyai anak yang putus 
sekolah jenjang Sekolah Dasar sebanyak  dua keluarga. 
2. Informan  
Moleong (2011: 132), mendiskripsikan informan penelitian 
sebagai orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah anak yang putus sekolah, dan 
tetangga terdekat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1.  Observasi 
Observasi dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan 
“memperhatikan”. Dalam istilah observasi diarahkan pada kegiatan 
memerhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena 
tersebut (Imam Gunawan, 2014: 82). Di dalam Sugiono (2017: 
204) di jelaskan dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, 
observasi dapat dibedakan menjadi 2 diantaranya adalah:  
a) Observasi Berperan Serta (Participant Observation) 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat langsung dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian. 
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b) Observasi Non Partisipan (Non Participant Observation) 
Dalam observasi ini, peneliti tidak berpartisipasi 
langsung terhadap apa yang di observasi dan hanya sebagai 
pengamat independen. 
Berdasarkan dua bentuk observasi di atas, dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi non 
partisipan, yaitu peneliti tidak terlibat langsung dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti hanya mengamati bagaiman pelaksanaan pendidikan 
Islam pada anak putus sekolah di Desa Singosari Mojosongo 
Boyolali. 
2. Wawancara/Interview 
Menurt kartono dalam Imam Gunawan (2014: 82), 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu; ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana 
dua orang atau lebih berhadap-hadap secara fisik. 
Dalam penelitian ini peneliti telah menggunakan jenis 
wawancara tertutup, terbuka dan mendalam, maksudnya 
wawancara tertutup yaitu responden tidak mengetahui. Wawancara 
terbuka yaitu responden mengetahui kalau diwawancarai.  
Wawancara mendalam yaitu proses tanya jawab dalam penelitian 
berhadapan langsung antara interviewer dengan responden dan 
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kegiatannya dilakukan secara lisan di mana dua orang atau lebih 
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi 
atau keterangan-keterangan. 
Peneliti juga menggunakan jenis wawancara terstruktur. 
Maksud dari wawancara terstruktur yaitu wawancara yang 
dilakukan dengan menggunakan instrument pedoman wawancara 
tertulis yang berisi pertanyaan yang akan diajukan kepada 
informen. Dalam wawancara terstruktur pertanyaan, runtunan, dan 
perumusan kata-katanya sudah harga mati, artinya sudah tidak bisa 
diubah-ubah atau sudah ditetapkan. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 
dengan orang tua dari anak putus sekolah, anak yang putus 
sekolah, dan tetangga terdekat. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang pelaksanaan pendidikan Islam pada 
anak putus sekolah di Desa Singosari Mojosongo Boyolali. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data, dalam penelitian ini menggunakan 
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy, 2001:178). 
Sedangkan menurut Imam Gunawan (2014: 218), Triangulasi 
adalah suatu cara untuk mendapatkan data yang benar-benar absah dengan 
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menggunakan beberapa pendekatan metode ganda. Denzin (1978), 
membedakan empat macam triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi sumber maksudnya menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai sumber memperoleh data. Atau dapat dijelaskan juga 
bahwa triangulasi berarti membandingkan (mencek ulang) informasi 
yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Misalnya, 
membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, 
membandingkan apa yang dikatakan oleh umum dengan yang 
dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan 
dokumen yang ada. 
2. Triangulasi metode maksudnya usaha mengecek keabsahan data, atau 
mengecek keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode menurut 
Bachri (2010:57), dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari 
satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. 
Pelaksanaannya dapat juga dengan cara cek dan ricek. Dengan 
demikian triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: (1) 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data; dan (2) pengecekan derajat kepercayaan 
beberapa sumer data dengan metode yang sama. Triangulasi metode 
mencakup penggunaan berbagai model kualitatif, jika kesimpulan dari 
setiap metode adalah sama, sehingga kebenaran ditetapkan. 
3. Triangulasi peneliti maksudnya menggunakan lebih dari satu peneliti 
dalam mengadakan observasi atau wawancara. Karena setiap peneliti 
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memiliki gaya, sikap, dan persepsi yang berbeda-beda dalam 
mengamati suatu fenomena yang sama. 
4. Triangrulasi teoritik maksudnya anggapan bahwa fakta tertentu tidak 
dapat di periksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
Untuk itu diperlukan rancangan penelitian, pengumpulan data, dan 
analisis data yang lengkap, dengan demikian akan dapat memberikan 
hasil yang lebih komprehensif. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 
triangulasi melalui penggunaan sumber dan metode. Triangulasi dengan 
sumber dilakukan dengan jalan membandingkan dan mencetak derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari wawancara, 
dokumentasi, dan lainnya.  Sedangkan triangulasi dengan metode dapat 
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 
untuk mendapatkan data yang sama. Pelaksanaannya dapat juga dengan 
cara cek dan ricek. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis interaktif, mengingat data 
yang terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif. Tehnik yang 
tepat diguanakan oleh peneliti sehiungga menghasilkan data kualitatif 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 
mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial, bukan 
mendiskripsikan bagian permukaan dari suatu realitas sebagai mana 
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dilakukan penelitian kualitatif dengan positivismenya (Imam Gunawan, 
2014: 82). 
Milles Matthew B. and A. Michael Huberman (1992:19) 
menyatakan bahwa “Kegiatan analisis terdiri dari redaksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan sehingga sesuatu yang jalin-menjalin pada 
saat, sebelum dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar”. 
Tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data itu sendiri 
merupakan proses siklus dan interaktif yang meliputi redaksi data, 
pengkajian data dan penarikan kesimpulan. (Sugiyono, 2015: 246) 
 
  
 
 
 
 
Gambar Model Interaktif 
(model Lexy Moleong, 2005: 245) 
Menurut Lexy Moleong (2005: 245) terdapat tahap-tahap analisis 
data  yaitu : 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
Wawancara, observasi dan dokumentasi juga ditambah membuat 
catatan lapangan. Menurut bogdan & Bikle, catatan lapangan adalah 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Verivikasi/Kesimpula
n 
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catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dan dipikirkan 
dalam rangka pengumpulan data refleksi terhadap data alam penelitian 
kualitatif.  
Catatan lapangan di sini tidak lain pada catatan yang dibuat 
oleh peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi, 
ataupun menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan 
dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja 
kemudian dilengkapi dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang 
ke tempat tinggal. 
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, membuang yang tidak perlu, dan mengkonfirmasikan 
data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finansialnya dapat 
ditarik dan diferivikasikan. 
3. Penyajian data 
Pada proses data, data yang telah dipilih melalui reduksi data 
kemudian disajikan dalam bentuk tulisan, verbal secara otomatis 
sehingga dapat disimpulkan. 
Dalam penyajian data seperti ini, akan dianalisis data yang 
bersifat deskriptif analisis yaitu pengumpulan seluruh konsep yang ada 
hubungannya dengan pembahasan penelitian. Oleh karena itu, data-
data lapangan yang berupa dokumen, hasil wawancara dan observasi 
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akan dianalisis sehingga akan memunculkan gambaran tentang sejauh 
mana pelaksanaan pendidikan Islam anak dalam keluarga. 
4. Pemeriksaan kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatatan 
peralatan-peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat akhirnya 
penulis menarik kesimpulan. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Diskripsi Lokasi Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 
dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat dijelaskan gambaran lengkap 
tentang lokasi penelitian secara riil, serta urgensinya dengan masalah 
penelitian yang dijabarkan sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum Desa Singosari 
a. Letak Geografis Desa Singosari 
Ditinjau dari letak geografisnya, Desa Singosari terletak di sebelah 
selatan Kota Kabupaten Boyolali, berjarak 7 km atau jarak tempuh 10 
menit perjalanan. Adapun jarak ke Kota Kecamatan Mojosongo adalah 8 
km atau 15 menit perjalanan. Dengan demikian letak Desa Singosari 
relative dekat dari Kota Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali. 
(Dokumentasi Monografi Desa Singosari, 23 Juli 2018) 
b. Batasan Wilayah 
Desa Singosari masuk ke wilayah Kecamatan Mojosongo 
Kabupaten Boyolali dengan batasan-batasan wilayah sebagai berikut : 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Kab. Semarang 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan Kab. Klaten 
3) Sebelah timur berbatasan dengan Kec. Teras, Boyolali 
4) Sebelah barat berbatasan dengan Kec. Musuk. (Dokumentasi 
Monografi Desa Singosari, 23 Juli 2018) 
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Sedangkan pembagian wilayah Desa Singosari terbagi menjadi 
10 (sepuluh) dukuh, yaitu sebagai berikut : 
1) Jetis 
2) Mbrang Etan 
3) Nglarangan 
4) Gatak 
5) Kauman 
6) Kanten 
7) Mbrang Kulon 
8) Tengahan 
9) Mbrang Lor Kulon 
10) Mbrang Lor Etan (Wawancara Bapak Pardi selaku RT, 23 Juli 
2018) 
c. Luas Wilayah 
Luwas wilayah kurang lebih   yang terbagi dalam penggunaan lahan 
sebagai berikut: 
1) Tanah Ladang Pertanian : 273.1604 Ha 
2) Tanah pemukiman Penduduk : 102.3575 Ha 
3) Tanah Kuburan : 4 Ha 
4) Perkantoran Pemerintah : 0.0800 Ha 
5) Pasar Desa : 1.0 Ha 
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6) Tanah Wakaf : 0.2000 Ha 
7) Tanah Kering/Pekarangan : 102.3575 Ha. (Dokumentasi Monografi 
Desa Singosari, 23 Juli 2018) 
d. Keadaan Penduduk 
Jumlah penduduk di Desa Singosari berdasarkan dokumentasi data 
monografi Desa dan Kelurahan secara umum keadaan kependudukan 
sampai dengan tahun 2017 yaitu: 
1) Jumlah penduduk laki-laki: 2210 Orang 
2) Jumlah penduduk Perempuan : 2209 Orang 
Jadi jumlah penduduk Desa Singosari secara keseluruhan 4419 
orang. Jumlah penduduk di atas merupakan gabungan dari desa singosari 1 
dan singosari 2 yang digabung menjadi satu kelurahan atau satu desa. 
(dokumentasi, 23 Juli 2018).  
e. Tingkat Pendidikan 
Susunan penduduk menurut tingkat pendidikan dari tingkat dasar 
hingga tingkat tinggi perlu diketahui. Untuk mengetahui sejauh mana 
kepedulia masyarakat terhadap masalah pendidikan. Berikut ini jumlah 
penduduk di Desa Singosari menurut tingkat pendidikan sebagi berikut : 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Belum Sekolah  160 Orang 
2. Tamat SD/MI 22 Orang 
3. Tamat SMP/MTs 791 Orang 
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(Dokumentasi Monografi Desa Singosari, 23 Juli 2018) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 
di Desa Singosari dari tahun 2013-juni 2018 termasuk tingkat tinggi, 
karena sebanyak 2002 telah berpendidikan SMA/MA. 
f. Jenis Mata Pencaharian 
Susunan penduduk Desa Singosari menurut jenis mata pencaharian 
dapat dilihat sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumentasi Monografi Desa Singosari, 23 Juli 2018) 
Berdasarkan data di atas, dapat disampaikan bahwa mayoritas 
penduduk Desa Singosari bekerja sebagai petani. 
 
 
 
4. Tamat SMA/MA 2002 Orang 
5. Kuliah 242 Orang 
6. Tidak Sekolah  1 Orang 
No. Pekerjaan Jumlah 
1. Petani 1827 Orang 
2. Pedagang 45 Orang 
3. Swasta 799 Orang 
4. Pensiunan  27 Orang 
5. Lain-lain 732 Orang 
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g. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
Susunan penduduk Desa Singosari berdasarkan Agama dapat 
dilihat sebagai berikut : 
No. Agama Jumlah 
1. ISLAM 4402 Orang 
2. KATHOLIK 3 Orang 
3. KRISTEN 14 Orang 
4. HINDU - 
5. BUDHA - 
6 KHONGUCU - 
(Dokumentasi Monografi Desa Singosari, 23 Juli 2018) 
Berdasarkan data di atas, dapat disampaikan bahwa mayoritas 
penduduk Desa Singosari memeluk Agama Islam. 
Untuk menunjang ibadah diperlukan sarana tempat ibadah. Adapun 
jumlah tempat ibadah yang ada di Desa Singosari adalah sebagi berikut : 
 
 
 
 
 
 
(Dokumentasi Monografi Desa Singosari, 23 Juli 2018) 
 
No. Tempat Jumlah 
1. Masjid/Mushola 20 
2. Gereja - 
3. Wihara - 
4. Pura - 
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h. Kegiatan Keagamaan 
1) Kegiatan Tahunan 
a) Kunthulan (sholawat versi jawa yang diiringi dengan tari daerah). 
b) Pengajian sesuai dengan hari peringatan misalnya memperingati 
tahun baru, ramadhan, dan lain-lain. 
2) Kegiatan Bulanan 
Membaca Yasin & Tahlil baik Bapak-bapak, Ibu-ibu, maupun 
Remaja. Sedangkan tempat yang digunakan adalah rumah merka yang 
dipilih secara undian atau acak. 
3) Kegiatan setiap hari yaitu TPA untuk anak-anak. (Wawancara Bapak 
Pardi selaku RT, 23 Juli 2018) 
2. Pelaksanaan Pendidikan Islam Pada Anak Putus Sekolah di Desa 
Singosari Mojosongo Boyolali Tahun 2018 
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai pelaksanaan 
pendidikan Islam pada anak putus sekolah di Desa Singosari Mojosongo 
Boyolali. Pendidikan Islam ini diberikan orang tua guna meminimalisir 
krisisnya pendidikan Islam pada anak putus sekolah. Upaya yang 
dilakukan ini merupakan upaya sadar serta adanya dorongan dari orang 
tua. 
Anak putus sekolah di Desa Singosari memang tidak begitu banyak 
dan bisa dikatakan minoritas. Tetapi dengan putus sekolah tidak berarti 
anak tersebut tidak mendapatkan pendidikan sama sekali. Hal itu terbukti 
anak tersebut masih mendapatkan pendidikan di lingkungan keluarga 
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langsung dari orang itu. Pendidikan tersebut diarahkan kepada pendidikan 
pembentukan akhlak yang baik. Dengan berbagai alasan pertimbangan 
anak tersebut tidak bisa melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi, itu 
berarti sudah menjadi konsekuensi setiap orang tua ekstra melakukan 
kegiatan pendidikan dalam bentuk apapun. 
Anak putus sekolah kini masih ditemukan salah satunya pada 
keluarga antara Bapak Hudi dan Ibu Warsih. Bapak Hudi mengatakan 
bahwa usianya sudah 59 tahun dan Ibu Warsih sudah berumur 54 tahun, 
riwayat pendidikan dari keduanya sama-sama lulusan Sekolah Dasar (SD). 
Pekerjaan yang dimiliki saat ini Bapak Hudi bekerja sebagai tani serta 
peternak sapi dan kambing, sedang Ibu Warsih sebagai Ibu rumah tangga. 
Bapak Hudi bekerja di ladang berangkat dari jam 07.00-11.30 WIB. 
(Wawancara Bapak Hudi, 23 Juli 2018) 
Bapak Hudi mempunyai 4 (empat) anak dari keempat anak tersebut 
dua anak laki-laki, satu anak perempun dan satu anaknya sudah meninggal 
dunia. Satu dari keempat anak tersebut bernama Afin. Afin adalah anak 
putus sekolah yang lebih memilih bekerja daripada sekolah. Selepas dari 
SD Afin memilih untuk tinggal di rumah dan bekerja mencari rumput 
untuk hewan ternak yang dipelihara bapaknya. Bapak Hudi sebagai ayah 
kandung sudah menasehati Afin untuk bersekolah, tetapi Afin tetap pada 
pendiriannya dan saat itu Bapak Hudi juga mengijinkan karena Afin 
bertekad untuk bekerja saja. (Wawancara Bapak Hudi, 23 Juli 2018) 
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Hal ini dibenarkan oleh Ibu Warsih selaku Ibu kandung dari Afin 
mengatakan bahwa Afin mengalami putus sekolah dikarenakan dirinya 
sendiri yang tidak mau melanjutkan ke jenjang selanjutnya. Dari orang tua 
sudah menyuruh untuk lanjut. Karena dari orang tua juga sudah 
memikirkan biayanya apabila hendak melanjutkan sekolahnya. 
Bagaimanapun caranya dari orang tua akan diusahakan, karena tidak ada 
orang tua yang senang melihat anaknya apabila mereka kelak hidupnya 
lebih susah dari orang tuanya. (Wawancara Ibu Warsih, 23 Juli 2018) 
Kesempatan lain Afin menuturkan bahwa Afin putus sekolah 
karena tidak tega melihat orang tuanya kerja keras membanting tulang. 
Sebenarnya Afin masih ingin lanjut sekolah namun ada rasa malas juga 
karena tidak tega melihat orang tuanya kerja sendirian, maka Afin 
memutuskan untuk tidak melanjutkan sekolah. Awalnya Afin kerja 
membantu orang tuanya di rumah mencari rumput makanan kambing dan 
sapi. Setelah kurang lebih 2 tahun tiba-tiba Afin mendapat info dari 
temannya, bahwa ada tempat kursus jahit gratis tempatnya di Jatinom 
Klaten, berawal dari itu Afin berfikir hal tersebut sebagai kesempatan 
untuk menciptakan pekerjaan. Afin mengikuti kursus itu selama 3 bulan 
hingga sudah bisa menjahit. Afin diminta pihak terkait untuk meneruskan 
bekerja di sana selama 2 tahun. (wawancara Afin, 24 Juli 2018) 
Meskipun Afin putus sekolah namun masih ada pendidikan Islam 
dari orang tua yaitu mereka sudah melatih Afin sejak dini untuk menjadi 
anak yang sholihah, orang tuanya mengajarkan sholat, ngaji, sopan santun, 
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tolong menolong dan lain-lain. Hingga saat ini pun orang tuanya masih 
memberikan bimbigan tentang cara menjauhi pergaulan yang tidak baik, 
menutup aurat atau menjaga kehormatan sebagai perempuan bahkan 
mereka melarang Afin untuk berpacaran. (wawancara Afin, 24 Juli 2018) 
Hal ini juga di ungkapkan oleh Bapak Pardi, selaku tetangga dekat 
dari Bapak Hudi mengatakan bahwa Afin putus sekolah karena memang 
ada masalah pada ekonominya. Bapak Pardi juga menjelaskan bahwa 
perilaku dari Afin sendiri di masyarakat memang bagus, karena sejak kecil 
sudah diajarkan seperti unggah ungguh atau sopan santun, tamah ramah, 
gotong royong, dan lain lain. Semua terbukti dari sikap Afin di setiap 
harinya. Afin termasuk orang yang  pendiam kemudian sopan santun, 
tekun dalam bekerja, berbakti kepada orang tua. Jadi memang terbukti 
bahwa didikan dari orang tuanya itu bisa dikatakan berhasil. (wawancara 
dengan Pak Pardi, tanggal 25 Juli 2018). 
Pernyataan Bapak Pardi tersebut terlihat selama observasi 
dilaksanakan yakni selama satu minggu menginap di rumah bapak Hudi. 
Kegiatan rutinitas yang dilakukan hampir  setiap hari sama dari mulai 
bekerja sampai pulang serta rutinitas setelahnya. Semua rutinitas tersebut 
telah menjadi budaya tersendiri dalam keluarga bapak Hudi. Hal tersebut 
dijadikan kebiasaan tidak lain memiliki tujuan untuk membentuk karakter 
anak-anak bapak Hudi serta mengamalkan ilmu yang telah diperoleh 
Bapak Hudi selama di pondok pesantren. Bapak Hudi menganggap ini 
sebagai ladang dakwah karena melalui keluarganyalah Bapak Hudi 
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mampu menebarkan ilmu dengan perantara menasehati anak, istri serta 
anak tetangga yang ikut mengaji.   
Peneliti juga melihat bagaimana Bapak Hudi membimbing 
anaknya mengaji, memberikan nasehat kepada anaknya tentang 
pentingnya wanita menutup auratnya dengan berjilbab, berpaikaian rapi 
dan sopan baik di rumah maupun di masyarakat, kemudian menjelaskan 
tentang hukum berpacaran, dan dampak negatif dari pacaran. (Observasi, 
24 Juli 2018) 
Afin sebagai anak putus sekolah yang hanya bisa merasakan 
bangku sekolah sampai SD saja sangat merasakan pendidikan yang 
diberikan ayahnya. Walaupun pendidikan itu dilaksanakan tidak dibalik 
tembok sekolah melainkan di dalam keluarga saja. bahkan untuk 
pertemanan dengan lawan jenis saja sangata diatur oleh ayahnya. Afin 
sangat menghormati ayahnya sehingga apa yang dikatakan oleh orang 
tuanya selalu dituruti. (Wawancara dengan Afin, 24 Juli 2018) 
Afin juga mengatakan bahwa, meskipun pendidikan formal tidak 
seperti teman-temannya tapi pelajaran hidup yang diberikan ayahnya tidak 
ketinggalan dari teman-teman yang sekolah. Sehingga Afin merasa 
bersyukur telah mempunyai orang tua yang sangat memperhatikan tentang 
masa depannya. Afin pun mulai semakin yakin bahwa pendidikan bukan 
hanya terjadi di sekolah saja melainkan bisa didapatkan di keluarganya. 
(Wawancara dengan Afin, 24 Juli 2018) 
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Pendidikan informal memang sangat penting bagi anak. Karena 
selain mengasuh orang tua juga menjadi madrasah pertama bagi anak-
anaknya. Keluarga adalah orang yang pertama-tama yang paling dekat. 
Sudah kewajiban bagi orang tua untuk memberikan pendidikan bagi anak-
anaknya untuk memberikan arah dan tujuan bagi kehidupannya baik di 
masa sekarang maupun masa yang akan datang. Orang tua menjadi sebuah 
panutan bagi anak-anaknya, apapun yang dilakukan dan apapaun yang 
diajarkan akan ditiru oleh anak. Maka dari itu orang tua harusnya lebih 
berhati-hati dalam membimbing anak. Jika orang tuanya menanamkan 
pendidikan yang baik maka  anak akan tumbuh dan berkembang  dengan 
perilaku yang baik pula, demikian sebaliknya. 
Pendidikan Islam yang dilakukan Bapak Hudi kepada anak-
anaknya dimulai sejak dini. Pelaksanaan pendidikan Islam di keluarga 
Bapak Hudi antara lain sebagai berikut: 
a. Ibadah / Syari‟ah 
Kegiatan ibadah tersebut sholat dan membaca Al-Qur‟an. 
Sholat dilaksanakan secara berjamaah di masjid apabila 
memungkinkan. Namun apabila keadaan tidak memungkinkan untuk 
mengikuti sholat berjamaah di masjid, keluarga Bapak Hudi 
melakukan sholat berjamaah di rumah. Sholat berjamaah tersebut 
diikuti oleh Bapak Hudi, Ibu Warsih dan Afin. Metode yang digunakan 
Bapak Hudi yaitu metode pembiasaan atau keteladanan. Untuk 
membiasakan anaknya melaksanakan sholat baik berjamaah maupun 
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tidak. Biasanya sholat yang sering tidak biasa dilaksnakan secara 
berjamaah yaitu sholat dzuhur dan Asar. Karena saat itu Afin sedang 
berada di tempat kerjanya dan terkadang Bapak Hudi ketinggalan 
karena saat adzan dzuhur masih di ladang (Wawancara dengan Bapak 
Hudi, 23 Juli 2018) 
Hal ini dibenarkan oleh Bapak Amin selaku takmir masjid. 
Beliau mengatakan bahwa memang benar keluarga Bapak Hudi sering 
melaksanakan sholat berjamaah di masjid. Akan tetapi untuk sholat 
dzuhur dan asar Bapak Amin seringnya hanya melihat Bapak Hudi saja 
yang mengikuti sholat berjamaah di masjid. Anak dan istri jarang 
melaksanakan sholat dzuhur dan asar di masjid. Karena Afin telah 
bekerja di pabrik pulang jam 17.00 WIB dan Ibu Warsih mungkin 
memiliki kesibukan tersendiri. (Wawancara dengan Bapak Amin, 28 
Juli 2018) 
Pernyataan Bapak Amin tersebut terbukti ketika observasi pada 
hari senin, 23 Juli 2018. Setelah mendengar adzan maghrib keluarga 
Bapak Hudi segera mengambil air wudhu setelah itu keluarga Bapak 
Hudi melaksanakan sholat berjamaah di masjid yang mana lokasi 
masjid tidak jauh dengan rumah Bapak Hudi. Jika dihitung dengan 
waktu lokasi masjid dengan rumah Bapak Hudi hanya 5 menit di 
tempuh dengan berjalan kaki. Kegiatan setelah sholat maghrib 
berjamaah seperti biasanya yaitu ngaji Al-Qur‟an bareng setelah itu 
sholat isya‟ berjamaah di masjid (Observasi, 23 Juli 2018) 
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Sholat berjamaah tersebut tidak hanya terjadi ketika sholat 
maghrib dan isya‟ saja. Namun di lain hari keluarga Bapak Hudi juga 
melaksanakan sholat subuh berjamaah. Setelah adzan subuh 
berkumandang keluarga Bapak Hudi segera melaksanakan sholat 
subuh berjamaah. Namun hari ini berbeda dengan biasanya, sholat 
yang biasanya dilaksanakan berjamaah di masjid, hari ini sholat subuh 
dilaksanakan di rumah dengan berjamaah. (Observasi, 24 Juli 2018) 
Hari selanjutnya kegiatan sholat tidak jauh berbeda dengan 
biasanya. Hanya saja di hari sabtu dan minggu 28, 29 Juli 2018 Afin 
mampu mengikuti kegiatan sholat berjamaah di masjid.karena di hari 
tersebut Afin libur kerja sehingga dapat mengikuti sholat lima waktu 
berjamaah di masjid. 
Ngaji/Membaca Al-Qur‟an dan Penyampaian Materi 
Pendidikan Islam. Keluarga Bapak Hudi sering melakukan ngaji 
bareng setelah melakukan sholat maghrib berjamaah. Kegiatan tersebut 
dipimpin oleh Bapak Hudi sendiri selaku kepala keluarga. Kegiatan 
tersebut yaitu membaca ayat suci Al-Qur‟an yang dibacakan oleh Ibu 
Warsih, Afin dan kadang kala ada anak-anak lain yang mengikutinya 
dan disimak oleh Bapak Hudi sendiri. Selain membaca Al-Qur‟an, 
karena Bapak Hudi sendiri juga alumni pondok pesantren jadi Bapak 
Hudi juga sekalian membacakan terjemahan dan maksud dari ayat 
yang baru saja dibaca. (Observasi, 23 Juli 2018) 
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Hari pertama observasi tepatnya setelah sholat magrib di 
masjid, keluarga Bapak Hudi menjalakan rutinitas seperti biasanya 
yaitu ngaji bareng. Ngaji bareng tersebut pun berbeda-beda, ada yang 
masih iqra‟, ada yang sudah juz „ama dan ada pula yang sudah sampai 
Al-Qur‟an. Karena semua tidak sama maka Bapak Hudi hanya 
menjelaskan pada salah satu surat yang barusan di baca. Saat ini Bapak 
Hudi telah menjelaskan tentang isi kandungan Qs. Al-Fatihah yang 
diawali dengan Bismillahiraahmanirahiim yang artinya “Dengan 
menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang” 
maksudnya bahwa setiap pekerjaan yang baik, hendaknya dimulai 
dengan menyebut asma Allah, Allah ialah nama zat yang Maha Suci, 
yang berhak disembah dengan sebenar-benarnya, yang tidak 
membutuhkan makhluk-Nya, tapi makhluk yang membutuhkan-Nya. 
Ar Rahmaan (Maha Pemurah) yaitu salah satu nama Allah yang 
memberi pengertian bahwa Allah melimpahkan karunia-Nya kepada 
makhluk-Nya, sedang ar Rahiim (Maha Penyayang) yaitu memberi 
pengertian bahwa Allah senantiasa bersifat rahmah yang menyebabkan 
Dia selalu melimpahkan rahmat-Nya kepada makhluk-Nya. 
(Observasi, 23 Juli 2018) 
Ayat selanjutnya “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam” 
maksudnya menyanjung Allah karena perbuatan-Nya yang baik. Kita 
menghadapkan segala puji bagi Allah ialah karena Allah sumber dari 
segala kebaikan yang patut dipuji. Dia-lah yang Maha Memiliki segala 
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isi yang ada di langit maupun di bumi, maka kita wajib untuk 
bersyukur terhadap-Nya. “Maha Pemurah lagi Maha Penyayang” 
maksudnya Dia(Allah) maha memberi segala apa yang dibutuhkan 
oleh makhluknya dan Allah memiliki sifat penyayang terhadap 
makhluknya. “Yang menguasai di Hari Pembalasan” maksudnya Dia-
lah Raja yang memiliki hari pembalasan yaitu hari kiamat, dimana 
semua ciptaannya dimusnahkan oleh-Nya dan semua amal perbuatan 
manusia harus dipertanggung jawabkan, serta saat itu tidak ada 
satupun makhluk yang hidup dan tidak ada yang setara dengan-Nya. 
“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah 
kami meminta pertolongan” maksudnya tidak ada Tuhan selain Allah 
yang pantas di sebah, dan hanya kepada Allah lah manusia bergantung. 
“Tunjukilah kami jalan yang lurus,” maksudnya Dia-lah yang Maha 
memberi petunjuk ke suatu jalan yang benar yaitu jalan menuju 
Surga_Nya. “(yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat 
kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat” maksudnya seperti jalannnya orang-orang 
yang diberi petunjuk atau yang diridhoi Allah, bukan jalannya orang-
orang kafir atau orang-orang yang menyimpang dari ajaran Islam. 
(Observasi, 23 Juli 2018) 
Dari ayat tersebut Bapak Hudi berpesan bahwa kita harus 
pandai-pandai mencari pergaulan yang dapat mengajak diri kita 
menuju jalan yang benar bukan jalannya orang-orang yang tersesat. 
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Yang mana mereka mengaku Islam namun mereka sendiri tidak 
menjalankan syariat Islam itu sendiri. (Observasi, 23 Juli 2018) 
Kegiatan ngaji hari berikutnya masih sama dengan kegiatan 
ngaji sebelumnya. Hanya saja tema hari ini berbeda dengan hari 
sebelumnya. Yang mana hari sebelumnya menjelaskan Qs. Al-Fatihah 
hari ini menjelaskan Qs. Al-Ahzab ayat 36 yang artinya  
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” 
(Qs. Al-Ahzab ayat 36) 
 
Masih dalam Surat yang sama terletak pada ayat 59 yang 
artinya  
“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya
 
ke seluruh tubuh mereka." Yang 
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena 
itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. Al-Ahzab : 59) 
Mengambil ayat tersebut Bapak Hudi menjelaskan bahwa 
berhijab atau menutup aurat bagi seorang mukmin bukanlah pilihan 
akan tetapi kewajiban yang harus di penuhi. Kewajiban yang ada 
dalam Al-Qur‟an baik yang berupa perintah atau larangan bukanlah 
pilihan. Ini juga bukan merupakan pilihan, tetap wajib bagi mereka 
yang telah baligh dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Jika baik 
menurut manusia maka mereka akan menutup aurat dan jika 
mengganggu aktivitas dan sebagainya mereka tidak menutup aurat. 
Semua kewajiban yang dilanggar maka akan menghasilkan azab dari 
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Allah SWT.  Untuk perempuan auratnya seluruh tubuh kecuali telapak 
tangan dan wajah untuk laki-laki dari pusar hingga lutut kaki. 
(Observasi, 24 Juli 2018) 
Kegiatan hari selanjutnya berbeda dengan hari sebelumnya, 
yang mana hari sebelumnya ngaji kemudian maknanya di jelaskan oleh 
Bapak Hudi, sekarang hanya ngaji dan pembenaran panjang 
pendeknya saja. Bapak Hudi tidak bisa menjelaskan makna dari ayat 
yang baru saja dibaca karena waktu ngaji yang molor dan jumlah anak 
yang ikut ngaji bareng telah bertambah. Sehingga ngaji pada hari ini 
hanya pembenaran tajwid saja. (Observasi, 25 Juli 2018) 
Kegiatan hari berikutnya berbeda lagi dengan hari sebelumnya. 
Kegiatan hari ini setelah sholat maghrib berjamaah yaitu membaca Qs. 
Al-Fatihah, Yasin, dsan Tahlil untuk diri sendiri dan mendoakan sanka 
saudara atau keluarga yang sudah meninggal dunia. Kegiatan ini di 
ikuti oleh Ibu Warsih dan Afin. (Observasi, 26 Juli 2018) 
Kegiatan di hari berikutnya sama seperti hari sebelumnya. 
Yaitu setelah sholat maghrib berjamaah di masjid keluarga Bapak 
Hudi ngaji bareng dan pembenaran tajwid pemberian nasehat. Metode 
yang digunakan Bapak Hudi dalam hal ini menggunkan metode 
pembiasaan, „ibrah dan mau‟idah. (Observasi, 27 Juli 2018) 
Kegiatan mengaji ini dilakukan setiap hari setelah sholat 
maghrib. Hal ini dibenarkan oleh Ibu Welas selaku saudara Bapak 
Hudi yang tempat tinggalnya tidak jauh atau satu pekarangan dengan 
77 
 
 
 
rumah Bapak Hudi. Ibu Welas mengatakan bahwa memang kegiatan 
mengaji ini dilakukan Bapak Hudi setiap hari apabila tidak ada kegiatn 
atau acara lain yang mengharuskan untuk libur ngaji. Kegiatan ini 
diikuti oleh Afin dan anak-anak dari tetangganya yang ikut mengaji 
dengan Bapak Hudi. Tujuan diadakan seperti ini karena Bapak Hudi 
ingin menciptakan suasana rumah menjadi suasana pondok pesantren. 
(Wawancara dengan Ibu Welas, 28 Juli 2018) 
b. Aqidah 
Pendidikan Aqidah, pendidikan ini sudah ditanamkan oleh 
Bapak Hudi terhadap Afin sejak dini. Memang pendidikan Aqidah ini 
sudah sepantasnya ditanamkan sejak dini. Karena pendidikan Aqidah 
merupakan inti dari dasar keimanan seseorang yang harus ditanamkan 
sejak dini. Bapak Hudi selalu mengajarkan kepada Afin bahwa 
mempersekutukan atau menganggap benda dan makhluk cipataan-Nya 
dapat memberikan segala yang diinginkan tanpa meminta atau berdoa 
kepada Allah adalah suatu hal perbuatan dosa besar (Syirik). Karena 
Allah adalah tempat bergantung semua makhluk ciptaan-Nya. 
(Observasi, 24 Juli 2018) 
c. Akhlakul Karimah 
Bapak Hudi selalu mengajarkan kepada anak-anaknya tentang 
kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Kebiasaan tersebut antara lain seperti: menyegerakan sholat ketika 
sudah mendengar adzan, ngaji bareng setelah sholat maghrib, ketika 
78 
 
 
 
hendak makan berdo‟a terlebih dahulu, menggunakan tangan kanan 
apabila hendak makan dan duduk rapi dengan tenang, mengakhirkan 
makan dengan hamdallah, membantu pekerjaan rumah dengan senang 
hati, mengucapkan salam apabila hendak pergi atau berpamitan dengan 
keluarga, sabar, sopan santun, dan jujur. (Observasi, 23 Juli 2018) 
Hal tersebut dibenarkan oleh Bapak Pardi selaku tetangga 
terdekat Pak Hudi. Bahwa Bapak Hudi selalu mengajarkan terhadap 
anak-anaknya tentang perilaku dan budi pakerti yang baik. Hingga 
sampai anak-anaknya dewasa Bapak Hudi tidak berhenti memberikan 
teladan yang baik bagi anak-anaknya. Memang sudah pantas anak-
anaknya bersikap yang sedemikian karena Bapak Hudi sendiri tidak 
lengah dalam membimbing anak-anaknya ditambah dengan Bapak 
Hudi sendiri alumni dari pondok pesantren. (Wawancara dengan 
Bapak Pardi, 24 Juli 2018) 
Setelah selesai ngaji bareng Bapak Hudi juga memberikan 
nasehat terhadap Afin atas pentingnya menjaga diri saat berada di luar 
rumah. Bapak Hudi mengajarkan tentang cara menjaga kehormatan 
perempuan seperti menutup auratnya dengan menggunakan pakaian 
yang panjang hingga menutupi aurat dan menggunakan jilbab. Dengan 
cara menutup atau menjaga aurat maka akan terhindar dari hal-hal 
yang keji seperti hawa nafsu yang akan menjerumuskan ke dalam 
perbuatan zina. Karena apabila seorang perempuan mengumbar 
auratnya maka akan mudah mengundang syahwat para lelaki dan lelaki 
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tersebut ketika sudah ada nafsu maka akan mencari cara untuk 
mendekati dan memilikinya. Cara yang digunakan pertama adalah 
dengan mengajaknya berpacaran. Berpacaran atau berduaan antara 
laki-laki dan perempuan yang bukan mukhrim tidak dibolehkan dalam 
Islam. Karena hal tersebut jalannya setan untuk memperdayai manusia 
agar terjerumus ke dalam perbuatan keji yaitu zina. (Observasi, 24 Juli 
2018) 
Hari berikutnya ketika Bapak Hudi sedang tidak di rumah atau 
sedang menghadiri kegiatan kemasyarakatan pemberian nasehat 
disampaikan oleh Ibu Warsih selaku Ibu kandung Afin. Kegiatan 
sedang menonton TV di acara Karma. Dari cerita tersebut 
mengungkapkan bahwa ada salah seorang yang datang ke dukun untuk 
meminta jimat atau pelaris dagangan. Berkaitan dengan cerita tersebut, 
Ibu Warsih memberikan nasehat terhadap Afin. Bahwa kita harus 
pintar-pintar bersyukur untuk menjalani kehidupan ini. Karena di 
zaman sekarang banyak orang ingin hidup mewah tapi tidak mau 
bekerja, ingin terlihat tinggi, ingin disanjung, pamer akan kekayaan 
namun menggunakan cara yang salah atau menghalalkan segala cara. 
(Observasi, 26 Juli 2018) 
Ibu Warsih juga mengatakan bahwa apa yang kita lakukan pasti 
ada pertanggung jawabannya di hari akir kelak. Dari pekerjaan yang 
kita jalani saat ini juga akan di pertanggung jawabkan seerti apa dan 
bagaimana pekerjaan yang kita lakukan, untuk harta maka kita akan di 
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mintai pertanggung jawaban juga bagaimana dan dari mana kita 
membelanjakan dan dengan cara apa kita mendapatkannya. Seperti 
kata pepatah orang jawa sopo nandur bakal manen yang berarti siapa 
yang berbuat pasti akan mendapatkan ganjaran dari apa yang di 
lakukan. (Observasi, 26 Juli 2018) 
Selain itu Ibu Warsih juga mengatakan bahwa dunia ini hanya 
sekedar mampir ngombe yang berarti kehidupan ini hanya sementara 
saja. hanya mencari bekal yang kita butuhkan di kehidupan setelah di 
dunia ini. Ibu Warsih juga mengingatkan kepada Afin untuk terus 
bersukur supaya tidak tenggelam dalam kemewahan dunia. (Observasi, 
26 Juli 2018) 
Bapak Hudi juga mengajarkan kepada anak-anaknya setiap 
malam jumat setelah sholat maghrib, waktu yang biasanya digunakan 
untuk ngaji kini digunakan untuk membaca Yasin dan Tahlil guna 
untuk mengirimkan do‟a terhadap saudaranya yang sudah meninggal 
dunia. Kegiatan ini dilakukan oleh Bapak Hudi sejak masih remaja 
hingga sekarang. Kegiatan ini sekarang telah berhasil ditanamkan oleh 
Bapak Hudi di dalam rumah tangganya. (Observasi, 26 Juli 2018) 
Hal tersebut dibenarkan oleh Ibu warsih bahwa setiap malam 
jumat waktu yang biasanya digunakan untuk ngaji Al-Quran bareng, 
khusus malam jumat diganti dengan mengirimkan do‟a terhadap 
leluhur yang sudah meninggal dunia dengan membacakan surat yasin 
dan tahlil. Setelahnya dilanjutkan dengan sholat isya berjamaah di 
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masjid ataupun di rumah. (Wawancara dengan Ibu Warsih, 26 Juli 
2018) 
Apapun yang diajarkan Bapak Hudi dan Ibu warsih dalam 
kehidupan sehari-hari telah dipraktikan oleh Afin. Hal ini terlihat saat 
Afin libur kerja, setiap pagi Afin mengerjakan tugas rumah yang 
dilakukan ibu dan bapaknya, seperti memesak di dapur, menyapu, dan 
membantu mencari rumput di ladang. (Observasi, 29 Juli 2018) 
Hal tersebut juga terjadi pada keluarga Bapak Riyanto. Yang menjadi 
Subjek kedua untuk tempat penelitian selanjutnya. Pendidikan di kelurga 
Bapak Riyanto tidak berbeda jauh dengan pendidikan yang terjadi di keluarga 
Bapak Hudi. Semua sama-sama mempunyai anak putus sekolah jenjang SD. 
Kewajibannya pun tidak berbeda jauh mereka sama-sama mendidik anak yang 
putus sekolah. 
Bapak Riyanto juga mengatakan bahwa usianya sudah 43 tahun dan 
Ibu Esti sudah berumr 38 tahun riwayat pendidikan dari keduanya sama-sama 
lulusan Sekolah Dasar (SD). Bapak Riyanto memiliki 4 anak, 3 anak 
perempuan dan 1 anak laki-laki. Dari anak-anaknya tersebut bernama Ayu, 
Nanang, Intan dan Kheisya. Ayu dan Nanang adalah anak Pak Riyanto yang 
mengalami putus sekolah. Sedangkan Intan masih sekolah MTs kelas VIII dan 
Kheisya masih berumur 1,5 tahun. (Wawancara dengan Bapak Riyanto, 22 
Juli 2018) 
Bapak Riyanto bekerja sebagai buruh ternak sapi dan sebagai petani 
sedang Ibu Esti bekerja di pabrik. Bapak Riyanto berangkat buruh dari jam 
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04.30-06.30 setelah sampai di rumah beliau hanya sarapan kemudia pergi ke 
ladang mencari rumput untuk makanan sapinya. Beliau ke ladang dari jam 
07.30-10.00 setelah sampai di rumah beliau momong anaknya yang masih 
kecil yang dititipkan di rumah tetangga dekatnyna, karena semua anaknya 
yang sudah besar sedang sekolah dan bekerja di pabrik. sedangkan Ibu Esti 
karena kheisya sudah bisa ditinggal maka Ibu Esti juga bekerja di pabrik untuk 
membantu mencari nafkah. (Wawancara dengan Bapak Riyanto, 22 Juli 2018) 
Ibu Esti mengatakan bahwa Ayu putus sekolah karena dia itu lemah 
dalam mengikuti pelajaran sekolahnya, terutama dalam pelajaran yang isinya 
tentang berhitung atau pelajaran matematika. Berawal dari masalah tersebut 
Ayu sudah malas untuk melanjutkan sekolahnya. Sedangkan Nanang tidak 
mau melanjutkan sekolahnya karena lokasi sekolah sangat jauh dari rumahnya 
dan transportasi untuk menjangkaunya sulit. Dari orang tua juga belum 
mampu untuk memberikan transportasi atau sepeda motor untuk sekolah. 
(Wawancara dengan Ibu Esti, 22 Juli 2018) 
Sebenarnya dari orang tua juga ingin anak-anaknya lulus sekolah 
sampai SMA, kalau bisa justru sampai kuliah. Bapak Riyanto juga sudah 
menasehati Ayu dan Nanang, bahwa sekolah itu yang akan menentukan masa 
depannya, tidak seperti orang tuanya yang hanya lulusan SD. Tentang 
pekerjaan terima seadanya seperti tani dan buruh, sedangkan Ibu Esti bekerja 
di pabrik. akan tetapi Ayu dan Nanang tetap pada pendiriannya mereka tetap 
tidak minat untuk melanjutkan sekolahnya dan memilih untuk di rumah 
membantu pekerjaan orang tuanya. Karena itu sudah menjadi tekad Ayu dan 
83 
 
 
 
Anang maka Pak Riyanto dan bu Esti tidak bisa memaksanya untuk 
melanjutkan sekolahnya. Meskipun putus sekolah orang tua tidak begitu saja 
membiarkan anak-anaknya bebas bermain di rumah. Pak Rianto tetap 
menitipkan anak-anaknya yaitu Ayu dan Anang di TPA. (Wawancara dengan 
Bapak Riyanto, 22 Juli 2018) 
Hal ini juga diungkap oleh Ayu dan Nanang bahwa mereka tidak 
melanjutkan sekolahnya karena rasa malas yang disebabkan oleh mata 
pelajaran yang tidak di sukai, ekonomi orang tua yang kurang mendukung, 
dan jarak antara rumah degan sekolahan yang begitu jauh serta tidak ada bus 
atau mobil angkuta yang mengantarkan kesekolah. Di desa Singosari memang 
tidak ada bus dan mobil angkuta yang lewat atau mengantarkan sekolah anak-
anak. Karena desa Singosari sudah termasuk Desa yang sangat sepi dan 
terpencil. (Wawancara dengan Ayu dan Nanang, 31 Juli 2018) 
Hal tersebut juga dikatakan oleh Ibu parmi selaku tetangga dekat 
Bapak Riyanto mengatakan bahwa, Ibu Esti pernah ngobrol dengan ibu parmi 
mengatakan Ayu dan Anang putus sekolah karena malas, pelajrannya yang 
terlalu sulit, transportasi juga sulit dan tertarik ingin kerja membantu orang 
tuanya. Dari orang tua tidak memaksa jika itu memang keinginan Ayu dan 
Anang sendiri. Tentang masalah biaya dari bu parmi mengungkapkan bahwa, 
dulu Pak Riyanto serta Bu Esti masih ngerawat orang tuanya yang sudah 
jompo yaitu, mbah iman buyutnya ayu juga masih hidup. Jadi bu Esti memang 
kesulitan pada ekonomi, karena selain menghidupi keluarganya beliau juga 
menghidupi mertua serta simbahnya yang sudah jompo. Namun setelah 
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simbahnya dan mertuanya sudah meninggal dunia karena terlalu lama sakit, 
kehidupan Bu Esti semakin maju karena suami, Istri dan anak semua bekerja. 
(wawancara Ibu Parmi, 31 Juli 2018) 
Mengingat Ayu dan Nanang tidak mau melnjutkan sekolahnya, Bapak 
Riyanto dan Ibu Esti merasa mempunyai kewajiban yang sangat di utamakan 
yaitu memberikan pendidikan kepada Ayu dan Nanang yag sudah tidak lagi 
mendapat tambahan pendidikan dan sekolah. Meskipun pendidikan sudah 
diajarkan mulai dari dini namun pendidikan tersebut tetap harus dijalankan 
hingga mereka dewasa atau hingga mereka sudah saatnya berpisah dengan 
orang tuanya. (Wawancara dengan Bapak Riyanto, 22 Juli 2018) 
 Pendidikan Islam yang dilakukan Bapak Riyanto kepada anak-
anaknya dimulai sejak dini. Pelaksanaan pendidikan Islam di keluarga 
Bapak Riyanto antara lain sebagai berikut: 
a. Ibadah / Syari‟ah 
Pendidikan Ibadah ini berisi tentang pendidikan sholat dan 
membaca ayat suci al-Qur‟an. Sholat dilaksanakan secara berjamaah di 
masjid yang diikuti oleh Bapak Riyanto, Ibu Esti,  Ayu, Nanang, Intan dan 
kheisya. Kegitan sholat berjamaah di masjid tersebut hanya bisa diikuti 
pada sholat subuh, Maghrib dan Isya‟ saja. karena Bapak Riyanto beserta 
anak isterinya bekerja berangkat pagi jam 07.00 hingga jam 17.00 WIB. 
(Wawancara dengan Bapak Riyanto, 31 Juli 2018) 
Hal tersebut terlihat ketika obsevasi, aktivitas keluarga Bapak 
Riyanto pada pagi hari yaitu diawali dengan sholat subuh berjamaah di 
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masjid. Pada saat sudah terdengar adzan subuh berkumandang Ibu Esti 
langsung membangunkan anak-anaknya yang belum bangun uuntuk segera 
melaksanakan sholat subuh berjamaah. Tidak hanya sholat subuh saja 
yang dapat dilaksanakan secara berjamaah di masjid namun pada sholat 
Maghrib dan Isya Bapak Riyanto dapat mengajak anak dan istrinya ke 
masjid untuk melaksanakan sholat berjamaah. Keluarga Bapak Riyanto 
hanya bisa mengikuti sholat berjamaah di masjid pada sholat subuh, 
maghrib dan isya‟ saja. Karena di waktu dzuhur dan asar keluarga Bapak 
Riyanto masih melakukan aktivitas seperti biasanya yaitu bekerja atau 
buruh pulang jam 17.00 WIB. Namun berbeda dengan hari libur, apabila 
hari sabtu dengan hari minggu keluarga Bapak Riyanto mampu 
melaksanakan sholat lima waktu secara berjamaah di masjid (Observasi, 
30 Juli 2018) 
Hari berikutnya kegiatan sholat masih sama dengan hari 
sebelumnya. Yaitu ketika subuh anak-anaknya masih memerlukan 
perhatian dari orang tuanya terutama Ayu dan Nanang. Sedangkan pada 
sholat maghrib semuanya sudah mapan, tanpa disuruh Ayu dan Anang 
melaksanakan sholat berjamaah di masjid. Kelurga Bapak Riyanto selalu 
berbarengan apabila hendak berangkat ke masjid. Hal ini diterapkan Bapak 
Riyanto di keluarganya dengan tujuan supaya mengetahui anaknya yang 
mogok berangkat ke masjid. Dengan begitu akan semakin mudah untuk 
membimbing anak-anaknya untuk berangkat ke masjid sholat berjamaah. 
(Observasi, 4 Agustus 2018) 
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Hal ini dibenarkan oleh Bapak Amin selaku takmir masjid. Beliau 
mengatakan bahwa Bapak Riyanto sering melaksanakn sholat berjamaah 
di masjid. Bapak Riyanto selalu mengajak keluarganya seperti istri dan 
anak-anaknya untuk melaksanakan sholat berjamaah di masjid, kecuali 
pada sholat dzuhur dan asar. Pada sholat dzuhur dan asar Bapak Amin 
sering melihat Bapak Riyanto pergi ke masjid sendiri saja tidak bersama 
degan anak dan istrinya. (Wawancara dengan Bapak Amin, 28 Juli 2018) 
Dalam membimbing sholat terhadap anak-anaknya terutama Ayu 
dan Nanang Bapak Riyanto menggunakan metode pembiasaan. Dengan 
metode ini akan membantu untuk mempermudah dalam membimbing dan 
meletakkan keimanan pada anak, terutama anak yang sudah atau tidak lagi 
mendapat pendidikan dari lembaga pendidikan. (Observasi, 4 Agustus 
2018) 
Ngaji/Membaca Al-Qur‟an, keluarga Bapak Riyanto sering 
melakukan ngaji bareng setelah melakukan sholat maghrib berjamaah. 
Kegiatan tersebut dipimpin oleh Bapak Riyanto sendiri selaku kepala 
keluarga. Kegiatan tersebut yaitu membaca ayat suci Al-Qur‟an yang 
dibacakan oleh Ayu, Nanang, Intan dan disimak oleh Bapak Riyanto dan 
Ibu Isti. Dalam kegitan ini Ayu dan Nanang bahkan adik-adik mereka 
tidak harus di perintah mereka sudah langsung bersiap-siap dan melakukan 
ngaji bareng yang disimak oleh Bapak Riyanto. Setelah selesai mengaji 
acara selanjutnya yaitu sholat isya‟ berjamaah di masjid. (Observasi, 30 
Juli 2018) 
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Hal ini dibenarkan oleh Ibu Parmi, bahwa keluarga Bapak Riyanto 
sering bahkan hampir setiap hari melakukan ngaji bareng tepatnya setelah 
sholat maghrib dari masjid. Memang Ibu Parmi tidak melihat kegiatan 
tersebut secara langsung namun rumah Ibu Parmi yang sangat berdekatan 
dengan rumah Bapak Riyanto sehingga suara ngaji tersebut terdengar dari 
rumah Ibu Parmi. (Wawancara dengan Ibu Parmi, 4 Agustus 2018) 
b. Aqidah 
Pendidikan Aqidah yang disampaikan Bapak Riyanto terhadap 
Ayu dan Nanang sudah sejak mereka masih kecil. Bapak Riyanto 
menanamkan aqidah pada Ayu dan Nanang dengan menyampaikan 
nasehat supaya mereka selalu melaksanakan ibadah sholat. Karena 
mengingat akan tujuan hidup di dunia ini dan mengingat akan kematian. 
Bahwa Allah lah tempat kembali, tiada Tuhan kecuali Allah sebagai 
tempat kembali. (Observasi, 1 Agustus 2018)                                            
c. Akhlakul Karimah  
Bapak Riyanto juga memberikan teladan dan nasehat yang baik 
terhadap anak-anaknya terutama Ayu dan Nanang (anak putus sekolah). 
Nasehat yang diberikan yaitu seperti, menyuruh anak-anaknya untuk 
menjaga auratnya, selalu berhati-hati dalam memilih pergaulan, mampu 
menjaga diri ketika berada di luar pengawasan orang tua dan lain-lain. 
Sedangkan teladan yang diberikan yaitu menyegerakan sholat apabila 
sudah masuk waktunya, saling menolong, berkata jujur, sopan, ramah, 
rajin bekerja dan lain-lain. (Observasi, 30 Juli 2018) 
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Bapak Riyanto selalu mengajarkan tentang saling tolong menolong 
terhadap keluarga maupun masyarakat. Bapak Riyanto juga sering 
dimintai pertolongan oleh tetangganya. Bapak Riyanto menolongnya 
dengan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan sedikitpun. Selain hal tersebut 
Bapak Riyanto juga selalu mengajarkan tolong menolong dalam rumah 
tangganya seperti membantu mengerjakan pekerjaan rumah tangganya 
contohnya menyapu, mencuci piring, melipat baju dan mengurus kheisya 
anak Bapak Riyanto yang masih kecil. Disini Bapak Riyanto mengajarkan 
bahwa apabila kita hendak menolong sebaiknya selama kita mampu maka 
usahakan untuk selalu ikhlas dalam hal tolong menolong tidak harus 
memandang pekerjaan itu tugas laki-laki atau perempuan, pantas atau 
tidak, selama diri mampu maka kerjakanlah. (Observasi, 1 Agustus 2018) 
Hal tersebut terlihat saat observasi, setiap hari sabtu dan minggu 
keluarga Bapak Riyanto berkumpul semua. Dan pada hari sabtu dan 
minggu keluarga Bapak Riyanto mengadakan gotong royong. Seperti 
ngepel rumah, mencuci semua baju yang kotor, mencuci karpet atau tikar 
dan membersihkan sarang laba-laba yang ada di setiap ruang dalam 
rumahnya. (Observasi, 5 Agustus 2018) 
Hal ini dibenarkan oleh Ibu Esti bahwa setiap hari libur digunakan 
untuk gotong royong mengerjakan pekerjaan rumah, kemudian setelah 
selesai semua pekerjaan dilanjutkan dengan makan bersama baik di rumah 
maupun di luar rumah setelah acara makan-makan semua di izinkan 
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menggunakan waktunya untuk kegiatan lainnya (bebas). (Wawancara 
dengan Ibu Esti, 5 Juli 2018) 
Selain dalam hal tolong menolong Bapak Riyanto juga 
mengajarkan untuk selalu melaksanakan sholat berjamaah di masjid 
apabila tidak ada halangan. Kemudian Bapak riyanto juga mengajarkan 
tentang kejujuran, sopan santun dalam ucapan maupun tingkah laku, selalu 
mengawali aktivitasnya dengan membaca bismillah dan diakhiri dengan 
Alhamdulillah. (Observasi, 1 Agustus 2018) 
Hal ini dibenarkan oleh Ibu Parmi bahwa Bapak Riyanto dan Ibu 
Esti selalu mengajari anak-anaknya untuk berbuat baik, berkata jujur, 
sopan santun, tolong menolong baik di rumah maupun di masyarakat. 
Mengingat anak-anaknya yang masih kecil, meskipun mereka dimintai 
tolong mereka tidak pernah mengharapkan imbalan sedikit pun bahkan 
apabila hendak diberi imbalan mereka selalu menolak. Mereka merasa 
malu apabila diberi imbalan. Seperti contohnya ketika mereka dimintai 
tolong oleh seseorang, setelah mereka mengerjakan tugas tersebut sering 
orang akan memberikan imbalan ketika masih diambilkan sesuatu entah 
itu uang atau makanan yang akan diberikan sebagai imbalan mereka justru 
langsung pamitan sambil berjalan cepat atau lari untuk pulang. Ibu Parmi 
juga mengatakan bahwa hal ini yang menunjukkan bahwa mereka benar-
benar ikhlas dalam menolong. (Wawancara dengan Ibu Parmi, 31 Juli 
2018) 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berbicara tentang pendidikan, tidak semata-mata hanya seputar 
sekolah saja, tetapi proses pendidikan itu bisa di masyarakat ataupun disebuah 
keluarga. Pendidikan itu berlangsung sejak manusia terlahir di dunia atau 
sejak dalam buaian orang tuanya. Terutama tentang pendidikan Islam, yang 
kelak akan menentukan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 
Pendidikan Islam merupakan bimbingan secara sadar dan terus-
menerus dari seseorang kepada orang lain sesuai denga kemampuan dasar 
(fitrah) dan kemampuan ajarannya (pengaruh dari luar) baik secara individual 
maupun secara kelompok, sehingga manusia mampu memahami, menghayati, 
dan mengamalkan ajaran Islam secara utuh dan benar meliputi Ibadah atau 
Syari‟ah, Aqidah dan Akhlakul Karimah. 
Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dua keluarga yaitu 
keluarga Bapak Hudi dan Bapak Riyanto yang mana mereka mempunyai anak 
putus sekolah. Dari kedua kelurga tersebut mempunyai cara atau metode dan 
materi untuk mendidik anaknya yang putus sekolah supaya mereka tetap 
memiliki Agama dan akhlak yang baik. Sehingga meskipun anak tersebut 
mengalami putus sekolah namun mereka tetap mendapatkan pendidikan di 
keluarga. Hal tersebut dapat diketahui selama satu minggu observasi atau 
menginap di rumah Bapak Hudi dan Bapak Riyanto. 
Kedua keluarga tersebut selalu memberikan baik pendidikan Islam 
maupun pendidikan remaja. Seperti halnya orang tua selalu menasehati anak-
anaknya yang putus sekolah tentang apa saja kewajiban seorang anak setelah 
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usianya sudah baligh. Bapak Hudi dan Bapak Riyanto selalu menjelaskan 
bahwa betapa pentingnya menjaga diri dari perbuatan maksiat seperti zina dan 
mempersekutukan Allah. Selain hal tersebut mereka juga mengajarkan kepada 
anak-anaknya tentang sopan santun, tolong-menolong, jujur, rajin, berbakti 
kepada kedua orang tua, dan lain-lain. 
Bapak Hudi dan Bapak Riyanto juga menyadari bahwa usia remaja 
adalah usia paling rawan. Dimana usia tersebut bisa dikatakan usia penentu 
masa depan. Maka bimbingan remaja dari kedua keluarga ini pun tidak 
terlepas dari pengajaran melalui contoh atau suri tauladan, nasehat atau 
pengajaran, dan pembiasaan. Selain menggunakan berbagai metode tersebut 
kedua keluarga ini juga memberikan matreri-materi yang ada dalam 
pendidikan Islam seperti materi ibadah atau syari‟ah, materi aqidah, dan 
materi akhlakul karimah. 
Pendidikan Ibadah atau Syari‟ah ini berisi tentang pendidikan sholat, 
puasa, zakat, dan haji. Bapak Hudi dan Bapak Riyanto mengajarkan 
pendidikan sholat terhadap anak-anaknya terutama yang putus sekolah yaitu 
Afin, Ayu, dan Nanang. Saat mereka masih kecil mereka selalu diajak orang 
tuanya untuk pergi ke masjid, sehingga mereka gemar untuk pergi ke masjid 
mengikuti sholat berjamaah dan mengikuti sholawat yang dilagukan sebelum 
iqamah dikumandangkan. Karena selalu mengikuti sholat berjamaah tersebut, 
seiring berjalannya waktu mereka mampun mempraktekkan atau 
melaksanakan sholat baik di rumah maupun di masjid. 
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Pendidikan Aqidah, pendidikan ini sudah ditanamkan oleh orang tua 
terhadap anak sejak dini. Memang pendidikan Aqidah ini sudah sepantasnya 
ditanamkan sejak dini. Karena pendidikan Aqidah merupakan inti dari dasar 
keimanan seseorang yang harus ditanamkan sejak dini. Bapak Hudi selalu 
mengajarkan kepada Afin bahwa mempersekutukan atau menganggap benda 
dan makhluk cipataan-Nya dapat memberikan segala yang diinginkan tanpa 
meminta atau berdoa kepada Allah adalah suatu hal perbuatan dosa besar 
(Syirik). Karena Allah adalah tempat bergantung semua makhluk ciptaan-Nya. 
Lain halnya dengan Bapak Riyanto, beliau selalu mengingatkan kepada Ayu 
dan Nanang untuk selalu melaksanakan ibadah seperti sholat. Karena 
mengingat akan tujuan hidup di dunia ini dan mengingat akan kematian. 
Bahwa Allah lah tempat kembali, tiada Tuhan kecuali Allah sebagai tempat 
kembali. 
Pendidikan Akhlakul Karimah, karena mengingat bahwa orang tua 
juga mempunyai kewajiban untuk menanamkan akhlakul karimah pada anak-
anaknya yang dapat membahagiakqn di alam kehidupan dunia dan akhirat. 
Pendidikan akhlakul karimah juga sangat ditekankan terutama dalam 
pendidikan keluarga. Dengan jalan melatih anak membiasakan hal-hal yang 
baik seperti menghormati orang tua, bertingkah laku sopan baik dalam 
perilaku maupun ucapan disetiap hari. 
Bapak Hudi selalu mengajarkan kepada anak-anaknya tentang 
kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan 
tersebut antara lain seperti: menyegerakan sholat ketika sudah mendengar 
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adzan, ngaji bareng setelah sholat maghrib, ketika hendak makan berdo‟a 
terlebih dahulu, menggunakan tangan kanan apabila hendak makan dan duduk 
rapi dengan tenang, mengakhirkan makan dengan hamdallah, membantu 
pekerjaan rumah dengan senang hati, mengucapkan salam apabila hendak 
pergi atau berpamitan dengan keluarga, sabar, sopan santun, jujur, dan lain-
lain. 
Begitu juga dengan Bapak Riyanto yang selalu mengajarkan anak-
anaknya tentang menjaga auratnya, selalu berhati-hati dalam memilih 
pergaulan, mampu menjaga diri ketika berada di luar pengawasan orang tua, 
menyegerakan sholat apabila sudah masuk waktunya, saling tolong-menolong, 
berkata jujur, sopan, ramah, rajin bekerja dan lain-lain. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam yang diajarkan 
Bapak Hudi dan Bapak Riyanto tersebut sesusai dengan pendapat Mahmud, 
dkk (2013: 159-161), materi pendidikan yang diajarkan antara lain: Ibadah 
atau Syari‟ah, Aqidah dan Akhlakul Karimah yang bersumber pada Al-Qur‟an 
dan hadits. Adapun metode yang digunakan dalam memberikan pendidikan 
Islam yaitu keteladanan, pembiasaan, nasehat. Materi dan metode yang 
digunakan oleh Bapak Hudi dan Bapak Riyanto dalam menanamkan 
pendidikan Islam pada anak putus sekolah sudah tepat. Hal ini terbukti dengan 
sesuainya materi dan metode yang diberikan orang tua dengan yang 
disebutkan Mahmud, dkk. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dipembahasan yang telah dilakukan pada 
bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan 
Islam pada anak putus sekolah di Desa Singosari dengan materi Ibadah atau 
Syari‟ah, Aqidah, dan Ahlakul Karimah. Sedangkan metode yang digunakan 
oleh orang tua untuk pelaksanaan pendidikan Islam yaitu metode suri 
tauladan, metode pemberian nasehat dan metode pembiasaan. 
Metode suri tauladan yaitu orang tua memberikan contoh terhadap 
anak-anaknya seperti sholat berjama‟ah di masjid, ngaji, bertingkah laku dan 
berbicara sopan santun, ramah, gotong royong, dan lain-lain. Metode 
pemberian nasehat yaitu memberikan nasehat atau pesan-pesan secara lisan 
kepada anak supaya tetap menjaga dirinya dengan menutup aurat dan 
membatasi diri untuk bergaul dengan lawan jenis yang bukan mahramnya, 
menasehati anak supaya tetap bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh 
Allah. Metode pembiasaan yaitu orang tua selalu bangun pagi untuk sholat 
subuh, ngaji, berkata jujur, berbicara sopan dengan orang lain, apabila hendak 
makan maka membaca do‟a terlebih dahulu, berpamitan dengan keluarga 
terutama orang tua ketika hendak berpergian serta mencium tangan orang 
tuanya. 
 
95 
 
 
 
B. Saran-saran 
Pada penulisan skripsi ini, setelah penulis memaparkan uraian hasil 
penelitian yang berasal dari lapangan maupun studi kepustakaan, maka penulis 
menyampaikan saran-saran yang terkait dengan program pelaksanaan yang 
dilakukan orang tua untuk mengatasi anak putus sekolah melalui pendidikan 
Islam : 
1. Orang tua hendaknya selalu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
tentang Pendidikan Islam karena pengetahuan yang memadai akan 
menghasilkan generasi yang baik, terutama bagi orang tua dari anak putus 
sekolah 
2. Orang tua hendaknya memberikan pendidikan Islam dan tauladan yang 
baik bagi anak-anaknya sejak dini. Karena pendidikan pertama bagi anak 
didapatkan dari keluarga dan anak akan menirukan apa saja yang 
dilakukan oleh keluarganya 
3. Orang tua perlu mengontrol dan mengawasi anak-anaknya dalam bergaul 
dengan teman-temannya, jangan sampai mereka tersesat ke dalam 
pergaulan yang sangat bebas 
4. Keluarga yang berhasil mendidik anak dalam hal pendidikan Islam, 
kelurga tersebut dapat dijadikan contoh bagi keluarga yang lain. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Gambaran umum tentang kondisi anak putus sekolah di Desa Singosari 
Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali 
2. Gambaran umum letak wilayah Desa Singosari Kecamatan Mojosongo 
Kabupaten Boyolali 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA 
a. Mengapa anak anda mengalami putus sekolah? 
b. Apakah anda menginginkan anak anda sekolah hingga ke jenjang yang 
tinggi? 
c. Apa saja pendidikan Islam yang anda berikan terhadap anak putus 
sekolah?  
d. Cara apa saja yang anda lakukan kepada anak putus sekolah agar 
mereka rajin atau gemar melaksanakan perintah-perintah agama Islam, 
seperti ibadah? 
e. Bagaimana cara anda untuk mengarahkan anak putus sekolah supaya 
tidak salah pergaulan? 
2. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ANAK PUTUS SEKOLAH 
a. Apa yang menyebabkan anda putus sekolah? 
b. Apakah anda tidak ada keinginan untuk melanjutkan sekolah lagi? 
c. Apa saja yang anda lakukan sehari-hari ketika sudah tidak sekolah? 
d. Apa saja bentuk Pendidikan Islam yang diberikan atau yang diajarkan 
orang tua kepada anda? 
3. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MASYARAKAT TERDEKAT 
a. Menurut anda apa saja yang menyebabkan sebagian anak-anak Desa 
Singosari mengalami putus sekoalah? 
b. Bagaimana pendapat anda mengenai anak yang putus sekolah? 
c. Bagaimana dampak anak yang putus sekolah bagi kehidupan 
masyarakat? 
d. Apa saja bentuk pendidikan Islam yang diberikan atau yang diajarkan 
orang tua kepada anak putus sekolah? 
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FILE NOTE 
PELAKSANAAN PENDIDIKAN ISLAM PADA ANAK PUTUS SEKOLAH 
(STADI KASUS DI DESA SINGOSARI) MOJOSONGO BOYOLALI TAHUN 
2018 
 
FILE NOTE 
Kode : Wawancara 01 
Hari, Tanggal : Rabu, 10 Januari 2018 
Topik : Konsultasi tentang anak putus sekolah di Desa Singosari 
Informen : Ibu Sriwahyuni 
Tempat : Kantor Kepala Desa Singosari 
Waktu : 08.30 WIB 
Hasil Wawancara : 
Hari Rabu, 10 Januari 2018, saya tiba di kantor Kepala Desa Singosari 
Mojosongo Boyolali. Di pagi yang cerah itu saya tiba di kantor Kepala Desa 
Singosari. Saya parkir motor di halaman kantor Kepala Desa Singosari. Dan 
disana saya bertemu dengan Ibu Sriwahyuni selaku Kepala Dusun Singosari. 
Beliau menyambut kedatangan saya dan mempersilakan duduk di depan meja 
kerjanya. Kemudian saya menyampaikan tujuan datang ke kantor untuk konsultasi 
tentang anak putus sekolah di Desa Singosari seperti jumlah anak dan riwayat 
pendidikannya. Kemudian beliau memperkirakan jumlah anak yang putus sekolah 
dalam bentuk persentase. Setelah itu saya berterimakasih dengan ibu sriwahyuni 
dan berpamitan karena saya harus pergi ke kampus. 
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FILE NOTE 
Kode : Wawancara 02 
Hari, Tanggal : Rabu, 10 Januari 2018 
Topik : Konsultasi tentang anak putus sekolah di Desa Singosari 
Informen : Bapak Pardi 
Tempat : Rumah Bapak Pardi 
Waktu : 14.00 WIB 
Hasil Wawancara : 
 Hari Rabu, 10 Januari 2018. Saya tiba di rumah Bapak Pardi selaku Rt di 
Dusun Gatak Rt 002/Rw 001, saya mendatangi beliau ke rumahnya. Setiba saya 
sampai di rumahnya saya mengucap salam sambil mengetok pintu lalu bapak 
pardi membukakan pintu rumahnya dan mempersilahkan saya untuk duduk di 
ruang tamunya. Kenudian saya menjelaskan kedatangan saya yaitu untuk 
mempertanyakan tentang keadaan atau riwayat pendidikan anak-anak di Desa 
Singosari dari tahun 2013-2018, saya juga menanyakan tentang faktor yang 
menghambat pendidkan formal sehingga berdampak anak mengalami putus 
sekolah. Beliau pun menjelaskannya sebab dan akibatnya anak putus sekolah di 
Desa Singosari. Setelah saya sudah merasa dapat info yang cukup tentang anak 
putus sekolah di Desa Singosari kemudian saya berpamitan dengan beliau. 
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FILE NOTE 
Kode : Wawancara 03 
Hari, Tanggal : Senin, 15 Januari 2018 
Topik : Konsultasi tentang berapa banya Kepala Keluarga (KK) di Desa 
Singosari dan bagaimana tentang keadaan geografis di Desa 
Singosari 
Informen : Ibu Sriwahyuni 
Tempat : Kantor Kepala Desa Singosari 
Waktu : 08.30 WIB 
Hasil Wawancara : 
Hari Senin, 15 Januari 2018. Saya datang ke Kantor kepala Desa 
Singosari. Sesampai di sana saya parkir motor di depan kantor atau di halaman 
kantor Kepala Desa Singosari. Kemudian saya masuk kantor dengan mengucap 
salam. Kemudian saya ditanya tujuan saya datang kesana, saya menjawab kalau 
saya ingin bertanya atau konsultasi tentang keadaan geografis Desa Singosari. 
Kemudian saya disuruh menghadap dengan Ibu Sriwahyuni. Dan saya langsung 
menuju ke ruang atau meja kerjanya beliau. Kemudian saya ditanya tentang 
keperluan saya  datang ke kantor. Kemudian saya menjelaskankan tujuan saya 
datang ke kantor Kepala Desa tersebut. Karena beliau (Ibu Sriwahyuni) masih 
baru atau belum lama menjabat sebagai Kepala Dusun Singosari beliau belum 
begitu banyak menyimpan tentang catatan-catatan mengenai profil Desa Singosari 
akhirnya saya di sarankan untuk membuka web profil Desa Singosari Mojosongo 
Boyolali. Setelah itu saya mengucapkan terimakasih dan berpamitan karena harus 
pergi ke kampus. 
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FILE NOTE 
Kode : Wawancara 04 
Hari, Tanggal : Senin, 15 Januari 2018 
Topik : Konsultasi tentang kegiatan-kegiatan keagamaan di Desa 
Singosari 
Informen : Bapak Pardi 
Tempat : Rumah Bapak Pardi 
Waktu : 16.00 WIB 
Hasil Wawancara : 
 Saat itu saya pergi ke rumah Bapak Pardi lagi. Menanyakan tentang 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di Desa Singosari Mojosongo Boyolali. Saat 
say tiba di rumah beliau, saya mengetok pintu rumahnya, kemudian pak pardi 
membuka pintunya dan mempersilakan saya untuk duduk di ruang tamu. Stelah 
itu saya menyampaikan tentang tujuan saya datang, kemudia kami pun 
berbincang-bincang mengenai kegiatan-kegiatan keagamaan di Desa Singosari. 
Setelah adzan maghrib berkumandang dan info yang saya cari suda saya dapat 
saya langsung pamit pulang. 
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FILE NOTE 
 
Kode : Wawancara 05 
Hari, Tanggal : Senin, 18 Juni 2018 
Topik : Konsultasi tentang jumlah keseluruhan anak di Desa Singosari 
baik yang masih sekolah maupun sudah berhenti sekolah dari 
angkatan 2013-2018 
Informen : Ibu Sriwahyuni 
Tempat : Kantor Kepala Desa Singosari 
Waktu : 08.30 WIB 
Hasil Wawancara : 
Hari Senin, 18 Juni 2018. Saya datang ke Kantor kepala Desa Singosari. 
Sesampai di sana saya parkir motor di depan kantor atau di halaman kantor 
Kepala Desa Singosari. Kemudian saya masuk kantor dengan mengucap salam. 
Kemudian saya ditanya oleh salah satu pamong di kantor tentang tujuan saya 
datang kesana, saya menjawab kalau saya ingin bertanya atau konsultasi tentang 
jumlah anak yang putus sekolah di Desa Singosari. Kemudian saya disuruh 
menghadap dengan Ibu Sriwahyuni. Dan saya langsung menuju ke ruang atau 
meja kerjanya beliau. Kemudian saya ditanya tentang keperluan saya  datang ke 
kantor. Kemudian saya menjelaskankan tujuan saya datang ke kantor Kepala Desa 
tersebut. Saya bertanya tentang jumlah keseluruhan anak di Desa Singosari dan 
riwayat pendidikannya atau angka kelulusan dari angkatan tahun 2013 hingga juni 
2018. Beliau berkata bahwa di Kantor kelurahan tidak mempunyai data-data 
tentang riwayat pendidikan anak-anak Desa Singosari. Kemudian saya disarankan 
untuk menanyakan hal tersebut kepada Kepala Sekolah yang ada di Desa 
Singosari kemungkinan disana bisa membantu. Setelah itu saya mengucapkan 
terimakasih dan berpamitan. 
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FILE NOTE 
 
Kode : Wawancara 06 
Hari, Tanggal : Minggu, 1 Juli 2018 
Topik : Menanyakan jumlah anak dan riwayat pendidikannya 
Informen : Warga Desa Singosari 
Tempat : Desa Singosari 
Waktu : 09.00 
Hasil Wawancara : 
Hari Minggu, 1 Juli 2018. Saya mendatangi setiap Dukuh yang ada di 
Desa Singosari Mojosongo Boyolali. Untuk menanyakan jumlah anak dan riwayat 
pendidikannya mulai dari angkatan 2013 hingga bulan juni 2018. Saya 
mewawancarai salah satu warga di setiap masing-masing Dukuh. Karena pada 
hari ini saya tidak dapat menyelesaikan tugas ini, maka saya selesaikan hingga 
hari berikutnya. Setelah selesai saya menggabungkan hasil wawancara tersebut 
dan menghitung jumlah anak baik yang beelum sekolah, masih dalam proses 
sekolah maupun yang sudah dan tidak sekolah.  
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FILE NOTE 
Kode : Wawancara 07 
Hari, Tanggal : Senin, 23 Juli 2018 
Topik : Izin penelitian dengan kepala Desa Singosari 
Informen : Bapak Carik 
Tempat : Kantor Kepala Desa Singosari 
Waktu : 09.00 
Hasil Wawancara : 
 Hari Senin, 23 Juli 2018. Saya tiba lagi di kantor Kepala Desa Singosari 
untuk mengantarkan surat izin penelitian. Setelah saya sudah tiba di kantor kepala 
Desa Singosari saya parkir moto di halaman. Kemudian saya masuk kantor dan 
mengucap salam. Kemudian saya di tanya tentang tujuan saya datang ke Kantor 
Kepala Desa Singosari. Saya menjawab kalau saya ingin bertemu dengan Bapak 
KEpala Desa Singosari, namun lagi-lagi saya tidak menemui beliau, saya di suruh 
ngadep dengan salah satu pamong di kantor Kepala Desa Singosari. Saya di 
persilakan duduk di hadapan meja kerjanya, kemudian saya di tanya tujuan datang 
ke kantor. Saya jelaskan kemudian saya menyodorkan surat izin penelitian kepada 
beliau. Setelah itu surat izin di terima dan saya langsung berterimakasih dan 
berpamitan pulang. 
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FILE NOTE 
Kode : Wawancara 08 
Hari, Tanggal : Senin, 6 Agustus 2018 
Informen : Bapak Heru selaku Kepala Desa 
Topik : Izin Penelitian 
Tempat : Rumah Pak Kades 
Waktu : 16.00 
Hasil Wawancara : 
Tiba di rumah pak Kades kurang lebih jam 16.00 WIB kemudian saya 
parkir motor di halaman depan rumahnya. Setelah itu saya mengetuk pintu rumah 
Pak Kades serta mengucap salam. Tak lama kemudian Pak Kades menjawab 
salam dan membukakan pintu rumahnya kemudian mempersilakan saya masuk di 
ruang tamu. Setelah itu perkenalan diri menyebut nama, alamat rumah dan 
kebetulan Pak Kades menanyakan nama orang tua (anaknya siapa). Stelah 
perkenalan diri kemudian saya menjelaskan maksud kedatangan saya yaitu izin 
penelitian tentang judul pelaksanaan pendidikan Islam pada anak putus sekolah 
jenjang SD di Desa Singosari. Kemudian Bapak Kades menanyakan secara 
terperinci tentang judul saya dan saya menjelaskan, kemudian Bapak Kades 
menyetujui dan siap membantu dalam penyusunan skripsi ini. Karena setelah itu 
Pak Kades ada acara Peninjauan perbaikan jalan maka saya langsung berpamitan 
pulang serta mengucapakan terimakasih dan salam. 
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FILE NOTE 
Kode : Wawancara 09 
Hari, Tanggal : Selasa, 7 Agustus 2018 
Informen : Bapak Carik 
Topik : Menayakan Catatan Monografi Desa Singosari 
Tempat : Kantor Kepala Desa Singosari 
Waktu : 16.00 
Hasil Wawancara : 
Hari Selasa, 7 Agustus 2018, saya tiba di kantor Kepala Desa Singosari 
Mojosongo Boyolali. Di pagi yang cerah itu saya tiba di kantor Kepala Desa 
Singosari. Saya parkir motor di halaman kantor Kepala Desa Singosari. Dan 
disana saya bertemu dengan Bapak Carik. Beliau menyambut kedatangan saya 
dan mempersilakan duduk di depan meja kerjanya. Kemudian saya 
menyampaikan tujuan datang ke kantor untuk menanyakan catatanmonografi desa 
Singosari. Kemudian Bapak carik Menyerahkan catatan monografi tersebut 
kepada saya setelah itu saya izin meminjamnya karena akan saya fotokopi setelah 
itu saya berpamitan serta mengucap salam. 
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FILE NOTE 
 
Kode : 10 
Hari, Tanggal : Minggu, 21 Juli 2018 
Topik : Memberitahukan bahwa proposal saya selesai di ujikan dan 
berhak melanjutkan penelitian 
Informen : Bapak Hudi 
Tempat : Rumah Bapak Hudi 
Waktu : 07.00 WIB 
Hasil Wawancara : 
Hari Minggu, 21 juli 2018. Saya mendatangi rumah Bapak Hudi yang 
berada di dukuh kauman. Setelah saya sampai di rumah Bapak Hudi saya 
mengetuk pintu rumahnya dan mengucapkan salam, tak lama kemudian Bapak 
Hudi keluar membukakan pintu dan menjawab salam saya. Kemudian beliau 
mempersilakan saya masuk ke rumahnya tepatnya di ruang tamu. Beliau 
menanyakan tujuan saya datang ke rumah beliau. Setelah itu saya menjelaskan 
tujuan saya datang kerumah beliau. 
Bapak Hudi mengizinkan saya observasi di rumahnya dan menanyakan 
rencana berlangsungnya penelitian di rumah beliau. Akhirnya saya dan bapak 
hudi memutuskan tanggal untuk penelitian, yaitu mulai dari tanggal 22 juli-28 juli 
2018. Waktu penelitian hanya satu minggu di rumah Pak Hudi karena saya juga 
harus penelitian di rumah bapak rianto. Bapak Hudi pun menyetujui rencana 
tersebut beliau juga sangat bersedia untuk membantu kelancaran untuk saya dalam 
menyelesaikan tugas skripsi saya. 
Setelah saya selesai merencanakan waktu penelitian dengan Pak Hudi, 
saya berpamitan karena hendak kerumah bapak rianto untuk tujuan yang sama 
yaitu meberi kabar bahwa proposal saya sudah selesai di ujikan di hadapan dosen 
penguji dan berhak melanjutkan penelitian serta merencanakan waktu penelitian 
di rumah bapak riyanto. 
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FILE NOTE 
 
Kode : 11 
Hari, Tanggal : Minggu, 21 Juli 2018 
Topik : Memberitahukan bahwa proposal saya selesai di ujikan dan 
berhak melanjutkan penelitian 
Informen : Bapak Riyanto 
Tempat : Rumah Bapak Riyanto 
Waktu : 08.30 WIB 
Hasil Wawancara : 
Hari Minggu, 21 juli 2018. Saya mendatangi rumah Bapak Riyanto yang 
berada di dukuh kauman. Setelah saya sampai di rumah Bapak Riyanto saya 
mengetuk pintu rumahnya dan mengucapkan salam, tak lama kemudian Bapak 
Riyanto keluar membukakan pintu dan menjawab salam saya. Kemudian beliau 
mempersilakan saya masuk ke rumahnya tepatnya di ruang tamu. Beliau 
menanyakan tujuan saya datang ke rumah beliau. Setelah itu saya menjelaskan 
tujuan saya datang kerumah beliau. 
Bapak riyanto mengizinkan saya observasi di rumahnya dan menanyakan 
rencana berlangsungnya penelitian di rumah beliau. Akhirnya saya dan bapak 
riyanto memutuskan tanggal untuk penelitian, yaitu mulai dari tanggal 29 juli-4 
Agustus 2018. Waktu penelitian di rumah Pak Riyanto selama satu minggu. 
Bapak riyanto pun menyetujui rencana tersebut beliau juga sangat bersedia untuk 
membantu kelancaran untuk saya dalam menyelesaikan tugas skripsi saya. 
Setelah saya selesai merencanakan waktu penelitian dengan pak riyanto, 
saya sangat berterimakasih dengan pak riyanto karena sudah mengizinkan saya 
penelitian di rumah beliau, kemudian saya berpamitan pulang dengan bapak 
rianto. 
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FILE NOTE 
 
Kode : 12 
Hari, Tanggal : Senin, 23 Juli 2018 
Topik : Observasi 
Informen : Bapak Hudi 
Hasil Wawancara : 
Hari senin, 23 Juli 2018 Pukul 17.00 WIB saya sampai di rumah Pak Hudi 
kemudian parkir di halaman rumah Pak Hudi.  Setelah itu saya mengetuk pintu 
rumah Pak Hudi dan mengucap salam, tak lama kemudian Pak Hudi keluar dan 
mempersilakan saya masuk rumahnya dan mempersilakan duduk di ruang tamu. 
Kemudian Ibu Warsih juga keluar dari ruang belakang, kami bertiga mengobrol. 
Tak lama kemudian Afin pulang dari tempat kerjanya.  
Afin mengucap salam dan masuk rumah kami pun menjawab salam 
tersebut dan menyambut kedatangan Afin dengan senyuman, kemudian Afin 
menghapiri dan salaman kepada kedua orang tua dan kepada saya. Setelah itu 
Afin duduk di sebelah saya dan Pak Hudi memberitahukan kepada Afin bahwa 
saya akan melaksanakan penelitian dengan menginap di rumah selama kurang 
lebih satu minggu dimulai hari ini dan selama menginap saya di izinkan untuk 
tidur satu kamar dengan Afin. Afin sendiri sangat tidak keberatan dan mengatakan 
bahwa Afin sangat senang karena tidurnya tidak kesepian seperti biasanya. Saya 
sangat senang dan berterimakasih kepada Bapak Hudi sekeluarga yang telah 
mengizinkan saya menginap untuk penelitian di rumahnya. 
Karena saya kasihan terhadp Afin yang baru saja pulang kerja, akhirnya 
saya menyuruh Afin untuk istirahat saja di kamar atau mandi terlebih dahulu 
sebelum waktu maghrib tiba. Afin kemudian izin untuk mandi, sedang saya masih 
ngobrol dengan Bapak Hudi dan Ibu Warsih di ruang tamu. Tak lama kemudian 
suara adzan maghrib telah berkumandnag. Bapak Hudi mengajak saya untuk 
segera mengambil air wudhu setelah itu sholat berjamaah di masjid. Saya, Pak 
Hudi, Ibu Warsih, dan Afin segera berwudhu kemudian sholat berjamaah di 
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masjid. Jarak masjid dari rumah Pak Hudi pun tidak jauh, hanya berjarak kurang 
lebih 10 M 5 menit berjalan kaki dari rumah. 
Setelah berjamaah sholat maghrib kami pulang. Dan setelah sampai rumah 
Pak Hudi mengingatkan Afin kegiatan seperti biasanya yaitu ngaji bareng. 
Kebetulan saat itu ada temannya Afin atau tetnagga sebelah yang biasanya juga 
ikut ngaji bersama. Saya, Afin dan teman-temannya Afin ngaji bareng. Sedangkan 
Bapak Hudi menyimak bacaan Al-Quran Ibu Warsih. Setelah selesai ngaji bareng 
bapak Hudi menjelaskan sedikit makna dari surat Al-Fatihah dan mengaitkan 
kehidupan sekarang. Bahwa kehidupan jaman sekarang sangat memprihatinkan, 
dari banyaknya pergaulan dan kemaksiatan yang menyebabkan seseorang itu 
menjadi sesat. Dan saat itu Bapak Hudi berpesan kepada Afin dan teman-
temannya untuk pintar-pintar mencAri pergaulan, karena pergaulan akan sangat 
penting bagi mereka. 
Adzan sholat isya‟ sudah berkumandang, Bapak Hudi mengajak kami 
semua untuk segera kemasjid. Setelah pulang dari masjid Ibu Warsih dan  Afin 
kebelakang atau ke dapur untuk mempersiapkan makan malam saat itu. 
Sedangkan Bapak Hudi menunggu hidangan selesai di sajikan sambil nonton TV. 
Setelah makan malam sudah siap kami makan malam bersama. Dan setelah 
selesai makan malam Afin langsung membereskan meja makan, sedangkan Ibu 
Warsih menghangatkan sayaur yang masih tersisa dan Bapak Hudi duduk di ruang 
istirahat atau di depan TV. Saat semua sudah beres Afin dan Bu Warsih 
menghampiri Pak Hudi yang berada di ruang istirahat. Kami bercanda bersama 
dan Pak Hudi menyelipkan nasehat-nasehat dalam obrolan malam tersebut untuk 
Afin. Setelah waktu sudah menunjukkan jam 21.30 WIB kami semua istirahat 
atau tidur malam. Saya melihat sebelum tidur Afin berdoa terlebih dahulu 
kemudian lanjut untuk tidur. 
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Kode : 13 
Hari, Tanggal : Selasa, 24 Juli 2018 
Topik : Observasi 
Informen : Bapak Hudi 
Hasil Wawancara : 
Hari selasa, 24 Juli 2018 jam 04.00 WIB. Di pagi hari yang masih petang 
itu, Ibu Warsih sudah bangun duluan. Ibu Warsih menghidupkan tungku untuk 
memasak air. Setelah itu menakar beras dan  mencucinya untuk di masak. Tak 
lama kemudian Adzan subuh telah berkumandang, alaram di Hp Afin pun 
menyala kemudian Afin segera bangun. Karena Bapak Hudi saat ini belum 
bangun maka Afin membangunkan Bapaknya. Kemudian Afin menghampiri Ibu 
Warsih yang sedang berada di dapur memasak nasi. Pak Hudi langsung bangun 
dan mengambil air wudhu setelah itu di susul oleh Afin dan Ibu Warsih. Setelah 
wudhu kami melksanakan sholat subuh berjmaah di rumah. 
Setelah sholat subuh Ibu Warsih melanjutkan masak di dapur dan Bapak 
Hudi Menyimak Afin ngaji dan menjelaskan tentang maknanya. Stelah waktu 
sudah menunjukkan jam 05.15 WIB Afin siap-siap untuk berangkat kerja. Sedang 
Bapak Hudi Menyapu halaman rumah dan setiap ruangan yang ada di rumahnya. 
Stelah jam 06.00 WIB Afin sarapan setelah sarapan Afin berpamitan dan 
bersalaman dengan kedua orang tuanya. Tak lupa sebelum berangkat kerja Ibu 
warsih selalu mengingatkan Afin untuk membaca Bismillah supa mendapat 
perlindungan Allah hingga sampai tujuan. 
Selepas Afin berangkat kerja,Bapak Hudi memberi makan pagi binatang 
ternaknya, seperti sapi, kambing, ayam dan itik. Sedang Ibu Warsih masih 
memasak dan setelah masakan sudah jadi Ibu Warsih menghidangkan di atas meja 
makan. Setelah makan selesai di hidangkan Ibu Warsih membuat the dalam teko 
kecil dan disiapkan di atas meja makan. Setelah selesai menghidangkan Ibu 
Warsih memanggil Bapak Hudi untuk sarapan bersama. Selesai sarapan Bapak 
Hudi siap-siap berangkat ke ladang. Sedang Ibu Warsih hanya bertugas di rumah 
saja, karena memang akhir-akhir ini kondisi kesehatan Ibu warsih sedang 
menurun dan saran dari dokter untuk tidak bekerja terlalu berat istirahat yang 
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maksimal. Setelah Bapak Hudi selesai siap-siap, Bapak Hudi berpamitan dengan 
Ibu Warsih untuk pergi ke ladang. Karena Bapak Hudi dan Afin beraktivitas kerja 
dan bu warsih harus istirahat saya izin pulang dan sorenya kembali lagi. 
Waktu menunjukkan jam 16.00 saya kembali lagi ke rumah Pak Hudi. 
Saat itu Pak Hudi sedang memberi makan sapid an Ibu Ibu Warsih sedang melipat 
pakaian yang sudah di ambil dari jemuran. Saya langsung membantu kegiatan Ibu 
Warsih tersebut, dalam aktivitas tersebut Ibu warsi mengajak saya untuk ngobro 
membahas tentang alasan mengapa Afin putus sekolah, dan apa saja kegiatan Afin 
selama putus sekolah. Satu jam kemudian Afin pulang dari tempat kerjanya. 
kemudian Afin masuk rumah dan mengucap salam, Bapak Hudi yang berada di 
kandang sapi dan Ibu warsih yang berada di ruang istirahat sedeang memberesi 
baju-baju yang sudah dilipat langsung menjawab salam dari Afin. Afin langsung 
menghampiri Bapak Hudi dan Bu Warsih untuk salaman setelah itu Afin masuk 
kamar untuk istirahat kemudian mandi. 
Kegiatan seperti observasi pertama, bahwa setelah mendengar adzan 
maghrib keluarga Bapak Hudi melaksanakan sholat berjamaah dan melanjutkan 
ngaji bersama. Kegiatan setelah ngaji yaitu sama seperti biasa, Bapak Hudi 
Menyampaikan tentang materi keagamaan, materi untuk malam hari ini yaitu 
tentang menjaga diri atau menjaga kehormatan diri (cara menutup aurat). Setelah 
sudah masuk waktu sholat isya‟ kami segera mengambil air wudhu dan 
melaksanakan sholat berjamaah di rumah. Setelah sholat berjamaah kami makan 
bersama. Selesai makan bersama Afin dan bu Warsih seperti biasanya yaitu 
membereskan makanan yang ada di atas menja. Dan kebetulan saat ini Ibu Warsih 
ada kegiatan malam rabu kegiatannya yasinan dan arisan. Sedang Bapak Hudi di 
rumah adek kandungnya acara musyawarah keluarga, yang lokasinya tidak jauh 
berada di sebelah rumah Bapak Hudi. 
Saya menggunakan kesempatan tersebut untuk bertanya kepada Afin 
tentang alasan ia putus sekolah dan apa saja kegiatannya setelah putus sekolah. 
Hingga larut malam kami tertidur, hingga kami tidak mengetahui kapan Ibu 
warsih dan Bapak Hudi Pulang. 
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Kode : 14 
Hari, Tanggal : Rabu, 25 Juli 2018 
Topik : Observasi 
Informen : Bapak Hudi 
Hasil Wawancara : 
Hari rabu, 25 Juli 2018. Pergantian hari telah tiba, sepertti biasanya Ibu 
warsih bangun pagi-pagi jam 04.00 WIB aktivitas pertama memasak air dan 
memasak nasi, setelah itu sholat subuh berjamaah, setelah sholat subuh berjamaah 
Bapak Hudi menyimak ngaji Afin. Setelah ngaji Afin siap-siap untuk beragkat 
kerja. Sedang Ibu Warsih masih memasak di dapur dan Pak Hudi mengurusi 
ternaknya. Setelah selesai mengurusi binatang ternaknya kemudian sarapan 
bersama. Selepas sarapan Bapak Hudi berpamitan untuk pergi ke ladang sedang 
Ibu Warsih mengerjakan pekerjaan rumahnya. Karena semua sudah beraktivitas 
seperti biasanya maka untuk siangnya saya gunakan uuntuk pulang membantu 
pekerjaan rumah. 
Waktu sudah menunjukkan jam 15.45 WIB sudah waktunya saya datang 
kerumah Bapak Hudi. Sesampainya di rumah Bapak Hudi saya mengetuk pintu 
dan mengucap salam. Kemudian Ibu Warsih yang keluar. Karena memang jam 
sore Bapak Hudi memberi makan binatang ternaknya. Saat ini Ibu Warsih sedang 
masak karena lauk dan sayur sudah habis, saya pun membantu Ibu Warsih yang 
sedang masak. Setelah selesai masak dan Bapak Hudi sudah selesai masak kami 
mengobrol di depan TV sambil menunggu kedatangan Afin. Kurang lebih 
seperempat jam dari kami ngobrol Afin tiba di rumah. Sudah biasanya Afin 
datang mengucap salam dan bersalaman dengan kedua orang tuanya. Setelah itu 
istirahat sebentar dan mandi. 
Waktu sholat maghrib sudah tiba. Kami sholat berjamaah di masjid. 
Sepulang dari masjid kami mengaji Al-Quran bersama-sama, hingga waktu sholat 
isya tiba. Kami langsung segera ke masjid untuk sholat isya berjamaah. Setelah 
sholat isya langsung lanjut makan malam bersama yang di pimpin oleh Bapak 
Hudi selaku kepala rumah tangga. Dan selanjutnya seperti biasanya Bapak Hudi 
memberikan nasehat terhadap Afin tentanmg masalah masa remaja. Bahwa Afin 
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harus selalu berhati-hati dalam bergaul. Karena mengingat sekarang adalah jaman 
modern yang mana pergaulan antara laki-laki dan perempuan tiada batasan atau 
sama saja, berteman dengan lawan jenis sudah menjadi biasa. Pembicaraan 
tersebut pun hanya sekedar mengingatkan saja. karena Bapak Hudi sangat paham 
apabila Afin terus-terusan di ceramahi maka lama-lama akan bosan. Maka dari itu 
malam hari ini Afin di berikan kebebasan untuk beraktivitas. 
Nasehat selalu di berikan oleh Bapak Hudi terhadap Afin namun tidak 
setiap hari, Karena jika setiap hari di berikan materi dengan cara ceramah maka 
anak akan merasa bosan dan apa yang dikatakan oleh orang tua tidak akan 
diterimanya. Malam hari ini pun Afin mengisi waktu dengan membaca buku 
novel sambil Whattshap dengan teman pabriknya. Setelah sudah larut malam 
sekitar jam 21.30 semua sudah tidur semua. 
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Kode : 15 
Hari, Tanggal : Kamis, 26 Juli 2018 
Topik : Observasi 
Informen : Bapak Hudi 
Hasil Wawancara : 
Hari Kamis, 26 Juli 2018 jam 04.00 WIB. Seperti biasanya Ibu Warsih 
beraktivitas di dapur. Setelah sudah terdengar adzan subuh keluarga Bapak Hudi 
melaksnakan sholat subuh di masjid. Setelah itu sholat subuh waktu digunakan 
untuk ngaji sebentar. Setelah itu semua beraktivitas seperti biasanya. Setelah 
semunya pergi untuk beraktivitas saya berpamitan untuk pulang dan sorenya saya 
kembali lagi. 
Saya kembali kerumah Bapak Hudi jam 16.00 WIB. Aktivitas masih 
seperti biasanya, Bapak Hudi mengurusi ternaknya dan Ibu Warsih saat ini sedang 
menggoreng krupuk untuk makan malam nanti. Saya mengucap salam dan 
kemudian dipersilakan masuk oleh Ibu Warsih. Setelah itu saya langsung masuk 
dan menghampiri Ibu Warsi yang sedang menggoreng kerupuk. Saya membantu 
untuk membuatkan the di dalam teko yang akan di gunakan untuk makan malam 
nanti. Tak lama kemudian Afin pulang.  
Setelah sudah masuk waktu maghrib keluraga Bapak Hudi melaksanakan 
sholat maghrib berjamaah, setelah sholat maghrib waktu digunakan untuk 
membaca Yasin dan Tahlil, karena memang setiap malam jumat ba‟da maghrib 
digunakan untuk mengirim doa kepada sanak saudara yang sudah meninggal 
dunia. Keluarga Bapak Hudi membacakan Al fatihah, Yasin dan Tahlil secara 
bersamaan. Kemudian setelah waktu sudah memasuki sholat isya keluarga Bapak 
Hudi melaksanakan sholat isya berjamaah. 
 Hari ini agak berbeda dengan hari biasanya. Biasanya selepas sholat isya 
digunaka untuk makan malam bersama yang dipimpin oleh Bapak Hudi kini 
Bapak Hudi izin tidak ikut makan malam karena harus menghadiri undangan 
kerumah tetangganya untuk membaca Yasin dan Tahlil secara bersamaan. Jadi 
makan malam yang biasanya dipimpin oleh Bapak Hudi kini makan malamnya 
dipimpin oleh Afin. Kemudian setelah makan malam kami menonton TV bersama 
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yang acara Filmnya yaitu Karma. Dengan melihat acara tersebut Ibu Warsih 
memahami cerita tersebut dan menjelaskan kepada Afin tentang arti hidup. 
Meskipun Bapak Hudi tidak ada di rumah namun pembelajaran tetap berjalan, 
meskipun hanya lewat cerita TV yang kemudian dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari. Seiring berjalannya waktu, tak terasa hari sudah begitu malam, dan 
Ibu Warsih menyuruh saya dan Afin untuk tidur. Kami pun langsung mematikan 
TV dan menuju kamar untuk istirahat/tidur.   
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Kode : 16 
Hari, Tanggal : Jum‟at, 27 Juli 2018 
Topik : Observasi 
Informen : Bapak Hudi 
Hasil Wawancara : 
Hari Jumat, 27 Juli 2018 jam 04.00 WIB. Seperti biasanya Ibu warsih 
beraktivitas di dapur. Kemudian setelah adzan subuh keluarga Bapak Hudi 
berjamaah di masjid. Setelah selesai sholat subuh berjamaah, Bapak Hudi 
mendengar kabar bahwa tetangga dekatnya meninggal dunia karena sakit dan 
sudah terlalu sepuh. Mendengar berita tersebut Bapak Hudi dan Ibu Warsih segera 
pulang dan mendatangi rumah tetangganya yang sedang berduka. Karena memang 
keadaan sedang berduka maka kegiatan memasak yang biasanya di lakukan oleh 
Ibu Warsih kini digantikan oleh Afin. Setelah Afin menyelesaikan pekerjaan di 
dapurnya Ibu Warsih datang kemudian Afin Menghampiri Ibunya dan bertanya, 
sebaiknya Afin tetap kerja apa tidak, karena tetangganya meninggal dunia. 
Kemudian Ibu warsih menyarankan kepada Afin untuk tidak kerja terlebih 
dahulu, karena rumah duka dengan rumah Afin hanya sebelahan. Kemudian 
setelah itu Afin mengambil Hp dan menelfon mandornya untuk izin tidak bekerja 
sehari karena tetangganya dekatnya sedang berduka. Ibu Warsih kemudian 
kembali lagi ke rumah tetangganya bersama dengan Afin. Sebelum Ibu Warsih 
dan Afin kerumah tetangganya saya pamit untuk pulang kemudian sore kembali 
lagi. 
Waktu sudah menunjukkan jam16.00 WIB, waktu saya untuk kembali ke 
rumah Bapak Hudi. Saat saya sampai rumah Pak Hudi ternyata rumahnya masih 
kosong, belum ada orang. Kemudian saya menunggu di teras depan rumahnya Pak 
Hudi. Tak lama kemudian Bapak Hudi datang dari pemakaman, karena 
penguburannya jam 16.00 WIB. Setelah itu saya dipersilakan masuk. Akan tetapi 
saya tidak enak dan menunggu Afin serta Bu Warsih pulang. Kurang lebih 
seperempat jam dari kedatangan Pak Hudi kini Afin sudah pulang dan langsung 
mengajak saya masuk rumahnya, saya pun masuk ke dalam rumah. Karena Afin 
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baru saja pulang dari rumah tetangganya yang meninggal, Afin izin 
meninggalkanku sebentar karena hendak mandi. 
Saat Afin dan Pak Hudi kebelakang kemudian Ibu Warsih baru pulang. 
Setelah itu Ibu Warsih istirahat sambil ngantri hendak mandi. Karena belum 
selesai antrian mandinya dan adzan maghrib sudah berkumandang, maka Bapak 
Hudi memilih untuk sholat berjamaah di rumah. Setelah sholat maghrib rutinitas 
seperti biasanya yaitu ngaji baereng. Setelah ngaji lanjut sholat isya berjamaah. 
Selepas sholat isya berjamaah Pak Hudi izin tidak ikut makan malam bersama 
karena hendak pergi Yasinan di rumah tetangganya yang baru saja kena musibah. 
Jadi makan malam yang biasanya dipimpin oleh Bapak Hudi kini dipimpin oleh 
Afin. Setelah makan malam bersama Ibu Warsih langsung istirhat karena 
kecapean seharian penuh di rumah tetangganya (merewang). Karena Bapak Hudi 
tidak di rumah dan Ibu Warsih istirahat. 
 Afin mengisi waktu longgar tersebut dengan membaca Al-Quran. Setelah 
baca Al-Quran Afin menanyakan tentang kegiatan yang dilakukan di kampus. 
Saya menceritakan tugas-tugas di kampus. Hingga waktu sudah menunjukan jam 
22.30, secara tidak sengaja kami tertidur lelap hingga tidak mengetahui kapan dan 
jam berapa Pak Hudi pulang dari rumah tetangga sebelah. 
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 Kode : 17 
Hari, Tanggal : Sabtu, 28 Juli 2018 
Topik : Observasi 
Informen : Bapak Hudi 
Hasil Wawancara : 
Hari Sabtu, 28 Juli 2018 jam 4.00. Biasanya Ibu Warsih yang paling awal 
bangunnya. Namun semenjak pulang merewang kemaren badan Ibu Warsih 
sangat cape dan menyebabkan Ibu Warsih drop, sehingga pagi itu Ibu Warsih 
hanya bangun untuk sholat subuh saja. Saat terdengar azan subuh berkumandang 
keluarga Pak Hudi segera bangun dan melaksanakan sholat subuh berjamaah. 
Karena kondisi Ibu Warsih sangat lemah maka Pak Hudi memutuskan untuk 
sholat berjamaah di rumah. Setelah selesai sholat subuh Ibu Warsih kembali 
istirahat di kamarnya. Dan Afin sedang ngaji disimak oleh Bapak Hudi. Selepas 
ngaji, Afin menyapu halaman dan ruangan yang ada di rumahnya. Sedang Bapak 
Hudi menggantikan posisi Ibu Warsih yaitu mesak air di dapur. 
Setelah selesai menyapu Afin langsung menghampiri Pak Hudi di dapur, 
kemudian Afin menyuruh Pak Hudi untuk mengurusi ternaknya dan Afin yang 
melanjutkan memaasak di dapur. Pak Hudi kemudian langsung ke kandang sapi 
untuk memberi makan dan minum baik sapi maupun kambing-kambingnya. Saat 
itu saya melihat Afin sedang melanjutkan memasak air kemudian memasak nasi 
dan memasak sayur. Saya meliha Afin sudah luwes memasak sayur. Dari cara dia 
meracik sayur, bumbu, dan caranya memasak. Hal tersebut bisa dilakukan oleh 
Afin karena sejak kecil Afin selalu melihat dan meniru yang dilakukan Ibu Warsih 
saat memasak di dapur. Setelah selesai memasak Afin izin kepada saya untuk 
mandi terlebih dahulu. Setelah mandi Afin tidak langsung menata hidangan yang 
digunakan untuk sarapan. Tetapi Afin masuk ke dapur dan membuatkan bubur 
untuk Ibunya. 
Setelah selesai membuatkan bubur kemudian Afin masuk ke kamar Ibunya 
dan bertanya apakah Ibu Warsih dapat sarapan bareng di meja makan atau Afin 
saja yang mengantarkan buburnya ke kamar, namun saat itu Ibu Warsih belum 
ada nafsu untuk makan. Mendengar penjelasan dari Ibu Warsih tersebut Afin 
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langsung menyelimuti Ibu Warsih dan keluar dari kamar ibunya. Setelah itu Afin 
membuat teh untuk dihidangkan di atas meja saat sarapan selain itu Afin juga 
menata sayur dan menyiapkan piring di atas meja makan untuk sarapan bersama. 
Setealah selesai menyiapkan makanan dan minuman di atas meja, kemudian Afin 
memanggil Pak Hudi untuk segera ke ruang makan untuk sarapan bersama. 
Selepas sarapan Bapak Hudi menyiapkan peralatan yang akan di guanakan 
ke ladang, sedang Afin menghantarkan makan ke kamar Ibunya. Karena Ibu 
Warsih masih bisa makan sendiri, maka Afin juga ikut menyiapkan peralatan yang 
akan digunakan saat di ladang. Setlah semua peralatan sudah terkumpul semua, 
Afin izin kepada ibunya untuk pergi ke ladang bersama Pak Hudi. Bu Warsih pun 
mengizinkan. Dan karena kondisi Ibu Warsih belum begitu sehat, saya di minta 
oleh Pak Hudi untuk tetap di rumahnya saja kalau bisa. Karena saat itu Ibu Warsih 
masih sakit, maka saya memutuskan untuk tetap di rumah beliau. 
Setelah sudah siang, sekitar jam 11.30 Afin dan Pak Hudi sudah nyampai 
rumah. Dan saat itu kondisi Ibu Warsih katanya sudah mendingan dan saat 
melihat Afin dan Pak Hudi sudah balik dari ladang Ibu Warsih langsung 
menyiapkan air putih di atas meja dan nyamikan untuk di makan ketika sedang 
istirahat. Keharmonisan rumah tangga Pak Hudi memang sangat terlihat. Saat 
sudah tiba di rumah Afin tidak langsuung istirahat, tetapi Afin langsung 
memberikan rumput yang baru saja dibawanya diberikan ke binatang ternaknya 
dan Pak Hudi juga membantunya. Setelah itu Afin dan Pak Hudi menghampiri 
saya dan Bu Warsih yang sedang menonton TV. Di depan TV kami bercakap-
cakap dan Pak Hudi menyelipkan kata-kata lucon yang menyebabkan semua 
ketawa serta suasana saat itu sangat menyenangkan. Meskipun Afin dan Pak Hudi 
masih cape dan Bu Warsih belum begitu sehat semua bisa mengkondisikan semua 
itu guna untuk membuang rasa lelah karena seharian bekerja di bawah trik sinar 
mata hari. 
Tidak lama kemudian terdengar suara adzan dzuhur, ngobrol saat itu 
dihentikan lanjut sholat dzuhur berjamaah di masjid. Setelah pulang dari masjid 
Afin dan Bu Warsih menuju ke dapur untuk menyiapkan makan siang. Selepas 
makan Bapak Hudi tidur siang karena kecapean sepulang dari ladang. Afin dan 
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saya juga istirahat di kamar, sedang Ibu Warsih nonton acara berita di TV. Saya 
dan Afin tertidur hingga sore terdengar suara azan asar, kami semua segera 
bangun dan mengambil air wudhu untuk segera ke masjid. Sepulang dari masjid 
lanjutuntuk mandi sore, setelah itu waktu bebas untuk segala aktivitas. 
Saat waktu sudah sore dan agak gelap, Pak Hudi pergi ke masjid terlebih 
dahulu untuk azan sholat maghrib. Saya, Afin dan Ibu Warsih langsung menyusul 
dan melaksanakan sholat berjamaah di masjid. Sepulang dari masjid aktivitas 
berjalan seperti biasnya, yaitu ngaji bareng dan penyampaian nasehat dari Pak 
Hudi kemudian makan malam dan lanjut tidur. 
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Kode : 18 
Hari, Tanggal : Minggu, 29 Juli 2018 
Topik : Observasi 
Informen : Bapak Hudi 
Hasil Wawancara : 
Hari Minggu, 29 Juli 2018 jam 04.00 WIB. Hari ini Afin tidak libur kerja, 
memang setiap hari sabtu dan minggu Afin libur kerja. Saya melihat Afin hari ini 
bangunnya lebih awal dari orang tuanya. Afin menggantikan posisi Ibunya yaitu 
memasak di dapur, dan saat sudah mendengan adzan subuh tak lama kemudian 
Pak Hudi dan Ibu Warsih bangun dan segera mengambil air wudhu kemudian 
pergi ke masjid bersama-sama seperti biasanya. Stelah pulang dari masjid 
aktivitas masih sama dengan hari sabtu kemren. Afin menggantikan Ibu Warsih 
memasa di dapur, sedang Ibu Warsih tidak mau menganggur juga. Ibu Warsih saat 
itu mengumpulkan baju yang sudah dipakai kemudian direndam dan dicuci. 
Selain itu Ibu Warsih juga membantu Pak Hudi untuk memberi makan binatang 
ternaknya. 
Saat semua pekerjaan sudah terselesaikan Bapak Hudi dan Ibu Warsih di 
panggil oleh Afin untuk sarapan. Stelah sarapan Afin dan Pak Hudi pergi ke 
ladang. Karena Ibu Warsih sudah mendingan saya pamit untuk pulang sebentar 
dan kembali lagi pada jam 10.30 WIB. Sebelum Afin dan Pak Hudi pergi ke 
ladang saya sempat ngobrol dengan Afin dan saya meminjam HP nya Afin. Tak 
sengaja saya buka pesan di HP Afin. Pesan itu dari teman-temannya Afin. Mereka 
mengajak mingguan dengan Afin, kemudian saya langsung mengembalikan HP 
tersebut dan menjelaskan bahwa saya tidak sengaja membuka pesan yang baru 
saja masuk. Afin pun mengizinkan say buka pesan tersebut, dan uniknya lagi dari 
beberpa teman yang mengajaknya untuk main satu pun orang yang berhasi 
membujuk Afin untuk bisa bermain bareng. Afin menolak semua tawaran main 
dari teman-temannya. Saya bertanya tentang alasan Afin tidak main yaitu karena 
Afin sendiri takut apabila dirinya ikut terjerumus dalam pergaulan yang tidak 
baik, bahkan Afin juga masih mengingat-ingat pesan-pesan yang di sampaikan 
terhadap Afin untuk selalu waspada dalam pergaulan. 
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Waktu sudah siang, saya kembali ke rumah Pak Hudi. Sampai di sana Pak 
Hudi dan Afin belum pulang dan Ibu Warsih sedang nonton TV. Saya mengetuk 
pintu dan mengucapkan salam, Ibu Warsih menjawab salam saya dan mengajak 
saya untuk nonton TV. Saya langsung menghampiri Ibu Warsih dan nonton TV 
berdua. Saat waktu sudah menunjukkan bahwa sudah jam 12.05 WIB Afin dan 
Pak Hudi belum pulang saya bersama Ibu Warsih menyiapkan makan di atas 
meja. Supaya saat Afin dan Pak Hudi pulang dari ladang makanan sudah siap. 
Ternyata benar, tidak lama saya dan Ibu Warsih menyediakan makanan di atas 
meja Bapak Hudi dan Afin baru saja pulang dari ladang. Afin tidak segera 
istirahat namun Afin jusrtu menberikan makan ke binatang ternaknya. Afin 
berkata bahwa kerjaannya nanggung, dan lebih baik diselesaikan terlebih dahulu 
setelah itu makan siang. 
Selepas makan siang kami melaksanakan sholat berjamaah di rumah. 
Karena waktu azan tiba kami belum selesai makan sehingga terdengar ikomah 
sebelum Ayu dan Ibu Warsih membereskan bekas makan barusan. Akhirnya Pak 
Hudi memutuskan untuk melaksanakan sholat dzuhur berjamaah di rumah. 
Setelah sholat dzuhur sudah selesai saya ngobrol dengan Ibu Warsih dan Bapak 
Hudi, say amembahas tentang perjanjian waktu saya menginap. Bahwa saya 
hanya berkesempatan menginap selama satu minggu, kemudian saya melanjutkan 
untu pamit dengan Bapak Hudi, Ibu Warsih serta Afin. Mereka sangat sedih saat 
mengetahui waktu menginap saya sudah habis. Saya sangat berterimakasih 
dengan keluarga Bapak Hudi karena sudah mengizinkan saya penelitian di 
keluarga mereka dan saya meminta maaf atas segala perkataan dan perbuatan 
yang kurang berkenan selama saya berada di rumah Bapak Hudi. Saya pulang 
setelah sholat Asar. Acara terakhir diisi makan-makan bakso di rumah Bapak 
Hudi.   
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Kode : 20 
Hari, Tanggal : Senin, 30 Juli 2018 
Topik : Observasi 
Informen : Bapak Riyanto 
Hasil Wawancara:  
Hari Senin, 30 Juli 2018 jam 16.00 WIB. Saya tiba di rumah Pak Riyanto. 
Hari ini hari pertama saya aka menginap di rumah Pak Riyanto. Saya mengetuk 
pintu dan mengucapkan salam. Setelah itu terdengar suara menjawab salam dan 
tak lama kemudian Pak Riyanto membukakan pintu rumahnya. Saya dipersilakan 
masuk dan duduk dikursi ruang tamunya. Kemudian saya menjelaskan kembali 
kepada Pak Riyanto bahwa saya jadi menginap mulai malam hari ini atau sesuai 
rencana yang sudah disepakati di awal. Pak Riyanto mengizinkannya hingga 
sampai skripsinya benar-benar tuntas. Alhamdulillah hati saya sangat lega, 
ternyata dari dua keluarga semua dapat menerima saya untuk menyelesaikan 
skripsi. 
Tidak lama kemudian Intan (anak Pak Riyanto yang ketiga) keluar 
menggendong adiknya kemudian menyalami saya. Setelah itu Pak Riyanto izin 
kepada saya uuntuk mengantarkan tetangga sebelahnya priksa ke puskesmas. Saya 
di rumah dengan anak Pak Riyanto sambil menunggu Ibu Esti, Ayu, dan Anang 
pulang dari kerjanya. dari pada bengong saya mengisi waktu dengan mengajari 
kheisya anak Pak Riyanto yang paling kecil yaitu belajar berhitung dan menulis 
dan dibantu dengan Intan. Kheisya sangat semangat dan senang karena merasa 
mendapat teman baru, sehingga belajarnya sambil berjalan dengan menghitung 
keramik yang diinjaknya. 
Saat asik belajar tiba-tiba terdengar suara motor berhenti di teras rumah. 
Kemudian membuka pintu dan mengucapkan salam. Awalnya saya kira Pak 
Riyanto ternyata yang datang adalah Ayu anak Pak Riyanto yang pertama. Ayu 
pulang dari tempat kerjanya kemudian melihat saya sudah berada di rumahnya, 
Ayu langsung menyalami dan memeluk saya. Stelah itu karena Ayu baru saja 
pulang kerja, maka saya menyuruhnya untuk mandi dan istirahat. Kemudian Ayu 
pamit untuk mandi, karena jika menunda-nunda takut nanti antri terlama setelah 
128 
 
 
 
Ibu Esti dan Anang pulang dari tempat kerjanya. Saya mempersilakan kemudian 
lanjut mengajari kheisya berhitung lagi. 
Beberapa menit kemudian Ibu Esti datang diantar ojek. Biasanya Pak 
Riyanto yang menjeputnya, tapi karena Pak Riyanto masih mengantar tetangganya 
periksa dan belum pulang jadi Ibu Esti naik ojek. Sampai di teras rumah saya 
langsung membukakan pintu dan memberikan salam. Ibu Esti langsung memeluk 
saya dan mengajak saya duduk di kursi tamu. Kemudian menanyakan Ayu, 
setelah saya jawab Ibu Esti langsung menceritakan kehidupan di setiap harinya. 
Saya salut dengan Ibu Esti karena dari jam 4 pagi hingga jam 5 sore baru bisa 
istirahat sejenak. Tak lama kemudian Ayu datang kemudian salaman dengan Ibu 
Esti. Stelah itu Ibu Esti pamit kepada saya untuk mandi terlebih dahulu. 
Selepas Ibu Esti kebelakang terdengar lagi suara motor berhenti di teras 
rumah. Setelah itu saya membuka pintunya saya melihat bahwa yang datang 
adalah Nanang anak kedua Pak Riyanto. Nanang langsung menyalami saya dan 
mengucap salam ketika hendak masuk rumah. Nanang kemudian menanyakan 
Bapak Dan Ibunya, kemudian Ayu menjelaskannya. Setelah itu Anang langsuung 
masuk kamar untuk istirahat. Saya mengobrol dengan Ayu sambil mengajari 
Kheisya menulis. Tidak lama kemudian adzan maghrib sudah terdengar, setelah 
itu Ayu menunjukkan kepada saya tempat wudhunya, di rumah Pak Riyannto ada 
dua kran yang khusus untuk wudhu, setelah itu saya dan Ayu berwudhu terlebih 
dahulu. Setelah itu diganti dengan Intan dan Ibu Esti. 
Sholat magrib saat ini  berada di rumah. Karena Nanang sedang mandi dan 
Pak Riyanto belum pulang maka saat ini Ibu Esti menjadi imam sholat maghrib. 
Stelah selesai sholat maghrib Pak Riyanto datang dengan membuka pintu lalu 
mengucap salam ketika masuk rumah. Setelah itu Pak Riyanto mengambil air 
wudhu, dan tidak lupa Pak Riyanto selalu bertanya dengan Ibu Esti selama beliau 
pergi  apakah masih ada yang belum sholat di antara anak-anaknya. Ibu ESti 
menjawab bahwa yang belum sholat yaitu Nanang karena baru pulang kerja dan 
harus antri untuk mandi karena kamar mandinya hanya satu, jadi harus sabar 
untuk mengantri. Tak lama kemudian Nanang keluar dari kamar mandi kemudian 
berwudhu, dan berjmaah dengan Pak Riyanto. 
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Selepas sholat maghrib Bapak Riyanto dan anak-anaknya mengaji sedang 
Ibu Esti momong anaknya yang masih kecil dan menyiapkan makan malam di 
dapur. Saat adzan isya sudah berkumandang keluarga Bapak Riyanto 
melaksanakan sholat isya‟ berjamaah. Setelah sholat isya‟ lanjut untuk makan 
malam yang dipimpin oleh Nanang. Selesai makan malam Bapak Riyanto dan Ibu 
Esti mengajari kheisya mngenal huruf hijaiyah, kemudian Intan belajar dan 
menyiapkan jadwal pelajaran hari berikutnya. Sedangkan Ayu dan Nanang di 
kamar membaca buku. Mulai jam 21.00 keluarga Pak Riyanto sudah 
istirahat/tidur. 
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Kode : 21 
Hari, Tanggal : Selasa, 31 Juli 2018 
Topik : Observasi 
Informen : Bapak Riyanto 
Hasil Wawancara:  
Hari selasa, 31 juli 2018 jam 4.00 WIB. Ibu Esti bangun pagi-pagi 
kemudian memasak air untuk diminum dan untuk mandi. Setelah mendengar 
adzan subuh berkumandang Ibu Esti langsung membangunkan anak-anaknya 
untuk sholat subuh. Setelah itu melaksanakan sholat subuh berjamaah di rumah. 
Selesai sholat subuh ibu Esti mengurus anaknya yang masih kecil seperti 
memandikan dan memberi makan. Karena Bapak Riyanto harus bekerja dan 
berangkat setelah sholat subuh maka Pak riyanto tidak bisa membantu pekerjaan 
di rumah. Sedangkan anakanya yang bernama Ayu membantu pekerjaan rumah 
seperti menyapu rumah dan halaman rumah.  
Untuk anaknya yang bernama intan karena ia masih sekolah maka setelah 
selesai sholat subuh ia melanjutkan untuk belajar, setelah itu mandi, sarapan dan 
pergi kesekolah. Sedangkan anakanya yang bernama Anang bertugas untuk 
memberi makan sapi setiap paginya. Setelah jam 06.30 Ibu Esti Ayu dan Anang 
harus sudah siap untuk berangkat kerja di pabrik dan anaknya yang masih kecil 
yang bernama kheisya dititipkan di rumah tetangga dekatnya. Dan saya pamit 
pulang kemudian sorenya kembali lagi. 
Hari sudah menunjukkan pukul !5.50 WIB, kemudian saya langsung 
berangkat ke rumah Bapak Riyanto. Sampai di rumah Pak Riyanto sudah jam 4 
sore, perjalanan dari rumah hingga tempat observasi 10 menit. Sesampainya di 
rumah Pak Riyanto saya melihat dari kejauhan Pak Riyanto sedang mengajak 
main Kheisya di halaman rumahanya. Saya menghampiri dan mengucapkan salam 
kepada Pak Riyanto. Dan saat itu terlihat dari pintu belakang tak jauh dari 
halaman samping rumah, Intan sedang mencuci piring. Setelah selesai mencuci 
piring inta disuruh Pak Riyanto untuk momong  kheisya karena Pak Riyanto 
harus menjemput Ibu Esti ke tempat biasanya menjemput ibu Esti setelah pulang 
dari tempat kerjanya. 
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Intan mengajak saya masuk rumah dan menonton TV sambil menunggu 
Ibu Esti, Ayu dan Anang yang pulang dari tempat kerjanya. Beberapa menit 
kemudian Ibu Esti dan Pak Riyanto pulang, kemudian dari belakang kelihatan 
Ayu juga sudah pulang. Sampai di rumah Ibu Esti dan Ayu langsung istirahat 
kemudian bergantian uuntuk mandi. Tak lama kemudian Anang juga pulang dari 
tempat kerjanya.  Mulai dari jam 17.00 WIB keluarga Pak Riyanto sudah komplit, 
setelah di rumah semua rasa seperti begitu menyenangkan. Yang awalnya dari 
pagi hingga sore rumah Pak Riyanto sepi kini setelah semua sudah pulang dari 
tempat kerja berubah menjadi rame seperti pasar. 
Beberapa menit kemudian adzan maghrib terdengar, karena antrian mandi 
belum selesai maka sholat maghrib saat ini tidak berjamaah. Pak Riyanto 
berangkat ke masjid sendirian, saya dan Ayu sholat berjamaah di kamar, sedang 
Ibu Esti melaksanakan sholat sendirian karena sedang mandi dan Anang menjaga 
kheisya. Setelah saya dan Ayu selesai sholat, Ayu menggantikan Anang untuk 
menjaga kheisya dan Ibu Esti sedang sholat. Kemudian Pak Riyanto pulang dari 
masjid, setelah itu Pak Riyanto mengumpulkan anak dan istrinya di ruang tamu. 
Saat sudah kumpul semua, Pak Riyanto memberikan saran dan nasehat. Bahwa 
kegiatan mandi setiap sore untuk lebih dikondisikan dan harus lebih 
memprioritaskan waktu sholat. Setelah waktu sholat sudah tiba maka kegiatan 
mandi bisa di tunda. Peraturan ini sebenarnya sudah ada sejak dulu namun hanya 
berjalan sesaat dan kembali ke semula. 
Mengingat hal ini Pak Riyanto memberikan ketegasan bahwa selanjutnya 
jika peraturan ini tidak berjalan maka setiap sore air dimatikan untuk wudhu 
mengandalkan air di masjid. Hal ini dilakukan Pak Riyanto karena memang sudah 
tugas beliau untuk mengatur rumah tangganya supaya tetap melaksanakan sholat 
berjamaah atau lebih mementingkan kewajibannya sebagai seorang muslim. 
Beberapa menit kemudian adzan isya‟ terdengar kemudian Pak Riyanto mengajak 
anak dan istrinya untuk sholat berjamaah di masjid. Setelah sepulang dari masjid 
Pak Riyanto dan Anang di depan TV sambil menjaga kheisya karena sedang 
ditinggal Ibu Esti ke dapur untuk menyiapkan makan malam. Setelah sudah 
selesai menyiapkan makan malam Ibu Esti dan Pak Riyanto pamit untuk 
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menghadiri kegiatan mingguan yaitu setiap malam rabu terdapat acara yasinan 
dan berjanjen di ruamah warga. Acara ini di selenggarakan untuk masyarakat desa 
singosari yang minat mengikuti saja. 
Setelah Bapak Riyanto dan Ibu Esti sudah berangkat pada acara tersebut 
kami melaksanakan makan malam yang dipimpin oleh Ayu. Selepas makan 
malam bersama Ayu sebagai kakak pertama melakukan tugas yang biasa 
dilakukan oleh ayahnya. Satu per satu adik-adiknya disimak mengaji. Selain 
menyimak mengaji Ayu disitu mampu berperan juga sebagai ibu yaitu ngemong 
adik-adik nya selama ditinggal oleh orang tuanya.  Ayu sering melihat orang 
tuanya bagaimana memperlakukan anak-anaknya. Dari apa yang dilihat oleh Ayu, 
mampu dipraktekkan ketika orang tuanya tidak ada di rumah. Ayu yang sudah 
berumumr 19 tahun sudah lihai untuk mengurus rumah, momong adik-adik dan 
mengondusifkan keadaan rumah seperti yang telah diajarkan oleh orang tuanya. 
Karena acara yang dihadiri oleh Pak Riyanto dan Bu Esti sampai jam 10.00-10.30 
maka Ayu dan adek-adeknya tidur terlebih dahulu.  
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Kode : 22 
Hari, Tanggal : Rabu, 1 Agustus 2018 
Topik : Observasi 
Informen : Bapak Riyanto 
Hasil Wawancara: 
Hari Rabu, 1 Agustus 2018 jam 04.00 WIB, Rutinitas masih seperti 
biasanya, yaitu Ibu Esti bangun pagi-pagi, kemudian memasak, membangunkan 
anak-anaknya untuk melaksanakan sholat subuh berjamaah, dan mengurusi anak-
anaknya setelah itu bersiap-siap hendak berangkat kerja. Setelah keluarga Bapak 
Riyanto menjalankan rutinitas seperti biasanya saya izin pulang dan untuk hari ini 
saya di mintai tolong oleh Pak Riyanto apabila siang nanti tidak ada kesibukan 
saya di suruh menjaga kheisya karena siangnya Pak Riyanto di mintai tolong oleh 
tetangganya untuk membenahi mesin sanyu (pengangkat air dari sumur), dan saya 
menyempatkan waktu untuk menjaga kheisya. 
Hari sudah siang jam 12.20 saya berangkat ke rumah Pak Riyanto, karena 
saat ini intan belum pulang dari sekolahnya dan Pak Riyanto dimintai tolong maka 
saya yang menjaga kheisya. Setelah sudah jam 13.30 intan baru pulang dari 
sekolahnya, kemudian menghampiri saya yang berada di rumah budenya yang 
rumahnya berada di depan rumah intan. Intan datang dan mengucap salam serta 
salaman dengan saya da budenya. Hal ini dilakuakan oleh semua anak Pak 
Riyanto karena sudah dibiasakan dari kecil untuk menjaga kesopanan baik di 
rumah maupun diluar rumah. Setelah itu Intan mengajaksaya untuk pulang 
kerumahnya saya pun menurutinya. Sampai di rumah intan tidak melaksanakan 
sholat dzuhur karena sudah mengikuti sholat dzuhur di sekolahnya. Intan 
langsung makan siang dan setelah makan intan mengajak bermain kheisya. 
Sholat asar telah tiba, Pak Riyanto pulang sebentar untuk melaksanakan 
sholat asar berjamaah di masjid. Saya dan intan melaksanakan sholat asar di 
rumah dengan bergantian untuk ngejaga kheisya. Setelah pulang dari masjid Pak 
Riyanto pamit lagi karena pekerjaannya belum selesai. Stelah hari sudah sore Pak 
Riyanto pulang karena hendak siap-siap untuk menjemput istrinya. 
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Tepat di jam 17.00 WIB keluarga Pak Riyanto sudah sampai di rumah 
semua. Setelah ada evaluasi dari Pak Riyanto kondisi rumah memang sangat 
berbedad, Ibu Esti mengatur waktu supaya sholat maghribnya dapat mengikuti 
sholat berjamaah di masjid. Saat ini saya sudah beberapa hari saya di rumah Pak 
Riyanto saya melihat Anang yang paling terakhir pulang dari tempat kerjanya 
maka Anang tidak diperbolehkan mandi sebelum mengikuti sholat berjamaah. 
Dan saya melihat Anga begitu nurut dengan apa yang disampaikan oleh Ayahnya. 
Setelah sholat maghrib semua ngaji bareng, Ibu Esti yang tidak bisa 
mengikuti ngaji bareng karena harus ngejaga kheisya. Namun meskipun begitu 
Ibu Esti tidak tinggal diam, Ibu Esti juga mengajarkan kheisya membaca huruf 
hijaiyah. Hingga adzan isya berkumandang keluarga Bapak Riyanto ke masjid 
untuk sholat berjamaah. Setelah sampai di depan masjid Pak Riyanto melihat ada 
anak remaja yang tidak sholat justru malah nongkrong di pinggir jalan samping 
masjid. Disana terlihat bahwa anak-anak muda tersebut selalu berbuat tidak baik 
yaitu setiap melihat perempuan yang lewat menggunakan motor di jalan tersebut 
mereka bersiul seakan-akan menggoda para perempuan yang melewati jalan 
tersebut. Melihat kejian tersebut Pak Riyanto dan Bapak-bapak yang lainnya 
hanya diam, karena hal seperti itu sudah terbiasa dadn apabila di ladeni justru 
akan menyebabkan keributan. 
Sepulang dari masjid, Ibu Esti dan dan Ayu langsung ke dapur untuk 
mempersiapkan makan malam. Meski Pak Riyanto, Ibu Esti dan kedua anaknya 
bekerja msing-msing sudah mendapat gaji, keluarga Pak Riyanto tetap hidup 
sederhana. Makan tidak mau yang mewah-mewah, seringnya sayuran yang di 
masak setiap hari hanya mengandalkan sayuran hasil dari ladang yang di petik 
oleh Pak Riyanto saat pergi ke ladang dan dimasukkan dikulkas. Pak Riyanto 
memang mengajarkan hal ini di dalam keluarganya supaya bisa hidup tidak terlalu 
menghambur-hamburkan uang atau tidak boros. Kesederhanaan Pak Riyanto 
mengajarkan anak-anaknya untuk gemar menabung dan bersedekah. 
Setelah selesai makan Pak Riyanto mengajak anak-anaknya untuk 
berkumpul lagi di ruang tengah. Ternyata Pak Riyanto masih teringat kejadian di 
samping masjid, Bapak Riyanto memberikan wejangan  kepada anak-anaknya. 
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Malam ini Bapak Riyanto membahas tentang pergaulan anak remaja yang terjadi 
sekarang. 
Banyak bermunculan berita di televisi yang menyatakan bahwa kekerasan 
remaja dan kenakalan remaja semakin merajalela dengan adanya kecanggihan alat 
komunikasi bahkan ada yang berakhir dengan pembunuhan. Bapak Riyanto 
memberikan gambaran remaja jaman sekarang. Bapak Riyanto tidak ingin bila 
anak-anaknya seperti remaja yang salah pergaulan, itulah sebabnya Bapak 
Riyanto selalu mengiringi perjalanan anak-anaknya dan selalu mengawasi serta 
menasehati setiap saat.  
Nasehat yang diberikan kepada Ayu, anak pertama dari bapak Riyanto 
yang sudah menginjak usia remaja adalah hati-hati dalam memilih teman. Apalagi 
teman lawan jenis. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa usia yang dialami Ayu 
sekarang adalah usia-usia paling kritis untuk menentukan langkah ke depan 
karena teman sangat berpengaruh dalam gaya hidup walaupun diakui bahwa Ayu 
jarang keluar rumah kecuali ketika hendak kerja. Bapak Riyanto mengijinkan Ayu 
untuk dekat dengan laki-laki dengan syarat tidak melanggar norma-norma 
kemasyarakatan dan berteman yang biasa-biasa saja. Bapak Riyanto khawatir jika 
tidak selalu diawasi anaknya tergerus perkembangan seperti maraknya berita di 
televisi berawal dari pertemanan menjadi pacaran dan melakukan perbuatan yang 
tidak diinginkan orang tuanya. 
Semua nasehat-nasehat yang diberikan Orang tuanya selalu dipatuhi oleh 
Ayu. Hal ini terlihat dalam setiap observasi, Ayu dan adik-adiknya saling 
mengingatkan apabila hendak melakukan suatu aktivitasnya supaya mereka tidak 
salah arah atau selalu mengingat pesan-pesan dari orang tuanya. Dari kebiasaan 
tersebut anak-anak pak Riyanto terbiasa melakukan hal-hal kebaikan baik disadari 
maupun tidak disadari. Disinilah pendidikan bapak Riyanto terlihat benar-benar 
sampai atau dapat diterima oleh anak-anaknya. 
Melihat keharmonisan rumah tangga Bapak Riyanto menjadikan sebuah 
semangat untuk terus saling mengingatkan satu dengan yang lain dalam kebaikan. 
Beliau sangat berhati-hati dan sabar dalam menghadapi dan mendidik anak-
anaknya. Apalagi dari kedua anak Bapak Riyanto yaitu Ayu dan Anang sudah 
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tidak sekolah lagi, Bapak Riyanto dan bu Esti harus bergantian waktu  untuk 
memberikan nasehat, perhatian, kasih sayang dan waktu. Setelah Bapak Riyanto 
selesai memberikan wejangan kepada Ayu dan Anang dan karena hari sudah 
terlalu malam maka semua diperbolehkan istirahat/tidur. 
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Kode : 23 
Hari, Tanggal :  Kamis, 2 Agustus 2018 
Topik : Observasi 
Informen : Bapak Riyanto 
Hasil Wawancara: 
Hari kamis, 2 Agustus 2018 jam 4.00 WIB. Rutinitas masih seperti 
biasanya, yaitu Ibu Esti bangun pagi-pagi, kemudian memasak, membangunkan 
anak-anaknya untuk melaksanakan sholat subuh berjamaah, dan mengurusi anak-
anaknya setelah itu bersiap-siap hendak berangkat kerja. Setelah keluarga Bapak 
Riyanto menjalankan rutinitas seperti biasanya saya izin pulang dan sore harinya 
kembali lagi. 
Sore harinya saya kembali ke rumah Pak Riyanto,hari ini saya datang jam 
16.30 WIB. sampai di rumah Pak Riyanto saya mengetuk pintu dan mengucapkan 
salam, tak lama kemudian Intan membukakan pintu rumah. Saat ini Ibu Esti sudah 
berada di rumah, tinggal Ayu dan Anang yang belum pulang. Setiba saya di 
rumah Pak Riyanto saya melihat Intan sedang momong, Ibu Esti sedang memasak 
di dapur dan Pak Riyanto sedang mencuci piring, setelah mencuci piring Pak 
Riyanto melipat baju yang baru saja di angkat dari jemuran. Saya sangat terharu 
melihat keluarga Pak Riyanto, selain kompak keluarga Pak Riyanto sangat rukun 
saling melengkapi satu sama lain, saling membantu. Selain pendidikan keagamaan 
yang diberikan, Pak Riyanto juga mengajarkan kepedulian dengan keluarga 
ataupun dengan orang lain tanpa mengharapkan suatu imbalan. 
Tak lama kemudian Ayu dan Anang sampai rumah, tak lupa setiap mereka 
sampai di rumah selalu mengucap salam dan salaman dengan kedua orang tuanya 
serta dengan setiap orang yang lebih tua darinya. Sebuah adat yang di ciptakan di 
dalam keluarga ini dapat memberikan contoh bagi orang-orang disekitarnya. 
Selain sopan santun yang diajarkan, hidup sederhana dan juga gotong royong 
telah berhasil diterapkan oleh Pak Riyanto dan Bu Esti dalam kehidupan rumah 
tangganya dan di ikuti dengan anak-anaknya. Contoh atau suri tauladan yang 
dilakukan oleh orang tua sangatlah penting untuk membentuk generasi yang lebih 
baik.  
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Setelah adzan maghrib berkumandang keluarga Pak Riyanto 
melaksanakan sholat berjamaah di masji. Setelah sepulang dari masjid semua 
ngaji sedang tugas Ibu Esti mengajari kheisya belajar huruf hijaiyah dan di 
ajarkan membaca surat Al-Fatihah. Hingga waktu adzan isya‟ tiba, kemudian 
keluarga Pak Rianto melaksanakan sholat berjamaah di masjid. Sepulang dari 
sholat isya‟ makan bersama yang dipimpin oleh Pak Riyanto. Pak Riyanto selalu 
mengingatkan kepada anak-anaknya setiap hendak makan maka sebaiknya berdoa 
terlebih dahulu meskipun hanya membaca Bismillah. Supaya makan yang masuk 
dalam tubuh menjadi suatu berkah yang diberikan Allah kepada hambanya. 
Kegiatan setelah makan malam hari ini adalah istirahat. Ayu belajar bersama 
dengan intan dan Anang sedang mengobrol dengan Ayahnya sedang Ibu Esti tidur 
bersama kheisa anaknya yang berumur 1.5 tahun. 
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Kode : 24 
Hari, Tanggal :  Jumat, 3 Agustus 2018 
Topik : Observasi 
Informen : Bapak Riyanto 
Hasil Wawancara: 
Hari jumat, 3 Agustus 2018 jam 4.00 WIB. rutinitas sepertia biasanya 
yaitu Ibu Esti bangun pagi-pagi, kemudian memasak, membangunkan anak-
anaknya untuk melaksanakan sholat subuh berjamaah, dan mengurusi anak-
anaknya setelah itu bersiap-siap hendak berangkat kerja. Setelah keluarga Bapak 
Riyanto menjalankan rutinitas seperti biasanya saya izin pulang dan sore harinya 
kembali lagi. 
Hari sudah mulai sore dan saya kembali lagi kerumah Pak Riyanto pada 
jam 16.30. saat saya datang Ibu Esti sedang memask di dapur intan sedan main 
dengan adiknya dan Pak Riyanto sedang membuat meja panjang untuk ngaji 
bersama setelah sholat maghrib. Saya menghampiri Ibu Esti yang sedang masak 
dan saya membantunya. Taklama kemudian Ayu dan kemudian Anang juga sudah 
pulang. Setelah selesai memasak dan sholat maghrib belum tiba Ibu Esti 
membersihkan halaman rumah yang baru saja digunakan untuk memotong-
motong kayu oleh Pak Riyanto. Kepedulian antara Pak Riyanto dengan Ibu Esti 
dapat dijadikan contoh terhadap anak-anaknya. 
Adzan maghrib sudah berkumandang keluarga Pak Riyanto seperti 
biasanya, yaitu melaksanakan sholat maghrib berjamaah. Setelah sholat maghrib 
rutinitas masih sama dengan biasanya yaitu ngaji bersama setelah ngaji kembali 
ke masjid untuk sholat isya berjamaah. Sepulang dari sholat isya berjamaah 
kemudian makan  malam bersama yang dipimpin oleh Anang. Selepas makan 
malam Ibu Esti mengajak tidur anaknya yangmasih kecil. Intan dan Ayu belajar 
bersama di kamar, sedang Anang langsung tidur dan Pak Riyanto mendengarkann 
radio yang materinya tentang keagamaan. 
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Kode : 25 
Hari, Tanggal :  Sabtu, 4 Agustus 2018 
Topik : Observasi 
Informen : Bapak Riyanto 
Hasil Wawancara: 
Hari sabtu, 4 Agustus 2018 jam 04.00 WIB, seperti biasanya Ibu Esti 
bangun paling awal kemudian memasak air, nasi, dan sayur. Setelah mendengar 
adzan subuh Ibu Esti langsung membangunkan anak-anaknya setelah untuk segera 
berwudhu dan berangkat ke masjid. Setelah dari masjid Anang menjaga kheisya 
karena Ibu Esti sedang sholat subuh. Setelah selesai sholat Anang bertugas seperti 
biasanya yaitu memberikan makan dan minum hewan ternaknya. Karena ini hari 
sabtu maka Ibu Esti dan Ayu jadwal kerjanya libur. Karena Ibu Esti sedang 
memasak di dapur maka Ayu bertugas untuk menyapu dan momong kheisya. 
Sedang Nanang tetap bekerja dan intan tetap sekolah. Setelah Ibu Esti selesai 
memasak kemudian menyiapkan sarapan untuk Intan dan Nanang. Karena mereka 
berdua sebelum jam tujuh harus bekerja dan sekolah. 
Setelah sarapan Intan dan Nanang berpamitan,tak lupa setiap pergi dan 
pulang dari tempat kerja dan sekolah anak-anak Pak Riyanto dibiasakan untuk 
mencium tangan kedua orang tuanya dan kakaknya atau orang yang lebih tua 
darinya. Hal tersebut sudah dibiasakan sejak mereka masih kecil, sehingga setelah 
dewasa mereka sudah terbiasa. Selepas Intan dan Nanang pergi, Ibu Esti 
mengurus anaknya yang masih kecil seperti memandikna dan memberikan 
sarapan kepada kheisya sedang Ayu meneruskan pekerjaannya yaitu mencuci 
pakaian.  
Ibu Esti menitipkan kheisya dengan saya dan Ibu Esti membantu Ayu 
yang sedang mencuci pakaian dari kedua orang tuanya dan adik-adiknya. Setelah 
selesai mencuci Pak Riyanto sudah pulang dari tempat kerjanya kemudian Ayu 
bersalaman dengan Ayahnya kemudian Ayu kembali menjemur pakaian dengan 
Ibu Esti. Tentang keharmonisan di rumah tangga ini memang begitu kuat. Mereka 
saling membantu dan melengkapi satu sama lain. Setelah selesai menjemur 
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pakaian kemudian antri mandi, setelah sudah mandi semua kemudian sarapan 
bersama yang dipimpin oleh Ayu. 
Saat ini Ayu dan Ibu Esti libur kerja jaadi saya tetap di rumah Pak Rianto 
seharin penuh. Kegiatan setelah sarapan Pak Riyanto pergi ke ladang untuk 
mencari makan hewan ternaknya. Sedang Ibu Esti dan Ayu berada di rumah, tugas 
Ayu momong dan Ibu Esti menyetlika baju dan lain-lain. Setelah jam 12.00 kami 
ke masjid sholat berjamaah. Setelah sholat brjamaah sampai rumah makan siang 
bersama. Setelah makan siang Ibu Esti melanjutkan menyetlika baju, Ayu 
momong dan Pak Riyanto tidur siang. Setelah Ibu Esti selesai menyetlika 
kemudian semua tidur siang. Bangun lagi jam 13.50, setelah itu Ibu Esti 
membangunkan Pak Riyanto yang masih tidur karena jam 14.00 Pak Riyanto 
harus kembali ke tempat pekerjaannya. Satu jam kemudian terdengar suara adzan 
sholat asar. Saya, Ayu dan Intan sholat berjamaah di masjid sedangkan Ibu Esti 
sholat di rumah karena kheisya masih tidur. Setelah sholat berjamaah antri mandi 
setelh itu memasak sayur untuk makan malam. Saat itu Nanang juga sudah pulang 
dari kerjanya. 
Adzan maghrib sudah terdengar. Keluarga Pak Riyanto melaksanakan 
sholat maghrib berjamaah di masjid. Setelah maghrib rutinitas seperti biasanya 
yaitu mengaji dan lanjut sholat isya, setelah sholat isya makan malam, selepas 
makan malam Ibu Esti mengingatkan bahwa setiap hari minggu kegiatannya 
bersih-bersih mulai dari kamar masing-masing, dan ngepel semua ruangan rumah. 
Bersih-bersih setiap hari minggu dinamakna bersih-bersih total, karena mengingat 
setiap hari semua beraktivitas kerja dan ada yang sekolah. Maka hari setiap hari 
minggu semuanya ikut bersih-bersih rumah, kecuali Pak Riyanto dan Anang. 
Karena mereka tetap bekerja tidak ada hari liburnya. 
Malam hari ini diisi dengan sharing bersama Pak Riyanto menceritakan 
cerita hidupnya kepada saya dari jaman masih menjadi pengantin baru hingga 
sekarang sudah memiliki empat anak. Memang dulu hidup Pak Riyanto pernah 
mengalami kesulitan pada ekonomi dan harus membiayai anak-anaknya yang 
masih kecil-kecil. Namun saat itu Pak Riyanto tetap sabar dan terus berusaha 
untuk mencukupi kebutuhan rumah tangganya. Hingga sekarang Allah telah 
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memberikan pekerjaan kepada keluarga Pak Riyanto sehingga dapat mencukupi 
semua kebutuhannya. 
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Kode : 26 
Hari, Tanggal :  Minggu, 5 Agustus 2018 
Topik : Observasi 
Informen : Bapak Riyanto 
Hasil Wawancara: 
Hari minggu, 5 Agustus 2018 jam 04.00 WIB. rutinitas setiap pagi sama 
seperti biasanya. Kemudian setelah jam 09.00 kerja bakti di rumah Pak Riyanto 
dimulai hingga jam 11.00 baru bisa istirahat, hingga waktu dzuhur tiba. Kami 
semua melaksanakan sholat dzuhur di rumah. Setelah sholat dzuhur semua 
mengumpul atau ngobrol bareng di depan TV. Setelah sudah jauh topik 
pembahasn ngobrol siang hari ini saya langsung menyambung pembahsan dengan 
topik perpisahan. Saya mengucapkan banyak-banyak terimakasih sudah diberi 
izin dan dibantu dalam penyelesaian skripsi serta tambahan ilmu, semangat dalam 
melakukan hal kebaikan, sopan santun, dan lain-lain. Dan tak lupa permohonan 
maaf atas segala tindak atau kata yang disengaja atau tidak selama saya menginap 
di rumah Bapak Riyanto. Bapak Riyanto menjawab perkataan saya dan 
menyarankan kepada saya untuk pulang setelah keluarganya sudah komplit. Saya 
pun mengikuti saran-saran yang diajukan Pak Riyanto. Bahwa saya akan pulang 
setelah keluarganya sudah berada di rumah semua. 
Setelah adzan asar tiba kami melaksanakan sholat asr berjamaah di rumah 
yang di imami dengan Pak Riyanto sendiri. Setelah beberapa menit kemudian 
Nanang pulang dari tempat kerjanya kemudian mandi. setelah mandi Nanang di 
beri tahu Pak Riyanto bahwa sore ini saya pamit, Pak Riyanto menyuruh Nanang 
untuk datang kepada saya dan meminta maaf jika ada kesalahan selama saya 
menginap. Entah mengapa saya merasakan nyaman bersama mereka dan rasanya 
sudah seperti keluarga sendiri. Begitu juga Pak Riyanto dan Ibu Esti serta Ayu, 
Intan dan Nanang juga merakan hal yang sama. 
Adzan maghrib sudah terdengar kami semua melaksanakan sholat maghrib 
berjamaah di masjid. Setelah sholat maghrib yang biasanya digunakan untuk ngaji 
hari ini kegiatan ngaji di tunda setelah sholat isya. Karena setelah sholat isya 
waktunya digunakan untuk makan malam bersama sebelum saya pulang. Menu 
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malam hari ini pun berbeda, biasanya makann dengan sayur masakan Ayu sedang 
malam ini menunya mie ayam yang di pesankan oleh Pak Riyanto. Setelah makan 
kemudian lanjut sholat isya kemudian saya baru diperbolehkan pulang oleh Pak 
Riyanto sekeluarga. Pak Riyanto sekeluarga berpesan untuk sering main di 
rumahnya lagi.  
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